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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang
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kesulitan kami, yaitu kepada:
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dan fasilitas selama menuntut ilmu maupun salama penyusunan skripsi ini.
Bapak Ir. Soeranto Darsopuspito, MT, selaku Dosen Pembimbing I.

Bapakir. Gaguk Sukowiyono,MT, selaku Dosen Pembimbing II.
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7. Bapak dan Ibu dosen Institut Teknologi Nasional (ITN) Malang khususnya
Jurusan Teknik Arsitektus atas bimbingan dan pengajaran yang telah diberikan.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada
semua pihak yang telah memberikan segala bantuan dan dukungan moril dalam
tercapainya penyelesaian skripsi ini. Dan semua pihak yang terkait atas
tersusunnya laporan skripsi ini.

8. Juga tidak lupa saya sampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya
khususnya kepada :

1. Puja dan puji syukur Kehadirat ALLAH SWT atas ijinmulah saya dapat
menyelelesaikan skrpsi sanya. Dan mewujutkan cita-cita saya. Bapak dan
Ibu ku tercinta yang selalu mendoakan aku agar tetap sabar dan berjuang
agar cepat lulus dan menjadi orang yang berguna bagi nusa,bangsa dan
agama “amin” dan atas doamulah saya bisa mewujutkan cita-cita saya dan
tidak lupa juga terima kasih banyak kepada almarhom om dan tante ku kip
dan pandi semoga mendapat kesempurnaan disisi ALLAH SWT dan
keluarga besarku berkat engkau lah aku mendapat gelar S1. semoga
ALLAH SWT,. Menberi Rohmat kesehatan, kesclamatan dan segalanya
tercurahkan untuk mu.

2. Teman-teman ku 1 studio terutama mas bayu thanks ya atas motivasi dan
bantuan nya untuk mbak fitri”hatori” thanks mas agus bogang thanks tas
bimbingannya, Feri Lesmono, andre,”,Reni,Mustafa-K0kOn,weny,siti”siwul,
”Syechan”Bernard”,Gu2n “mas yayan”Giant”,yoan, rischa, laras ,david, Adi
“antek”, Ska”apolo”,kadek, Agung,, Vrid,andi,fi2n,budi, gitta, ardi, nyoman,
reza& ester,bhrata, and semua thaks.

3. Untuk bu suhartini (buk kos ) dan semua teman-teman ku yang di kuliah
thanks atas dukungan morilnya, untuk arman said,Seno Aji,Sutadi, thanks
atas data-data skrpsinya dan juga Mohamat zacka (jack) trimakasih atas
dukungan fasilitasnya untuk teman-tema kos raymon gilang dhanar
tegar,hendy widya setyawan,afif pradinata,bayu Ari wijanarko trimakasih
atas dukungan fasilitas dan pengajarannya dan juga trima kasih banyak
kepada teman-teman yang tak tersebut namanya doakan semoga sukses

selalu.



Walaupun telah bekerja secara maksimal dalam penyusunan skripsi ini,
namun kesempurnaan tetap milik ALLAH SWT, dan kekurangan tetap milik hamba
dhaif-Nya. Oleh karena itu masukan berupa kritik dan saran yang membangun akan
sangat berguna dalam tercapainya kesempurnaan. Semoga hasil dari kegiatan
penulisan skripsi ini dapat diambil manfaat, terutama dalam pengembangan dunia

pengetahuan, perkembangan dunia arsitektur, dan semua pihak yang berkepentingan.

Malang 17 Februari 2011

(Dedik dwi kuncoro)
Penyusun
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SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL ISUZU DI MALANG

DENGAN TEMA ARSITEKTUR MODERN
e —————————————————————

DEDIK DWI KUNCORO
(Jurusan Teknik Arsitektur, FTSP-ITN Malang)

ABSTRAKSI
(Kata kunci : Showroom dan perawatan Mobil, Dengan tema Arsitektur Modern)

(Bangunan Showroom dan perawatan Isuzu Malang)

Seiring perkembangan jaman dan kemajuan teknologi saat ini, dunia otomotif di
Indonesia semakin berkembang, kita semakin dimanjakan dengan hadirnya berbagai
jenis mobil keluaran baru dengan fasilitas yang sangat memadai.

Karena pertimbangan itulah keberadaan showroom mobil sangat penting sebagai
tempat untuk mewadahinya, showroom adalah media ruang pamer yang mewadahi
kegiaatan jual beli mobil, perbengkelan, dan sebagai ajang promosi merek mobil.

Akan tetapi saat ini showroom tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk
memamerkan mobil, namun juga sebagai tempat untuk servis, informasi dan rekreasi
yang merupakan kegiatan penunjang sowroom, sebagai sebuah bangunan yang
mempertemukan berbagai macak aktifitas terutama jual beli mobil, untuk itu dalam
menghadirkan konsep arsitektur modern pada perangcangan showroom mobil isuzu
ini, selain pemahaman akan showroom juga harus memahami secara detail jenis
mobil yang alan dipamerkan, apalagi mobil isuzu merupakan mobil niaga yang
memiliki dimensi kendaraan yang besar serta menggunakan mesin diesel, sehingga
karakteristik shorwoom beserta bentukan arsitekturnya perlu dipahami agar konsep
arsitektur modern yang digunakan dalam merangcang showroom dapat berfungsi
dengan baik dengan mempertimbangkan bentuk, fungsi bengunan serta kebutuhan
ruang dalam sebuah showroom schingga dapat memberikan pelayanan yang baik

kepada pelanggan.
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BAB 1

PENDAHULUAN . MIiLIK
PERPUSTAKAARN

ITN MALANG

1.1. Latar Belakang,

Di jaman sekarang memang sudah sangat maju sekali terbukti dengan kemajuan

teknologi saat ini khususnya dunia otomotif dimana mobil keluaran terbaru dengan
kualisat yang sangat memadai.

Ditahun 1940-an transportasi darat lebih cenderung menggunakan jasa kereta
api. Namun keterbatasan jaringan rel kereta api tidak mampu mengimbangi akselerasi
pembangunan di segala bidang. Sistem transportasi darat pun ikut bertumbuh pada
kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor, khususnya mobil dengan mobilitas yang
tinggi mampu menembus ke daerah-daerah terpencil. Maka produsen kendaraan
bermotor terus meningkatkan produktifitas untuk memenuhi kebutuhan mobil sebagai
sarana transportasi barang maupun manusia. Sampai tahun 1972, populasi kendaraan
roda empat mencapai 412.380 unit. Angka populasi ini terus bertambah setiap
tahunnya sampai dengan saat ini.

Setelah terpuruk akibat dihantan krisis ekonomi tahun 1998, kini industri mobil
di Indonesia telah kembali semarak. Kalau dulu sempat turun drastis dari penjualan
sekitar 390.000 unit kendaraan di tahun 1997, anjlok menjadi hanya sekitar 58.383 di
tahun 1998 akibat krisis moneter. Namun sejak tahun 2000 angka penjualan otomotof
terus melonjak naik. Hingga saat ini, diperkirakan akan mencapai penjualan lebih dari
600.000 unit kendaraan. Merupakan pasar otomotif terbesar di Asia Tenggara. “Bukan
target jumlah yang sulit, karena sampai akhir Bulan Juni sudah terjual lebih dari
300.000 wunit,” seminar GAIKINDO:(Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia)'.

Sedangkan pasar otomotif di awal tahun ini menunjukkan perkembangan
menggembirakan. Penjualan mobil pada Januari 2008 tecatat sebanyak 41.377 unit,
naik 54% dari penjualan mobil pada Januari 2007 sebanyak 28.830 unit. Sementara
penjualan motor pada Januari tahun ini mencapai 473.060 unit. Naik 36,4% dari tahun
sebelumnya sebesar 346.669 unit. “Data ini masih terbilang sementara dan bisa terus

bertambah karena beberapa ATPM (agen tunggal pemegang merek) belum melaporkan

'www.otogenik.com
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hasil penjualannya,” ujar Presiden Direktur PT Indomobil Sukses Internasional Guna
di Shinduwanita di Jakarta’.

Agen tunggal pemegang merek (ATPM) mobil kini ramai-ramai membetot
perhatian pembeli dengan cara membenahi ruang pamer (showroom) senyaman
mungkin. Pembeli tidak hanya disuguhi ruang luas yang sejuk, namun juga dilengkapi
dengan kafe, restoran, arena bermain anek, permainan bowling dan sebagainya.
“alhasil, mereka bisa datang, melihat, bahkan membeli’.

Berdasarkan uraian di atas dimana pertumbuhan pasar otomotif di Indonesia
khususnya kendaraan roda empatsangat pesat sekali, muncul masalah baru yang harus
di cari cara pemecahannya, yaitu bagaimana menghadirkan sebuah bangunan
showroom mobil selain dapat menunjang kegiatan serta mobilitas manusia dan barang,
juga dapat menghadirkan sebuah kualitas fisik (visual), serta kontekstual dengan
lingkungannya, dusamping itu juga khususnya bagaimana meningkatkan pelayanan
showroom Isuzu karena selama ini apabila showroom Isuzu dibandingkan dengan
dealer-dealer mobil lainnya sudah sangat ketinggalan jauh, baik itu dilihat dari segi
fisik bangunan maupun pelayanannya.

Salah satu konsep yang cocok dattoba dihadirkan adalah Konsep arsitektur
modem yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi otomotif saat ini, Konsep
tersebut dipilih dalam perancangan ini dengan beberapa pertimbangan, selain karena
perlu adanya penyesuaian antara kemajuan teknologiotomotif dengan konseparsitektur
modern dimana bentuk bangunan modern lebih simple dan bahan yang digunakan
adalah bahan pabrik misalnya baja dan kaca dan juga untuk menghadirkan suatu
bentuk rancangan sebuah showroom mobil yang nantinya dapat mewadahi seluruh
aktifitas yang berhubungan dengan bisnis otomotif secara maksimal yang bisa
member kepuasan serta pelayanan terbaik bagi pengguna dari showroom tersebut.

Sehingga dengan melakukan pertimbangan-pertimbangan berdasarkan

penjelasan diatas maka peneliti mengambil judul penelitian yaitu sebagai berikut:

"SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL ISUZU DIMALANG
DENGAN TEMA ARSITEKTUR MODERN"

* Koran Seputar Indonesia edisi 28 Februari 2008
” Koran Sinar Harapan tahun 2003

Cowa
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1.2.

1.3:

Identifikasi Rumusan Masalah.

Dari latar belakang pada showroom dan perawatan mobil isuzu di satas, maka
permasalaahn dapat diidentifikasi dari berbagai segi, sebagai berikut:

A. Bagaimana merancang serta menciptakan sebuah Showroom dan perawatan
Mobil isuzudengan membertimbangkan fungsi bangunan serta kebutuhan ruang
dalam sebuah showroom dan perawatan mobil isuzu.

B. Bagaimana konsep modern pada rancangan suatu showroom dan perawatan
mobil isuzu agar flow yang terjadi didalamnya dapat memperlancar proses
kegiatan operasional

C. Bagaimana sehuah showroom dan perawatan mobil isuzu dapat memberikan
pelayanan yang baik kepada pelanggan, sehingga dapat menarik perhatian
pengunagnjung agar supaya datang ke showroom dan perawatan mobil isuzu

tersebut.

Tujuan, Sasaran, dan Manfaat Penelitian.
1.3.1. Tujuan penelitian.

A. Meneliti  Sebuah  showroom dan perawatan mobil isuzu sehingga
nantinya dapat menjadi acuan dalarn perancangan baru sebuah
showroom dan  perawatan  mobil isuzu dengan  tema
arsitektur modem.

B. Merencanakan dan merancang ruang dan bentukan fisik sebuah
showroom dan perawatan mobil isuzu yang dapat memberi kesan
sebagai sarana yang cocok dalarn usaha otomotif,

C. Merencanakan dan merancang sebuah showroom dan perawatan
mobil isuzu, baik dari segi ruang, dan fungsi yang dapat secara baik
mewadai aktifitas serta kegiatan pengguna Showroom dan perawatan
mobil isuzu tersebut.

D. Untuk mendapatkan Konsep bangunan Showroom dan perawatan isuzu
yang sesuai dengan tuntutan kegiatan yang ada, serta merurnuskan
konsep perencanaan fisik bangunan showroom dan perawatan mobil

isuzu yang menjawab permasalahan yang dirumuskan.

@
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1.3.2. Sasaran Penelitian.

Dalarn penelitian ini di fokuskan pada penelitian sebuah showroom

dan perawatan mobil isuzu yang nantinya dengan adanya penelitian ini

diharapkan dapat memaharni bagaimana merancang sebuah showroom dan

perawatan mobil isuzu yang lebih berkualitas, berdasarkan tujuan penelitian

diatas diharapkan penelitian ini bisa bermarnfaat bagi :

A

B.

Ruang lingkup akademis / propesi arsitektur.

® Menarnbah pengetahuan serta memperluas wawasan tentang
bagaimana merencanakan dan merancang sebuah showroom dan
perawatan mobil isuzu.

e Menjadi suatu pertimbangan bagi seorang arsitek dalam merancang
sebuah bangunan showroom dan perawata mobilisuzu.

Masyarkat Umum.

* Sebagai tambahan wawasan baru bagi yan ingin mengetahui masalah
tentang bangunan showroom dan perawatan mobil isuzu tersebut.

® Memberikan suatu  pemahaman bagi masyarakat Tentang bangunan

showroom dan perawatan mobil isuzu yang baik.

1.3.3. Manfaat Perancangan.

A.

Memberikan gambaran mengenal perencanaan dan perancangan
bangunan Showroom mobil dengan konsep Arsitektur modem

Memberi  pengetahuan serta gambaran mengenai dasar-dasar
pertimbangan pendirian sebuah showroom dan perawatan mobil isuzu.
Memberikan pengetahuan tentang perancangan bangunan komersil
seperti showroom dan perawatan mobil isuzu.

Memberikan informasi tambahan bagi ilmu arsitektur khususnya yang
berhubungan dengan bangunan showroom dan perawatan mobil
khususnya Showroom dan perawatan mobil isuzu yang ada di Malang.
Selain itu juga diharapkan suatu rancangan dapat memberikan daya

pikat bagi consumen.

®
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1.4.

1.5.

Batasan Penelitian.

Batasan penelitian sangat dibutuhkan dalam membatasi pembahasan

masalah yang akan diangkat, batasan p nelitian ini meliputi ruang lingkup

materi dan lingkup lokasi yang ada pada Showroom Mobil Isuzu Di Malang

Adapun Batasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini terkait dengan
lingkup materi adalah :

1.4.1. Batasan Proyek.

Perancangan ruang kegiatan serta fasilitas, baik utama maupun

penunjang disesuikan dengan kegiatan dan aktifitas yang akan diwadahi

antara lain;:

A.
B.

Membahas mengenai gambaran obyek showroom mobil izusu di malang
Letak tapak perancangan di tetapkan pada lokasi yaitu showroom mobil
Isuzu yang ada di malang, namun luasannya dapar di tambah sesuai
kebutuhan.

Perancangan ruang kegiatan serta fasilitas baik utama maupun penunjang

di sesuaikan dengan kegiatan dan aktifitas yang akan dirancang,.

1.4.2. Batasan Desain Rancangan.

1:

Deasain showroom ini adalah suatu permasalahan yang disesuaikan
dengan teori-teori sebagai acuan dalam perancangan

Desain rancangan showroom ini diarahkan pada bentukan arsitektur
dengan tema arsitektur modern.

Kapasitas rancangan didapatkan dengan melakukan studi banding dan
studi literature.

Sistematika Pembahasan.

Studi dan Perancangan ini terdiri atas enam bab yang berurutan

pembahasanya, sehingga menghasilkan kesimpulan pada bah terakhir.

Sistematikanya pembahasanya sebagai berikut:

\f’@h}
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- BABI: PENDAHULUAN.
Pada bab ini akan menjelaskan tentang tema dan pokok
masalah, yang berisi tentang perkembangan otomotif di
Indonesia serta sekilas tentang berdiri Isuzu dan alasan
pemilihan obyek Isuzu di Malang. Kemudian permasalahan
tersebut difokuskan pada penerapan arsitektur pada sebuah
showroom mobil. Kajian studi kasus dari penelitian ini adalah

Showroom Isuzu Di Malang.

« BABII: KAJIAN PUSTAKA.

Kajian-kajian teori yang diuraikan pada bab ini
diantaranya teni.ang otomotif dan showroom mobil, teori-teori
arsitektur Modem, yang mana semuanya dikutip dari berbagai
pustaka yang relevan dengan permasalahan yang diangkat,

sellingga dapat mendukung untuk menjawab rumusan masalah.

* BAB IIl : METODE PERANCANGAN.

Pada bab ini akan menjabarkan mengenai metode yang
akan dipergunakan untuk studi dan perancangan dalam upaya
mencari jawaban atas pcrnutsalahan perancangan, mulai dari
pengumpulan dan penggalian data sampai pada tahap analisis
data, serta langkah-langkah yang diambil sampai pada konsep
yang akan dihasilkan.

= BAB IV: KAJIAN OBYEK.

Bab ini akan menyajikan data-data mengenai gambaran
umum kota Malang serta obyek peneltian yang didapat
langsung dari lokasi obyek. terutama tentang bangunan,
luasannya, fasilitas serta ruang yang disediakan, pelaku kegiatan,
sirkulasi, sampai pada kegiatan atau aktifitasnya.

oy,
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= BAB V: ANALISA PEMBAHASAN.

Langkah yang terlebih dahulu di lakukan pada bab ini
adalah analisis mengenai data-data yang telah terkumpul,
terutama data yang didapat dari data survey lapangan, data
dokumenter dan data eksisting lokasi, serta data- data lainnya.
Setelah itu, akan dilakukan pembahasan mengenai data-data yang
terkumpul tersebut dengan menelaah, mencermati, atau mencari
solusi atas segala masalah yang dianggap muncul dari data-data
tersebut. Pada bab ini juga dilakukan perhitungan dalam

memunculkan besaran ruang.

BAB VI: BATASAN.
Bab ini membahas tentang cakupan-cakupan mengenai
Cakupan Masa Cakupan Pelayanan Cakupan Objek Cakupan
Lokasi Cakupan Tema yang terkait dengan permasalahan yang ada

di dalam pembahasan.

BAB VII: PERMASALAHAN DAN POTENSL.
Bab ini membahas tentang permasalahan-permasalahan dari
obyek,lokasi dan tema dan pengambilan poin penting dari data atau
potensi yang terkait dengan permasalahan di dalam pembahasan

tersebut.

BAB VIII: PROGRAMING DAN ANALISA ARSITEKTUR.

Bab ini membahas tentang rangkuman data-data mengenai

ruang yang ada di dalam obyek penelitian untuk memenuhi kebutuhan

perancangan.

BAB IX: KONSEP PERANCANGAN.
Dari hasil analisa, nantinya akan di ambil sebuah
kesimpulan yang mana kesimpulan tersebut akan sangat

mendukung dalam penyelesaian sebuah produk akhir yakni, konsep

o
ﬁ@ SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
ot ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114




perancangan. Yang mana kunsep perancangan ini nantinya dapat

diaplikasikan sebagai desain akhir.

e BAB X: ANALISA KONSEP UTILITAS.
Bab ini membahas tentang data-data mengenai sistem utilitas

yang nantinya akan di pakai untuk kebutuhan penunjang.

= LAMPIRAN:
Menyajikan gambar-gambar hasil akhir rancangan juga
ringkasan skripsi secara keseluruhan. Baik gambar kerja sampai

dengan gambar maket.

= DAFTARPUSTAKA.

Zouviog;
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1  Mobil sebagai sarana transportasi.

Transportasi baik terhadap manusia ataupun barang dapat dilakukan dengan
melalui darat, laut dan udara. Ketiganya sampai saat ini masih dilakukan dengan
masing-masing mempunyai sarana-sarana tersendiri dan berbeda-beda menurut
kegunaan dan karasteristik media yang dipakai.

Transportasi darat merupakan kegiatan manusia yang tertua, mengingat
manusia adalah makhluk darat yang selalu membutuhjan komunikasi dan gerak dari
suatu tempat ke tempat lain. Pada mulanya sarana transportasi adalah hewan,
kemudian sebagai hasil pikiran dan kerja manusia digunakan berbagai macam kereta.

Kemajuan teknologi dan peradaban menjadi titik yolak penemuan dari penggerak
mekanis (sepeda) sampai dengan penggerak motor (sebagai tenaga penggerak).
Saat ini terdapat bermacam-macam otomotif dipandang dari segi kegunaan dan
ekonomisnya, yaitu:
1. Motorcycle (sepeda motor)
2. Kendaraan beroda tiga (bemo, becak, dan lain-lain)
3. Mobil (beroda empat/lebih)

Sedangkan macam mobil adalah sebagai berikut®:

1. a. Sedan
b Hardtop MLENK
) PERPUSTAKAAR
c. Station Wagon % ¢ - —
ITN MALANG

d. Sport Car

e. Commercial Car
Biasanya dipakai untuk penumpang regular dengan chassis standart dan kecil

a. Pick-up : box rendah terbuka

b. Express : lebih besar dari pick-up, body di atas sub frame

c. Sedan delivery : tertutup

d. Ambulance : Sedan delivery dengan interior khusus

e. Panel delivery : Sedan delivery: Sedan delivery untuk angkutan/ package

* Automotif Fundamental, karya Boddel. Entry From google.com
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f. Truck
Kendaraan yang dirancang khusus untuk mengangkat jumlah atau beban lain seperti
cargo melalui jalan bebas hambatan:
a. Pick-Up : Lebih berat dan kasar konstruksi dari pada pick-up
b. Stake : mempunyai gate platform dengan pagar disekelilingnya
Van : tertutup, untuk barang-barang verat
d. Plat form : plat form rigit, sederhana dan kuat untuk barang-barang
berat
e. Dump : mempunyai box besar, terbuka, pintu lebar dibelakang
dan bisa dimiringkan, biasanya untuk alat pembuang.
g. Buses
Dipakai untuk transportasi umum dan biasanya juga dipakai oleh beberapa organisasi
semi umum seperti sekolah, bisnis, resort, golf, kursus dan sebagainya.
a. Intercity buses:
e  Mesin dibelakang
e Tempat duduk bisa disetel
e Kapasitas kurang lebih 50 orang
e Ada tempat barang
e Lantai tinggi
b. City sub urban buses :
e Kapasitas kurang lebih 30 orang
e Tidak ada tempat barang
e Lantai rendah
c. Special buses:
e  Bermacam-macam model dan bentuk
Pembagian otomotif secara sederhana adalah sebagai berikut:
a.  Mobil pribadi/mobil penumpang/sedan
b.  Mobil general purpose/serbaguna/jeep
¢.  Mobil umum/komersial di bagi menjadi 2 antara lain:
®  Angkutan barang : truck, pick-up
e Angkutan orang : bus, minibus
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2.2. Pengertian judul
2.2.1 Showroom dan perawatan mobil Izusu.
% Pengertian showroom.

Secara arsitektural “showroom™terdiri dari dua suku kata yaitu “show
dan Room”yang mempunyai pengertian ruang pamer atau ruang pajangan’.
Sedangkan dalam pengertian showroom ini mempunyai batasan sebagai ruang
pamer yang dapat mewadahi kegiatan jual-beli kususnya disini adalah jual beli
mobil dan spare part, Accesoris. kegiatan jual beli tersebut dapat mencakup
mengenai perdagangan mobil baru maupun bekas, Separe part, Accesoris dan

ajang promosi terhadap mobil Isuzu.

% Pengertian Perawatan mobil.
Yang di maksut perawatan adalah pemeliharaaan sedangkan pengertian
perawatan disini adalah pemeliharaan mobil yang mana mencakup tentang
perbenkelan dan servis, adapun penambahan kegiatan sebagai penunjang yaitu

poles bodi, pengecatan modifikasi kususnya mobil isuzu.

% Pengertian Isuzu.

Isuzu adalah sebuah produk Sedangkan produk disini mencakup tentang
perindustrian otomotif yang berupa mobil yang di beri nama isuzu. Jadi
kesimpulan dari pengertian Showroom dan Perawatan mobil izusu tersebut
adalah sebuah kegiatan mengenai perdagangan mobil produk izusu yang di
lengkapi dengan sebuah kegiatan perawatan mobil ataupun pemeliharannya.
Adapun penjabaran dari cakupan kegiatan tersebut antara lain:

Adapun penjabaran dari cakupan kegiatan yang berupa showroom dan
perawatan mobil tersebut antara lain:

e Promosi.
Promosi ini selalu berkaitan dengan masalah penjualan (berhubungan
dengan hal yang memajukan)®.

Adapun definisi promosi adalah’;

’ Kamus Inggris-Indonesia, John M.Echols dan Hassan Shadily terbitan Gramedia Jakarta
*Ibid




Kegiatan pemasaran yang mendorong  efektifitas pembelian
konsumen dan pedagang dengan menggunakan alat-alat/media seperti
peragaann, pameran, demonstrasi dan sebagainya.

e Jual-beli.

Adapun batasan dari aktifitas jual-beli adalah proses negosiasi antara
pihak penjual dengan pihak pembeli dalam mendapatkan barang atau jasa
yang diinginkan atau ditawarkan.

e Perawatan mobil.

Adapun batasan dari aktifitas perawatan mobil tersebut adalah menjual
jasa yang bersidat teknis dengan tujuan memberikan pelayanan service
kepada klien ataupun customer. Adapun pelayanan tersebut antara lain:
perbenkelan, servis, dan sebagai kegiatan penunjang antara lain poles bodi,
pengecatan kususnya mobil isuzu.

¢ Modifikasi.

Modifikasi disini adalah kegiatan penunjang untuk menarik customer
Adapun batasan dari aktifitas modifikasi disini adalah proses perubahan dari
suatu wujud yang standart menjadi wujud yang diinginkan klien atau

customer.

2.2.2. Aktifitas di dalam Showroom dan Perawatan Mobil Isuzu.
A. Promosi/Pameran.

Kegiatan ini dilakukan pada saat produsen dalam hal ini Isuzu
meluncurkan produknya yang terbaru. Dalam kegiatan ini pihak dealer
biasa menggunakan kata “Launching”pada saat meluncurkan produk
baru tersebut. Disini pihak main dealer mengundang klien ataupun
pelanggan sebagai pasar produktifnya dan Juga publik. Tentu saja
launching ini bertujuan untuk mengenalkan produk baru tersebut dan
Juga nantinya kegiatan ini dapat meningkatkan penjualan produknya.

zas-azaz, Marketing, Drs. Basu swatha D.H.
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B. Kegiatan jual-beli.

Kegiatan inidapat berlangsung bilamana terdapat pedagang
yang menawarkan barang dan pembeli sebagai klien. Adapun pedagang
disini adalah pihak main dealer. Sedangkan pedagang disini adalah main
dealer dan konsumen sebagai pemakai produk. Aktifitas ini berlangsung
bilamana antara konsumen sudah pas dan tinggal mengadakan negosiasi
dengan pihak main dealer (sales represntatif).

C. Kegiatan perawatan mobil.

Dalam kegiatan perbengkelan ini juga disebut poelayanan servis
yaitu sebagai wujud dari usaha untuk melayani konsumen sebagaimana
persyaratan dari ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merek) bahwa setiap
main dealer diharuskan mempunyai fasilitas yang lengkap termasuk
didalamnya adalah perbengkelan. Kegiatan ini untuk menampung
konsumen yang memakai merek Isuzu (after sales service). Dan adapun
sebagai penunjang dari perawatan mobil tersebut antara lain poles bodi,
pengecatan, modifikasi kususnya mobil isuzu.

Dan kegiatan ini juga merupakan lahan yang dapat
mendatangkan peningkatan pendapatan bagi pihak main dealer.

D. Kegiatan administratif.

Untuk melancarkan mengenai finansial dan menunjang
ketertiban pembukuan maka perlu adanya bidang administrasi, karena hal
ini sangan penting bagis keberadaan perusahaan dimana penjualan mobil

adalah penjualan finansial yang tidak sedikit.

2.2.3. Fasilitas Penunjang di dalam Showroom.

Selain untuk memperjual-belikan mobil, suatu showroom juga
menyediakan fasilitas jasa lainnya, tentu saja yang mempunyai kaitan dengan
dunia otomotof. Adapun fasilitas itu adalah berikut :

1. Counter-Spare-part (onderdil)
Sebagai tempat penjualan spare-part/onderdil kendaraan Isuzu dan
spare-part ini dijamin oroginal karena pihak main dealer sudah

mendapatkan lisensi.

o
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2.2.4. Fasiliatas penunjang di dalam perawatan mobil.

1. Kegiatan poles bodi, pengecatan
Sebagai tempat untuk memperbaiki bodi mobil, missal nya pada mobil
yang penyok
Kegiatan pengecatan

2. Sebagai tempat mengecat dan memperbaiki bodi mobil yang yang
mengelupas catya.

3. Tempat modifikasi/asesoris/stylist car
Merupakan sarana untuk mempercantik dan menambah peforma dari
mobil. Khususnya kit-kit yang dapat diaplikasikan pada mobil-mobil

[suzu.

2.2.5. Sistem Promosi. |

** Tujuan Promosi Penjualan. ———

p S

Maksud dari diadakan promosi kepada konsumen adalah untuk
mendapatkan orang yang bersedia memakai produk baru, dan untuk
meningkatkan penjualan. Untuk memberitahu konsumen, pihak main dealer
dapat menyediakann brosur, mengadakan “launching”dan jasa konsultasi.
Sedangkan untuk mendorong agar konsumen tertarik maka main dealer
dapat memberikan hadiah langsung yang biasanya melalui media pers

maupun leaflet.

2.3 Showroom Isuzu.
2.3.1 Sekilas tentang Showroom Isuzu.

Isuzu Motor didirikan tahun 1937 di Jepang dan telah menjadi
pengembang mesin diesel terkemuka di tingkat global. Melayani pelanggan di
seluruh dunia dengan produk dan layanan bermutu tinggi. Isuzu ikut
menciptakan kesejahteraan sosial melalui bisnisnya. Peranannya begitu penting
dalam industrinya, sebagai manufaktur kendaraan sport (SUV), kendaraan niaga
dan komponennya. Selain berinovasi pada SUV, Isuzu juga unggul dalam

produksi truk dan mesin diesel canggih yang meminimalkan dampak

oenos;
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lingkungan. Kekuatan teknologi inilah yang menjadi jaminan sukses Isuzu di
masa depan.

Pada tahun 1971, General Motors Corporation dan Isuzu mulai bertukar
teknologi. Aliansinya kemudian berkembang menjadi kerja sama dalam semua
fase operasi dan pada tahun 1997 ditetapkan, Isuzu mempimpin pengembangan
mesin di GM. Kini Isuzu bertukar produk dengan Honda Motor Co, Ltd dan
Nissan Diesel Motor Co, Ltd®.

Milestone

A. 1970-1974
Jaringan distribusi dan penjualan dibuka. Regulasi impor kendaraan utuh
diubah menjadi impor terurai.

B. 1979
Skema pengembangan untuk komponen bodi dan mesin

C. 1983-1993
Skema lanjutan untuk komponen dan program intensif untuk kandungan
lokak melalui bea masuk dan larangan impor kendaraan utuh.

D. 1996
Pencanangan program Mobil Nasional, dengan target kandungan lokal
mencapai 60% dalam tiga tahun.

E. 1996 — Sekarang
Deregulasi untuk kendaraan impor utuh (CBU), sebagai program baru
dalam rangka pengembangan kesepakatan tingkat internasional seperti
APEC, AICO, dan AFTA.

Saat ini Indonesia berperan di hampir semua sektor industri otomotif,
Industri ini mengkaryakan lebih dari 200.000 orang, dengan nilai total investasi
US$ 3,3 milyar. Kapasitas produksi per tahun mencapai 800.000 unit mobil dan
truk, 3.000.000 sepeda motor, dengan melibatkan lebih dari 50 grup produsen

komponen.

‘www.Isuzu-astra.com

Zoaolog,
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2.3.2 Jenis Kendaraan Isuzu yang beredar saat ini di Indonesia.
Saat ini di Indonesia memasarkan 5 jenis kendaraan dengan bermacam
type kendaraan yaitu sebagai berikut’:
1. Borneo:
- FPM 23S
- FVM33 M2
Panjang (mm) 8195
Lebar (mm) 2400
Tinggi (mm) 2770
2. Pick Up:
- Pick Up Standart
- Pick Up panther GD
- Pick Up panther GD3W
Panjang (mm) 4655
Lebar (mm) 1820
Tinggi (mm) 1790
3. Panther:
- Panther LM
- Panther Smart
- Panther LV PF
- Panther Adventure
- Panther LS
- Panther LS Turbo
- Panther Touring
- Panther Grand Touring
Panjang (mm) 4676
Lebar (mm) 1680
Tinggi (mm) 1765
4. DMX:
- Single CAB
- Double CAB

‘www.Isuzu-astra.com
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- Rodeol S
Panjang (mm) 4900
Lebar (mm) 1800
Tinggi (mm) 1735

5. ELF:

- NHR C/C

- NKR 55C/C
Panjang (mm) 4950
Lebar (mm) 1695
Tinggi (mm) 2095

6. C-series:

- CYZ51 N/Q
Panjang (mm) 5830
Lebar (mm) 1860
Tinggi (mm) 2135

2.3.3 Standarisasi Showroom Isuzu.
e  Area display.
Fungsi : area display merupakan bagian utama dari showroom yang
menampilkan unit mobil.
Ketentuan :
1 Ketentuan junlah kendaraan displau minimum yang harus tersedia dalam

suatu showroom disesuaikan dengan kategori outlet berdasarkan target

penjualan.
Unit Ukura
100 | 80 60 50 40 30 20 10
display n
Jumlah

unit 7x5 m 4 4 4 3 3 3 2 2
display
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2 Pengaturan kendaraan display sebaiknya ditata dengan ketentuan luas
minimum (35m?/kendaraan display). Hal ini penting dalam mengamati
kendaraan display.

3 Kendaraan display didalam showroom harus menghadap kedepan
showroom mengikuti posisi pintu showroom, dan tidak mendisplay unit
kendaraan tersebut dalam posisi sejajar dengan kaca depan showroom.

4 Melengkapi kendaraan display dengan nama plate yang dikeluarkan
Isuzu astra motor dan karpet kertas yang ada di bengkel.

Vichele storage (area penyimpanan kendaraan yang siap diserahkan).

Fungsi : sebagai fasilitas untuk menyimpan kendaraan yang siap diserahkan
kepada pelanggan dengan asumsi proses STNK telah selesai.

Ketentuan :

5 Luas vehicle storage yang dibutuhkan akan disesuaikan target
penjualan/bulan dari sebuah outlet (melihat pada kapasitas maksimum
pada 5 tahun mendatang) dengan skala rasio sebesar 25% dari total unit
penjualan/bulan.

6 Fasilitas ini merupakan fasilitas wajib yang harus dipenuhi oleh tiap-tiap
outlet

Stall DEC (delivery Explanation to customer).
Fungsi stall DEC digunakan sebagai area untuk penyerahan kendaraan baru
kepada pelanggan dan menjalankan aktifitas DEC seperti penjelasan kendaraan
(eksterior, interior, serta panel-panel kendaraan) buku petunjuk kepemilikan
kendaraan, jaminan layanan purna jual dan garansi yang berlaku atas
kendaraan.
Ketentuan:

7 Peletakan stall DEC ditentukan pada saat pembuatan KPD oleh Isuzu

8 Ukuran minimum untuk stall DEC adalah 3,5 x 7 meter (24,5m?)
e  Fasilitas area servis.

Stall penerimaan servis (service reception stall).

Fungsi :
Stall penerimaan servis adalah sarana servis atau tempat untuk

menerima dengan menyerahkan kendaraan pelanggan.

18
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Ketentuan :

1. Stall penerimaan ini harus berada dekat dengan ruang penerimaan /
pencatatan servis.

2. Ketentuan jumlah minimum staff penerimaan servis didasarkan atas

target unit entry/hari dengan ketentuan sebagai berikut:

Kategori outlet berdasarkan target maksimum unit

entry bulan

1600 1280 920 800 640 480 320 160 80

Jumlah

penerimaan

Stall tersebut harus nyaman bagi pelanggan
4. Stall penerimaan harus mempunyai atap dan penerangan yang cukup
terang sehingga tidak terganggu oleh cuaca, seperti hujan dan panas
5. Stallpenerimaan ini harus terlihat dengan jelas dan dari kantor
penerima servis
6. Stall penerimaan harus jelas terlihat oleh pelanggan dengan adanya
garis stall dijalan.
¢  Area ruang kerja.
Area ruang kerja utama untuk bagian suku cadang terintregrasi
didalam guang suku cadang, dimana pengalokasian letaknya diusahakan
berada dekat loket pelanggan dan loket mekanik.

Kategori outlet berdasarkan tareet maksimum unit entry

Ukur bulan

160 04
1280
()

Jumlah

portman

Area kerja 5

m 16 12 9 8 6 - 3 1 1

portman




0 &‘y? v e
C&‘g‘.&‘d&(.«. ot

’



Stall perbaikan umum (general repair stall).

Fungsi:

Stall perbaikan umum merupakan tempat/sarana bagi teknisi untuk

memperbaiki kendaraan.

Ketentuan:

A.  Stall kerja untuk teknisi harus cukup luas (standart ukuran = 3,5mx7m)
sehingga teknisi dapat bekerja dengan leluasa dan tidak terganggu serta
menghindari lecet, berat, ataupun kerusakan lain pada kendaraan selama
proses perbaikan kendaraan.

B.  Stall kerja harus mempunyai lift, jumlah minimum lift adalah % dari
jumlah stall, atau 1:2 dengan stall.

C. Berikut adalah ketentuan minimum jumlah stall perbaikan umum

berdasarkan target unit entry/bulan:

Kategori outlet berdasarkan target maksimum unit

Ukur entry bulan
an SRR (52
1600 1280
()
Jumlah stall
perbaikan
Jumlah lift 16 12 9 8 6 < 3 1 1

D. Stall ini harus dilengkapi dengan energi box sebagai standart peralatan
untuk memudahkan teknisi dalam bekerja. Seperti juga dengan lift, jumlah

E.  minimum energy box adalah % dari jumlah stall
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35m

Gbr. 2.1. Stal kendaraan.

2.4 Tinjauan Tema.
A. Arsitektur adalah.

e Seni dalam mendirikan bangunan termasuk didalamnya seni pereneanaan
konstruksi dan penyelesaian dekorasi sifat atau bentuk ruang bangunan, proses
membangun, kumpulan bangunan.'®

e Merupakan seni merancang serta membuat konstruksi bahan bangunan, metode
dan gaya rancangan suatu konstruksi.'!

® Arsitektur ( Leastern and bencahard): Seni mendirikan bangunan termasuk
didalamnya segi perencanaan, konstuksi, segi penyelesaian dekorasi, segi sifat

atau bentuk bangunan. Proses merancang bangunan untuk menjadikan bangunan

Bernard CL and Jess Stain
Menurut W.J.S Poerdaminta




bertaraf tinggi dan banyak kelebihan tetapi berdampak negative bagi lingkungan
sekitarnya.
B. Modern adalah.

Suatu gerakan yang mempunyai pemikiran, sikap dan mental yang bertujuan
untuk mengadakan perubahan, mengganti pranata kehidupan yang bersifat tradisional
dengan suatu pranata kehidupan yang dianggap lebih baik, lebih baru, lebih inovatif
dan berakar pada kemajuan teknologi.

C.Pengertian Arsitektur Modern.
e  Hasil dan pemikiran - pemikiran baru mengenai pandangan hidup yang lebih
mengedepankan faktor teknologi yang diungkapkan dalam bentuk bangunan.
e Totalitas daya upaya dan karya dalam bidang arsitektur yang dihasilkan dan
alam pemikiran modem yang dicirikan pada sikap mental yang selalu
mengedepankan tradisionaldengansegalabentukpranatanya.
D.Karakteristik Arsitektur Modern.
e Syarat umum dari bangunan adalah mencapai kegunaan semasksimal
mungkin.
e  Matrial dan system bangunan yang digunakan sesudah syarat tersebut diatas.
* Keindahan tercapai dari hubungan langsung antara bangunan dan
kegunaannya. Ketetapan penggunaan material dan keindahan system
kosntruksi.

e  Estitika dari arsitektur baru tidak mengenal antara bagian depan dan belakang.

2.5 Tinjauan Sebab Terjadinya Arsitektur Modern.

Pada awal munculnya arsitektur modern dipacu oleh hadirya revolusi industri
yang menurunkan pernyataan -pernyataan yang pada intinya berontak dan keteraturan
yang kelasik.

Sekitar tahun 1890 -1910 timbul gerakan yang menentang peniruan dan
pengulangan bentuk dan kaidah serta teori lama kemudian menjadi gerakan yang
serempak yang diikuti oleh para arsitek negara industri. Cina umum gaya arsitektur pada
masa ini adalah Asimetris, kubus, atau semua sisi dalam bentuk komposisi dan kesatuan
bentuk dan elemen -elemen bangunan menyatu dalam kondisi bangunan, hanya terdapat

sedikit ormamen.
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1. Arsitektur modern.

Adalah hasil pemikiran mengenai pandangan hidup yang lebih
manusiawi seperti, Moralis, Nasionalis, Standaiasi yang ada diterapkan ke dalam
fisik bangunan, Arsitektur modern adalah pernyataan jiwa dan suatu masa untuk
dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial dan ekonomi yang ditimbulkan
jaman pada waktu itu, yaitu dengan mencani keharmonisan dan elemen- elemen
modern serta mengembangkan arsitektur pada bidang yang sebenarnya ( Ekonomi,
sosial, dan masyarakat) yang secara keseluruhan dapat melayani masyarakat.

Arsitektur modern yang melahirkan konsep” Form Follow Function” oleh

Louise Henry Sullivan, dengan pengertian Ruang “ yang direncanakan sesuai

dengan fungsinya, struktur tidak perlu dibungkus dengan bentuk - bentuk jaman

lampau ( Ornamen), bangunan tidak harus terdiri dari Kepala, Badan dan kaki.

Adapun beberapa pendapat dari Louis Henri Sullivian:

e Pengembangan bentuk-bentuk arsitektural seyogyanya dimulai dari bentuk-
bentuk dasar yang bersumber pada alam. Sebagai unsur alam ternyata bentuk
alamiah selalu mengikuti fungsi yang diembannya; Oleh Kkarena itu,
pengembangan bentuk harus didasarkan pada fungsi.

®* Di dalam penyelesaiannya masalah — masalah arsitektural, harus
memperhatikan penyelesaian ruang dan tata masa. Penyelesaian bidang tersebut
merupakan suatu penyelesaian bentuk. Merupakan suatu hal yang penting
bahwa, penyelesaian bidang harus berdasarkan pada fungsi.

® Massa, garis dan bidang merupakan hal yang sangat menentukan di dalam

perancangan arsitektural.

2. Arsitektur modern menurut alvaro“Alto“yaitu:
* Adanya bagian - bagian yang ditonjolkan, sehingga ada variasi bentuk masa

® Kesesuaian fungsi dan masa.

3. Arsitektur modern menurut “ Le Corbusier “yaitu:
Arsitektur modern mempunyai sepirit  yang menawarkan konsep
kesederhanaan, kejujuran dan fungsional serta rasional yang tidak mengada - ada.

Arsitektur modern menolak tradisi, budaya dan unsur - unsur masa lalu sebagai
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sumber kebenaran. Pandangan mi membawa moralitas baru dalam arsitektur, yakni
anti tradisi, anti ormamen serta lebih mementingkan kejujuran (kejujuran material
struktur dan fungsi). Akibatnya pengertian estetika mengalami pergeseran. Yang
disebut dengan indah tidak lagi berupa olahan yang berupa tempelan ornamen.
Produk arsitektur merupakan konsekuensi logis dan kejujuran tersebut. Visualisasi
bangunan mempunyai olahan yang sederhana ( simple), bersih ( clean ) dan jelas
(clear), melalui beberapa selogan yaitu” ormamen is crime “, “ form follow
function “ atau” less is more ““. Atau pemakaian beton kasar ekspose (“ brutalism” )
dan Le Coerbusier sebagai elemen estetis, mengandung pengertian penggunaan
ormamen pada bangunan yang tidak sesuai lagi dengan tuntutan fungsionalnya dan

semangat jaman.

2.6. Ciri - Ciri Arsitektur Modern.
A.Ideologi.

L.

S A B o

3
4
o
6
i

Suatu gaya intemasional atau tanpa gaya.
Berupa khayalan.

Bentuk, fungsional

Seniman sebagai nabi

Elitis untuk setiap manusia.

Bersifat menyeluruh, luas meliputi banyak hal.

Arsitek sebagai jurus selamat.

. Stylistic.
1.
2.

Bersifat lurus arah depan.
Sederhana dan abstrak.
Ruang sotropictypical.
Mempertahankan kemumian.
Anti ornament.

Anti historis.
Anti sysmbol
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2.7 Batasan Tema.

Prinsip-prinsip perancangannya didasarkan pada kebutuhan, fungsi yang dipadu
dengan hasil penemuan teknik serta keindahan Ruang-ruang yang dirancang harus
sesuai dengan fungsinya Struktur tidak perlu di bungkus dengan bentuk-bentuk masa
lampau (ornamen). Bangunan tidak harus terdiri dari bagian kepala, badan dan kaki.
Fungsi sejalan dengan wujud.

A. Teori Louis Henry Sullivan (1856-1924)

Arsitektur modern pada akhir Abad XIX dan awal Abad XX yang dikenal
dengan sebutan slogan Louis Henry Sullivan dalam setiap rancangannya. Form
Follow Function, suatu slogan yang diagung-agungkan oleh para Arsitek pada awal
zaman Arsitektur Modern.

Fungsi dalam alam manurut Sullivan diartikan sebagai suatu kekuatan yang
irasional, hal ini disebutnya sebagai “semangat kreativitas yang terbatas dan fungsi
dari pada fungsi”. Setiap obyek yang ada dibumi adalah ekspresi pokok dari fungsi.
Obyektif (tujuan) dari suatu bentuk adalah subyektif , hal mana menjadi kaidah
Sullivan “Bentuk selalu mengikuti fungsi.'” Tekanan ini dinamakan sebagai fungsi
dan resultan atau yang dihasilkan oleh bentuk.

Arsitektur Modern melahirkan konsep-konsep baru dalam perancangan.

Form Follows Function adalah salah satu diantaranya, dicetuskan oleh Louis
Sullivan. Arti Form Follows Function dalam pengertian yang lebih luas adalah:

* Ruang-ruang yang dirancang harus sesuai dengan fungsinya.

e Struktur tidak perlu di bungkus dengan bentuk-bentuk masa lampau

(ornamen).

¢ Bangunan tidak harus terdiri dari bagian kepala, badan dan kaki.
e Fungsi sejalan dengan wujud"
B. Rancangan Sullivan.
Arsitektur rancangan Sullivan dapat dibedakan ciri-cirinya dalam empat

periode, periode sebelum 1887 merupakan masa experimental atau coba-coba.

2 vulianto Sumalyo, ” Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX”. Jurusan Arsitektur, Fakultas
Teknik Universitas Hasanudin, Gadjah Mada University Press. Him 83
 Soeranto D.S. ‘Perkembangan Arsitektur Abab XX”, ITN. Malang
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Sebelum itu dalam tiga tahun pertama 1880-an Sullivan menghasilkan rancangan
berbentuk geometris, kaku baik dalam garis maupun bidang. Setelah itu
merupakan waktu transisi dimana ia bergerak menuju pada gaya orisinilnya hingga

tahun 1890, kemudian mencapai bentuk kepribadiannya pada tahun 1890-an.

® Gedung rancangan Sullivan sebelum tahun 1887 yang dikategorikan
dalam masa experimental tersebut diatas, terdiri dari kesederhanaan bentuk,
irama dan komposisi merupakan ungkapan dari konsep-konsep Modern.

® Pada tahun (1887-90), Sullivan memadukan konfigurasi kotak-kotak segi
empat yang banyak dipakai pada masa itu, dengan pelengkung, menara kecil
berpunjak runcing, atapnya berkemiringan tajam. Pada masa ini Sullivan
kurang berhasil mndapatkan bentuk baru dari campuran berbagai gaya lama
tidak secara tegas. Elemen-elemen bangunan masih terpisah-pisah tidak
menyatu. Dikatakan demikian karena tidak terlalu sesuai dengan konsepnya
mengenai penyederhanaan bentuk, komposisinya yang logis dan terpadu dalam
memilih bagian-bagia n artistik kemudian memadukan bagian-bagian yang

menyatu secara keseluruhan.

Sullivan and Adler: Auditorium Building, Chicago, 1887-89.
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Sullivan and Adler: Guaranty Building, Buffalo, 1894-95.

% Seperti telah dikatakan diatas bahwa karya Sullivan sejak tahun 1890 mulai
mendapatkan bentuk New Architecture yang dicarinya. Ciri yang nantinya
akan terlihat pda hampir semua rancangan Sullivan adalah adanya perbebaan
bentuk, textur, dan ornament pada dinding bagian bawah dan atasnya.separuh
dinding

% pada bagian bawah halus tidak berornamen, hanya ada garis-garis horizontal
dan vertikal. Separuh dinding-dinding bagian atas dihias dengan pola

geometris.
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Louis Sullivan: Carson, Pirie, Scott, Building, Chicago, 1899.

% Dan rancangan terakhir (1906-08), Sullivan dengan gaya khas rancangannya
terlihat juga disini dalam kesederhanaan bentuk hanya berupa kotak,
perbedaan bentuk pada dinding-dinding luar bagian bawah dengan atas. Salah
satu sisinya terdapat pelengkung tunggal dikelilingi oleh ornamen Art Nowveau

Louis Sullivan:National Farmer’s Bank, 1906-08.
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C. Ciri-Ciri Rancangan Sullivan.
1. Kesederhanaan Bentuk.

Dalam bentuk Arsitektur Modern Sullivan tetap berpegang teguh pada
kemegahan, yang dibentuk oleh perinsip keselarasan, keseimbangan, dan
simetris. Perinsip tersebut dapat dicapai dengan sumbu-sumbu bangunan yang
jelas, tata letak ruang disusun secara teratur komposisi yang logis tidak
berlebihan dan memurnikan material, kemudian menyusun unit bangunan
dalam volume ruang sedemikian rupa, sehingga bangunan tersebut
mendapatkan martabat dan kemegahan.'* Sullivan tetap berpegang pada bentuk-
bentuk bangunan yang hanya berupa kotak persegi panjang menuju bangunan
yang megah. Selain itu juga untuk mencapai kecederhanaan bentuk yang
dimaksud la tidak menutup-nutupi bahan material yang digunakan

Bentuk sederhana dapat dicapai dengan, denah atau pembagian ruang
dalam sangat sederhana, hanya berupa berupa kotak segi empat."” Bahwa dalam
mencapai kesederhanaan bentuk Sullivan membuat bentuk ruang dengan bentuk
yang tidak rumit
agar dalam penggunaan struktur yang berupa kolom dan lainnya dapat tercapai.

™,
]
4
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Bentuk ruang yang sederhana.
Ruang-ruang yang dirancang harus sesuai dengan fungsinya. Seperti

pada penjelasan sebelumya bahwa fungsi tersebut timbul sebagai akibat adanya

14 5
Ibid.

> yulianto Sumalyo, “Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX”. Jurusan Arsitektur,
Fakultas Teknik Universitas Hasanudin, Gadjah Mada University Press.
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aktifitas dalam ruang tersebut, maka fungsi aktifitas tidak lepas dari kebutuhan

akan kegiatan, cahaya, udara, kenyamanan, dan sebagainya.

Ruang dalam yang Modern, netral, dan penuh cita rasa. Struktur tidak
perlu di bungkus dengan bentuk-bentuk masa lampau (ornamen).
Dalam pengertian ini dapat diartikan bahwa sistem struktur rancangan sullivan
tidak dibungkus dengan ornamen apapun sebagai penghias, penggunaan sistem
tersebut dapat dilihat dari bentuk bangunan yang tidak ditutup-tutupi. Bagian
dari Sisitem Struktur yang diekspose.

2. Bentuk Geometris.

Dalam rancangan Sullivan, terdapat pesamaan bentuk tiap masing-
masing sisi. Ini merupakan ciri Arsitektur baru, yang membedakannya dengan
Historic Style, yang tidak mempunyai kesamaan bentuk antara masing-masing
sisinya.'® Untuk mencapai keindahan dalam setiap rancangannya, Sullivan
selalu merancang tiap sisi bangunan mempunyai kesamaan bentuk antara
masing-masing sisi yang satu dengan yang lain. Bangunan tidak terdiri dari
kepala badan dan kaki. Dalam rancangannya Sullivan menganggap bahwa
penggunaan kepala, badan dan kaki merupakan suatu ketidakjelasan dalam
melihat Arsitektur sehingga rancanganya tidak bisa lepas dari segi kubisme.

* yulianto Sumalyo, “Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX”. Jurusan Arsitektu r, Fakultas Teknik
Universitas Hasanudin, Gadjah Mada University Press.
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Bentuk geometris.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan tentang
Arsitektur Modern menurut Louis Henry Sullivan adalah:
1. KESEDERHANAAN BENTUK.
e Denah
e Struktur yang diekspose.
2. BENTUK GEOMETRIS.
e Bentuk sisi yang sama

e Tampilan

g
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8. Studi Banding Literatur.
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TAMPAK SAMPING TAMPAK DEPAN TAMPAK
DEPAN

KEDUA RODA YANG BERGERAK
DENGAN ARAH YANG BERLAWANAN |
DAN PUSAT GERAKAN BERADA PADA |

TITIK TEA~AALinne

mcmnmmmcﬂ::c:mmac:nu ‘

RADIUS PUTAR BERDASARKAN ATAE & RUANG PUTAR RATA-RATA 63 INCI |
DENGAN PUSAT PUTARAN rADA TITIK 160.0 cm J

TENGAH

RADIUS PUTAR BERDASARKAN ATAS
SATU RODA SAJA YANG BERGERAK
DAN SATU RODA PADA POSISI DIAM
TERKUNCI SERTA TITIK PUSAT
GERAKAN ADA FADA RODA YANG DIAM

ALTERNATIF RADIUS PUTAR
DARI KURSI RODA

Gambar 3-2. (a) Dimensi kursj roda. Sumber \
data dimensi-dimens;j yang diperlihatkan berasal \
dari American National Standards Institute {ANSI b!
Pub. A117-1961, disahkan ulang pada tahun A\
1971). Pengukuran-pengukuran ini- menunjuk- \
kan bahwa seliap kursi harus diukyr masing-

masing sehubungan dengan banyaknya jenis

upakan ha! yang penting diperhatikan karena
ikan sangat menentukan besar radius putamya.
Intuk penentuan jarak bersih, hal penting yang
arus diperhatikan adaiah adanya bagian kati
ang meniorok melewati landasan kaki, ANS;
engeniukakan batwa t0del kursi rada yang

epat dilipat. yora tving, can pipa mat
2Ngan peiz, U Y dan aias
‘duknya, inerun-ian €' 28 tipe vang ban-

k digunakan dan sesa; dengan dimensidj
ensi yang ditunjukkan di sin;, (b) Alternatif ra-
IS putar dari kursi roda.
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Gambar 3-3. Antropometrik pemakai kursi roda. Tampak samping, yang menunjukkan
kursi roda dan Pemakainya ini menjelaskan beberapa hal penting dari pengukuran
antropometrik baik untuk kelompok pria ataupun kelompok wanita. Semua dimensi
untuk jangkauan didasarkan pada data persentil ke-2,5 Supaya mereka dengan
ukuran tubuh Yang lebih kecil dapat terliput di dalamnya. Oleh karena ukuran tubyh
wanita lebih kecil dari ukuran tubuh pria, maka sebaiknya dimensi-dimensi kelompok
wanitalah yang dipergunakan untuk suatu perancangan bila jangkauan adalah
rertimbangan Liamanya, Bimensi-dimensi untuk suatu perancangan jarak bersih

—t e B aeos
LAKI-LAKI PEREMPUAN
inci cm inci cm

62,25 1581 56,75  144,1
16,25 41,3 17.5 44.5

8,75 222 7.0 17.8
18,5 47.0 16,5 419
2575 65,4 23,0 58,4
28,75 73.0 26,0 66,0
19,0 48,3 12.0 48,3
51,5 1302 47,0 1194 |
&P 75 1img 53,2 135,2

IOoTmoom»

Tabel 5-4. Data untuk Gambar 3-3,

46 DIMENSI MANUSINANTROPOMETRIK
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v 54 sampai 71 net ":J
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| 137.2 sampai 180,3 cm

7 S =1 -T—-1%

14,5 campai 23 inci |
D‘:‘E:I_.‘EDD'-:IC‘:
I~ 36,8 sampai 58.4 ¢cm ’

——

Gambar 3-4. Antropometrik pemakai kursi roda. Tampak depan kurs; roda dan
pemakainya, menunjukkan beberapa nal penting bagi pengukuran antropometrik.
Gambar ya Ng menunjukkan Pengukuran kedua tangan yang direntangkan horisontal
ke arah samping bersumber pada American National Standards Institute (ANSI
Pub, A117-1951, disaiikan uiang 1371). Harus aicatat bahwa data yanq tersedia ini
belum menunjukkan jenis kelamin ataupun kepastian kelompok persentilnya.

KELOMPOK LANJUT USIA DAN cace
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Gambar 3-5. Fenopang. Modal, gaya berjalan, dan kecepatan dari pemakainya GirnbaE _ _
) X . i 3-6. Alal bantu jalan (walk-
merupakan hal yang sangat dipengaruhi oleh pemakaian penopang. Perubahan ors), Jaratbiersih yang dipedkan = i

tingkat dan naik-turunnya anak tangga merupakan hal yang menyulitkan mereka,

bahkan pada situasi tertentu merupakan hal yang lidak mungkin dilakukan

Keterbatasan pemakaian kaki dari si pemakai penopang maupun penyalahgunaan
dan penempatan penopang secara nyata membatasi kemampuan mereka untuk . :

mengungkit, terutama ketika mereka harus melakukan gerakan membuka atau maka!annya. _Tampa?( depan c!an pe- |

menutup pintu serta gerakan bangkit atau duduk. Dimeusi-dimensi yang mempe- ikt Bl ickas sk Siacsi) iy

. mum sebesar 28 inci atau 71,1 cm

E

:

pemakai alat bantu ini lahih midak
didefinisikan yaitu berdasarkan atas |
sifat dari alat terseoul serta cara pe- ;

ngaruhi jarak bersih adalah: (A) Ayunan penopang, (B) Gerakan penopang ketika F)
berjalan, (C) Bentang antar penopang dalam posisi berdiri, (D) Bentang antara 3
penopang dan tubuh pemakainya, (E) Ayunan tubuh penopang. Bagi para pemakai

penopang dengan penyakit radang sendi dan kelumpuhan otak, jarak bersih yang

diperiukan bertambah besar.
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1778 cm

Cambar 3-8. Anjing paauntun Dengen
Gambar 3-7. Tongkat. Tongkai dapat digunakan cleh mereka yang buta, memilidi bagian  @danya barbagai v= are o
tubuh yang terluka, atau yang berkurang kemampuan geraknya karena penuaan, radang ~ Den3kan. data )
sendi, kelumpuhan otak, diabetes, multiple sceloris, dan berbagal penyakit lainnya. Bagi  Penuniun dan ens, 2 s
mereka yang buta, sehubungan dengan keterbatasannya, akan memeriukan jarak bersih tentukan dengan tepa. Jziak bersh |

yang maksimal. Tampak samping dan tampak depan dari pemakai tongkat menunjukkan'  ¥ang dapat dipakai sebagai
jarak bersih vang diperlukan. kira-kira sebesar 30 inci atau 76,2 cm.
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' KELOMPOK FRIA DAR
4 WANITA DEWASA

DIMENSi TUBUH
FUNGSIONAL

URAIAN

Tabel 4 menyajikan dimensi fungsional bagi ko'ompok pria dan
wanita yang tidak termasuk dalam Tabel 2. Hanya ukuran per-
sentil ke-5 dan ke-95 yang disaiikan karena tampakrva kedua
kaiompok data iniluh yang lebih ber maniaet bagi tujuan sebuah
. perancangan.

SUMBER

Data Kelompck Pria A: Awak Penerbangan Angkatan Udara
Amerika Serikat, 1967; Kikta dan Churchill, Laboratorium Riset
Kedokteran Antariksa, Pangkalan Angkatan Udara Wright-Pat-
terson, Ohio, 1967.

Data Kelompok Wanita A, D, F: Wanita Angkatan Udara,
1968; Clauser, et al., Anthropometry of Air Force Women, La-
poran Teknik 70-5, Laboratorium Riset Kedokteran Antariksa,
Pangkalan Angkatan Udara Wright-Patterson, Ohio, 1972.

Data Kelompok Pria B, D: Awak Penerbangan Angkatan Udara
Amerika Serikat, 1950; Hertzberg, Daniels dan Churchill, Anthro-
pomelry of Flying Personnel, 1950, Laporan Teknik no. 52-
321, Pusat Pengembangan Udara Wright, Pangkalan Angkatan
Udara Wright-Patterson, Ohio, 1954.

Data Kelompok Pria E dan Kelompok Wanita B, E: Woodsun
dan Conover, Human Engineering Guide for Equipment Desig-
ners, edisi kedua (Berkeley dan Los Angeles: University of
California Press, 1964), halaman 5-16, 5-17, 5-18, 5-19.

Data Kelompok Pria C: Snow dan Snyder, Anthropometry of
Air Traffic Control Trainees, Laporan no. AM 65-26 (Septem-
ber 1965), Agen Penerbangan Federal, Oklahoma City, Okla.

Data Kelompok Wanita C: Pramugari Penerbangan, 1971;
Snow, Reynolds dan Aligood, Anthropometry of Airfine Stewar-
desses, Departemen Transportasi, Laporan no. FAA-AM-2, Kan-
| tor Institut llmu Kedokteran Penerbangan dan Aeromaedika Si-
oil, Oklzhoma City, Okia 1675.

Data Kelompok Pria F: Herztberg, et al., The Anitropor
of Working Position, Laporan no. WADC TR-54-520, Pa-
Angkatan Udara Wright-Patterson, Ohio, 1956,

DIMENSI TuBU!
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A-LOMPOK PRIA AN

WANITA DEWASA

DIMENSI TUBUH
PROYEKSI TAHUN 1985

URAIAN

Pada Bagian A telah dibicarakan tentang perubahan-perubahan tubuh
yang terjadi dalam suaw populasi dalam kurun waktu tertentu. Se-
baga’ conichnya, telah dicatat banwa ukuran *ubuh nada masa Pe-
rang Dunia Il lebih besar daripada saat Perang Dunia |. Sebuah
studi yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan, Pendidikan dan
Kesejahteraan Masyarakat Amerika Serikat pada tahun 1971-1974
menunjukkan bahwa relatif lebih banyak pria dan wanita yang lebih
tinggi daripada mereka yang diukur dalam Survei Kesehatan Nasional
pada tahur: 1960-1962. Para pria pada survei terakhir 51% berukuran
tinggi 178,3 cm, atau 69 in, lebih tinggi dibandingkan dengan 38%
subyek survei tahun 1960-1962. Menyadari adanya perubahan ter-
sebut, serta diperlukannya jangka waktu dari suatu penelitian dan
siklus perkembangan desain dan produksi dari berbagai peralatan—
suatu proses umum dari beberapa industri—maka proyeksi atau
prakiraan ukuran tubuh pada masa-masa mendatang terbukti dapat
sangat membantu. Paling tidak, disertakannya proyeksi-proyeksi ter-
sebut akan dapat melengkapi spektium data antropometrik yang
tersedia bagi para arsitek dan perancang interior. Tabel 5 menyer-
takan proyeksi-proyeksi tersebut, yaitu prakiraan tertentu ukuran tu-
buh struktural wanita dan pria untuk tahun 1985. Hanya pengukuran
persentil ke-5 dan ke-95 saja yang disajikan karena data kelompok
inilah yang agaknya paling bermanfaat bagi tujuan perancangan.

Pengukuran kelompok pria merefleksikan ekstrapolasi, yang dibuat
berdasarkan data dari sejumlah survei yang diadakan oleh Angkatan
Udara Amerika Serikat (USAF) dan awak penerbangan Angkatan
Laut Amerika Serikat {(US Navy Flying Personnel) anlara tahun 1950
dan 1973. Data tersebut terbatas pada para perwira menengah
berusia 23-25 tahun. Pengukuran kelompok waiiita merupakan pra-
kiraan dari suatu survei kelompok wanita Angkatan Udara tahun 1968.
Sayangnya, tidak ada survei yang serupa yang lebih besar yang
mempelajari tentang perubahan-perubahan sekular pada ukuran tu-
buh perwira wanita. Kelonggaran yang tepat bagi pakaian dan sepa-
tu haius ditambahkan pada keseluruhan data.

SUMEER

Anthropomeiric Source Book, Jilid |- Anthropometry for Designers,
pubiiasi referensi NASA 1024, Badan Adminisirasi Penerbangan
dan Antarinsa Nasicnal, Kantor informasi llmu dan Teknologi, Juli
1978. :
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DIMENSI TUBUH PROYEKSI
TAHUN 1985

Dimensi Tubui: Proyeksi Tanun 1585 pada Kelompok Pria dan Viznita Dewasa daiam Satuan Inci dan om
menurut Jenis Keiamin dan Seleksi Persentil.

Berat | A | 8 - | o E F [ @
pon kg in cin in  cm in cm J noocm in ecm in  cm ' n cm
@ . PRIA| 2154 97,7 | 47,6 120,9( 61,3 1557 | 74.3 1886 | 344 874 | 341 865 | 7.6 31 | 300 990
ANITA| 1651 74,9 |42,8" 108,7 | 557 1414 | 68.0 1728 | 31,7 806 | 313 796 | 59 149 | 360 915
5 | | |
Ll o e il Mool e
m:'fr': 1437 65.2 | 41,5 1055 53.7 136,5 | 66,2 166,2 | 293 743 | 201 764 | 57 145 | 348 885
104,5 47,4 [38,0° 965 | 484 1229 | 60.0 1523 | 267 67.7 | 27.4 695 { 41 104 | 320 812
H | J K L M N | o |
in cm in cm in cm in cm in cm in  cm in cm T in cm
PRIA| 237 60,3 | 188 47,8217 551|257 654208 529 | 117 297 |27.4 696 | 16.6 422
ANITA| 214* 543 | 174 442|207 527|244 620|184 468 | 10.7 271 |248 631 ‘ 164 416
: & ] ]
= .,.,.,.";,»',.-’,I‘; 20,5 52,1 | 159 404 183 464 | 222 524|175 444 | 83 210 (238 606 | 135 344
) 18,4 467 | 149 37,3}17.2 437|210 533|152 286 | 7.6 192 |213 542 | 139 354
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* Data diperkirakan dari persamaan regresi.
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F1=b-e-(1+%) Rumus 1 PERPUSTAKAAN

Sistem tabung pneumatk bertakanan

F1 - t:” "'""“"""m""m' udara dari perpustakaan limu Pe-
sk seorang pemekal M- 1 otahuan diharapkan akan denat

- Lebar meja atasi trensponasi mformaf _(dqngan

€~ Jumish panjang meja kerja P L neng I JUY:

N% - Persentasabiayatambahanun. akan dapat dinarapkan peniadaan lebih

luk penggunaan tempat kerja.  banyak proses dari sistem pengelolaan

syaral-syarat yang telah  perpustakaan gaya lama. Pemuatan ma-

u-per satu, luas terial kembali secapal mungkin dihindari,

an yang diinginkan mefipuli (sebesar)  sangat mungkin diadakan stasiun tujuan,

kurang lebih 2,50 m? Pencahayaan disesuaikan dengan

Contoh. so , bermacam-macam fungsi wilayah pe-

F1=100m (0704095 (1+ 700! makaian. Untuk tempat membaca dan

F1=248n7 bekerja maka canaya siang menguntung-

kan, namun daerah bagian buku-buku

baknya dilindungi dan cahaya siang

(=)

@Pomanxn g -
m bidang penggunaan lama

rofilm-Tempat baca katalog pada | embagian pada lempat
masm;nmwnmm bekerja sedapal mungkin dalam rasio
meja (dengan maksimal 10 vertikal - Perbandingan 10 :3: 1 (buku - permukaan
perubahan putaran 180°) — 4) A meja - latar belakang)

Mikrofilr-tempal baca katalog pada — 300 Lx, kantor dan adminisirasi 250 —
VEIEOundmgunl;akipamomg 500 Lx ruang-ruang baca tanpa
untuk maksimal 15 meja putar hay ruang kerja perseorangan

atau unluk kaki p hing-  dan ruang kartu katalog 300 - 850 Lx.

gamaksimal 50papan tulis yang 6gan-  Pengaturan pencahayaan untuk daerah

tungkan — (4)8 kerja sebaiknya dapal dicapai dan diatur

4 MorbReie - temogt bece haiskng | £SCE8IEACCL TR PemcuT Liea

pada me;a-nya 75/150 cm untuk 1(-2) L B

kaki panopang berputar dengan max- dengan memperhatikan pengaturan

simal 50{-100) papan tulis yang digan-  Udara, namun alur udara secara baik

unghan (3,70 m ~ 3,80 ) s (5. dengan memp yang dibang
. Nilai-nilai untuk diperhatikan:
® v 4 t)] Ruang baca/ruang dengan pencapaian

bebas; 20 - 22°C pada musim panas,
20°C, pada musim dingin, 50 - 60% rel.
kelembaban udara, 6 - 7 perputaran
pengubahan udara/per jam. Gudang: 17
- 22°C pada musim panas, 17°C pada
musim dingin, 50 - 60 rel. kelembaban
udara, 6-7 perputaran pengubahan udara/
per jam.Tidak ada pengaturan suhu udara
secara keseluruhan pada

menurul perbedaan area-area. Area
Pimpinan bukanlah ruangan kanl:r besar
sehingga pemasangan penyejuk udara
dapat diabaikan. Gudang diberikan pe-

1 hk prowiutgries

melalui sistem struitur bangunan yang !
s terpusat sehingga syarat-syaral peng- *
R aturan udara lidak tercapai.
@Mmmmwsmw .'mu-l:m—r!l -
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TN BANGUNAN ADMINISTRASI
Admm?slr.]ﬁl PERHITUNGAN
PENGATURAN KEBUTUHAN TEMPAT

Meja tunggal dengan rak keoutuhan
® alal tulis menuls b belakang @ Maa menerus

so Bans mefa libs dengan konder 7 Bans meja tubs dergan rak d .’rn Qans mea wihis daam beniuk biok cengar @ Bans meja luls tanga tlempat
‘9“ i hirawang U belakang 2 empat duduk yang letaarya dapal ogeser cuduk yong lotakrya dagal dgeser

Saal pengaturan tempat, baik
pada wakiu meletakkan maupun
mendirikan, akan timbul jara< di
anlara  meja-meja  tunggal
(beriandgskan DIN minimum 1
mm) O - @, yang !er?anlung
pada dinding. meja lainnya
ataupun rak alal tulis menulis
Eggg ada — @ - @ — Falaman

Kebutuhan tempat pada ruang
tanpa lantai penghubung
sam;msg: B

@ 226 m°, © 2,25 m’, @,2@
m, ® z.&o m, Q 2,60 m,
3707, 01,90 m, © 2,25 m.
Untuk lemari arsi yant.; ek
mencukup —» O, unluk yang
lebih panjsgg — . karena
pengafuran dengan meja-meja —»
® - © maka sualu koridor harus
dimungkinkan.

- Pada jendela maka sesuai
Peraturan Pemanasan Sentral
harus diberi jarak, yang dengan
febar 55 cm juga dapal berfungsi
sebagai koridor — (.

Pada jendela yang lelaknya tinggi
akan diperoleh pcnca¥)ayaan
dalam yang mengunlungkar,
dermikian juga biaya eksploitasi
yang menguntungkan_ dari
ruangan dan parapet — Q. -

Sambungan meja hdak @ tenga”
@ pada parapet (sopanjang Saga” P
bawah) jentela 15 A

G 1§) Leman arsip di sawah parapet
WL ONoe: %/ (sepanjang tagian bawah) jendela

16
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Meja luks organsas dergan kursi putar beroda.
@ Perbandingan s bdang antara (D, dengan ©
ada penghemalan tempal 0.5 m'

Maja tulis dengan lac untuk ukurar
standar sesua DIN 454901

FE4 HEEA RUA4 b4

PR |

L ]

i
L

. Tarikan ke atas ukuran standar untuk
) wartu registrasi kurang letit 1500 karty

Tempal karu tegistrasi ganda dengan
@le.mbnspn i antara kaduanya untuk
ukuran kotak-kolak standsr — 0]

5 Satu set tempat kartu registeasi
untuk derbagai standar kany

Heva e gt
rrp——

Meia pelanggan

A = Dengan kordor di bakknya

B = Dengan meja tulis yang
berbatasan

Maja pelanggan lunggal, diharapkan
® sebagai tempat yang munglan dapat
mengurang rasa togang.

Meja pelanggan. tempat menyerah-
kan sesuatu dengan meja uls df
depannya (Seni Sweda)

@

Bagian leman arsip yang
capat dpersalukan,

Maja komputer dengan perputaran
ganda keranjang tegak (Velox)

@ Leman arsip bessebelahan. per-

letakannya dapat disatukan

—

\

\/

AMAAY)
ANV

A/
AN

\)

\AA
AN

\A

¥

Leman barpiniu dengan tempat

@ Lemari dengan tirai-gulung by ggantung fan

eman yang torjalin untuk map tegak

BANGUNAN ADMINISTRASI

PERHITUNGAN

Bangunan
Administrasi

Kebutuhan area rak arsip
Peraturan yang sejak 1980
berlaku secara absah untuk
pemenuhan kebuluhan perabot-
an kantor, bak untuk mendapat-
kan meja tulis yang sederhana
atau meja tulis crganisasi, dalam
lingkup sistem penataan ruangan
yang lebih luas telah menemukan
kegagalannya. Dewar Normal-
isasi Eropa telah memper-
timbangkan ai perletakan
keyboard layar TV, di atas suatu
meja lulis dengan ketinggian 72
cm

Adapun DIN 4549 mengenai *
Perabotan Kanlor” telah ber-
orientasi kepada ergonomi dan
hasil-hasil penyelidikan antro-
pomeltri,

Meja tulis standar 156/78/78/
karena normalisasi tersebut
berubah menjadi meja tulis
komplimen 140/70/74 — (%)
(sistem Velox— )  Untuk
memenuhi tingkal mutu per-
Syaralan yang tinggi, maka area
kerja harus bebas vibrasi.
Permukaan alas harus kedap
suara, tempal meletakkan kaki
pada kelinggian anatomi yang
tapal.

Kursi dengan roda yang dapat
dikendalikan, dudukan dan
sandaran punggung dilapisi kain
Eelapis yang dapat diatur posisi
aemiringannya. Pertimbangan
untuk dapat menyesuaikan
berbagai posisi duduk diperoleh
dari Eanembangan " Perabot
duduk yang dinamis”  Kombinasi
yang rumit antara meja mesin tulis
dan meja tulis guna mendapatkan
kesatuan yang menghemat ruang
dan tercakup dalam perancangan
sistem penataan ruang yang
diinginkan — .
Dalamhadanlemaﬁ!.anpabagan
samping dari sistem kearsipan
dan indeks kartu —» Peng-
akhiran dari deret-deret lemari
dengan bagian pinggir yang
berdiri sendiri. Perabotan baja
telah menggunakan normalisasi
ukuran yang serupa — DIN 4545
dan DIN 4549,

Meja berlaci/counter untuk
penyelesaian dari sisi kebalik
gza apabila mempunyal lebar
90

.5 maka tingginya kurang lebih

- (D), bilamana lebarnya 30
maka ketinggiannya 100, dengan
demikian ‘orang lidak dapat
menggapai ke bagian belakang
meja. Di belakang meja beriaci
ada koridor sebagai jarak ruang
yang tetap bagi para pelanggan,
|ugnag—»H.39&-@.aeja
berlaci untuk memilah —» @ dan
@. Dengan lacifcounter lul;?.l%al
maka dimungkinkan pengubahan
organisasi yang diinginkan — (.

@ Leman pakasan yang dientuxan
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BANGUNAN ADMINISTRAS! (S
PERHITUNGAN —  (aeilREiEEl

Pelaksanaan Registrasi

D masa yang lalu terdapal kecenderungan untuk kurang memanfaatkan
cer<embangan leknologi perkantoran yang baru. Pada saal itu penggunaan
xenas dianggap sebagai ukuran yang dapat menyatakan tingkal kemajuan
nformasi. Sampai 1980, selama 4 tahun, pamakaian kertas telah bertambah
dua kah lipal. Pemanfaatan komputer untuk penyimpanan, merupakan
sumoer informasi yang dapat mengungkapkan bagaimana sistem komurikasi
kantor yang bersangkutan berlangsung. Informasi yang tidak cibuat kodenya
(sural, tulisan, majalah) dahulu pernah dilestarikan sebagai kertas yang
bernilai.

Tujuan: Dengan terang dan jelas secara menyeluruh mengatur penyimpanan
arsip cengan cara memperpendek jalur jalannya dan memanfaatkan
ruangannya dangan lebh baik. Penggunaan ruangan kearspan (menurut
Lacner —» = O. Dengan bertambannya kedalaman lemarl, maka menjadi
lenih 'ebar pula lorong di antaranya.

Planjang) = L{eban (perasot arsip) z ©
MR- Le0S = Arealorongkotdor
Luas kesaluruhan = Area rak arsip + Area lorong/korder

Leman arsip yang dalam lebih + O perbandingan dgar antara rak dan
kondor dengan leman arsip vertikal ¢ dalam ﬂuml‘namr dari loman arsip besar (sistem
75 Dasar kotak yang serguna 47 cm @ Amezalan dasar yang dapat dilarix Velox) dan pada suatu tempat peyimpanan arsip pada lempal penyimpanan vecikal
3 £zar 1,37 m dengan alat peluncur le'eskop 5.2 m", area xondor 4.6 m’ (100:20). Paca tempal penyimpanan area fak arsip 3.2 m,

Area koridor 3,6 m’ (90.100 perbandingan lerbalik) Temgpa! pen panan i n
kemungkinan kaoasias penuh lebin kec |, rak-kotak yang kurang g;.‘ﬂmhnse:ara
menyeluruh Penyimpanan vertikal barart ~enyimpanan berkas ‘Personalerspaimis™ yang
lebih dand0 % Arsip gantung menggunakan bdang dind ng sekitar 87 % lesh bak daripaca
penymparan map - () Pengargautan akta-asta melalui “#C dengan rak-sorir, meja
ke, tenpat duduk yang beroda.

Letak dan sentral kearsipan. Modul evde’a yarg bak adalah seaitar 2,25 - 250 m Tinggi
tuang L 210 m (2 lanta linggi ruang kanter normal = 3 tingkal ruang kearsigan).
Dipersyaratkan ruangan yang sering, ruang bawah alap dan bawah tanah tidak
menguntungkan - Bingkat meja — (Qdan (dengan map-map gantung dan baki untuk
menuks dapat menghutungkan lempat bekena dengan bak. Kerota dorong S020gai termpat
untuk menults atau sebagai tempat kartu indeks -Arsip betalan (instalasi-xompak

& Kepingan pendusung untuk pia Ambalan dosar yang dapat clark untuk Scennexen) merupakan jalan pintas tengah yang memungkinkan penghematan untuk
_5, <asal magnetik 49 stasiun kaset mkrofim sampai kapasias 164 memperalen pemantastan ruangan yang ‘ebin bak (100 - 120 %) — (BB Tempal
tunggal buah parympanan lidak berganilurg peda suaty slandar. akan tetapi mengicut kebutunan dan

disesuakan dengan persyaratan pada saa! perencanaan reg slrasi, kearsipan,
perpustakaan dan pergucangan. Pajok yang lebih tingg per m bitarg lantai peru
dipertimbangkan Penggerakkan der:gan tangan atau masin listrik, meliputi seluruh
t ; ocerasional

atay hanya gian capa 1 dengan satu gorakan
¥ o
| L tugung | Pecryrpanan Kombiras arsio
penyiTpanan anep sural berde &
urtuh penglkt paas menggantung
Anas npas berbinghis padamap
| Peagoulung 40 pengumDul
1257520 el
| 200
’8‘) Peraiatan ganturg yang menggantung
8 dokumen se.aar dengan muka '
o Laman Lid sau l 725m 1.00m 74m
g et cnging ©
Dereiatan 2 | 2) Kehutuhan 528" 8.25 7 38w
wm | taa s et m |
tempat akta) untuk bekera
kurang ok g2 ordor
25 lercar ~amgang J
@ Perbandingan ruang pada berbaga sistem tempat penyimpanan
Ambalan dasar yang dapal ditarik A - . 7 Rt
@ untuk kaset LS | kemamouan @ genwmﬁ Epernuu! UnIK e gantny e
menampung bingkai sampa: 197 buah L “ T T
T s o]
&'{ —F 2 = x i .“.-I--!- o 0o bl =1 — e —(644) — .
[ aren rae arsp < _] + &
t 2 [ Ama umk ieroor [T —— = Tl 8
8 = A : 1 | gt
1 5 e o ek Al |
Bangiares untok koridar [ S Lhort -
—_— &
D Ava e ang }—0 74 -
-2, / e = s i AL g
'er > 5| L . ] =
1 30y —1.05 i
i | c 1310.510) !
| Avwa ik koo - M |
¥ St S i ¢ | = i

Perbandngan antara Alu_nlul kondor dan Area untus penataan arsip

7 P Singan las tidang dndng,
@ dari berbaga: sislemn kearsipan ot - e

@ AT DR CONGAn WUD.
GaNtung Can gengan magerak buku
pada jrvah kla yang sama

-
Meja ptatape dengan Potongen —
ol gruiee i @ ®

®!

lili iF’ MNeeasas
A PeeyImosnSninenetanan i { g::al:
L 1] oo
: oDoo
. - 32 A Luas kaniod yaeg
: = 2 capst shorm st
g T 3 HEINE U
B. Penyimpananioetgtanan homsontal 2 Hill HIn
S 3 IS i
| e : JAUZBLLt
A 22
' ¥

- 2

Rak assip besar - Velox, @ Sistom lempat penyimpanan

cuacibes oRorazan s anali A Ao brogneah imobl B Parbanidngan angan dengan anf nomma
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1 Perguring £33 Pengaapan

(1) VAG. Standar Perusahaan — @

Prasga bolakang

)]

Rata-rata penggunaan tempat
untuk pameran gnndaman mo-
del terbaru (ada tempat untuk

w17
+ 20—

Pagar Beiskang mirkmal 1 7

!

'

¢ —— 19 —_——
ST

Rata-rala penggunaan tempat
g::yk pameran kendaraan “pa-

TEMPAT KERJA
BENGKEL REPARASI MOBIL - -

Contoh berdasarkan perusahaan VAG
Lahan/area: Perbandingan antara area pembangunan dengan
tanah kosong kira-kira1: 3,5

Fungsilorganisasi. Rencana ini didukung oleh 3 hal. - @

1. Kanlor perusahaan, bengkel, dan gudang onderdil

2. Ruang servis, kantor perusahaan, dan gudang onderdil
Ruang kantor: (menurut perusahaan besar), Ruang kepala 16 - 24
m?, ruang depan 10 — 16 m?, kepala penjualan 16 — 20 m?, kepala
bidang pelayanan jasa 12— 15m?, ruang kepala gudang 10— 15m?,
ruang diskusi 12 — 24 m?, pembukuan 12 — 20 m?, fuang penjualan
9-12m?, ruang peralatan data teknis 9— 16 m?, kantor perusahaan
25-40 7, luas tempat penyimpanan setiap tempat kerja (terutama
perbaikan dan mematri) 22 - 25 m?, (terutama perbaikan dan
khususnya menyangkut besi) ruang kerja besar 4 x 7 m (terutama
ruang kerja ukuran besar 4 x 7 m (terutama sedan, reparasi,
mematri, mempemis; 5 x 10 m fuang untuk kendaraan ringan)

4 = c 2]
211 il (d 5713
25| ER - il 2
g o 5| = AR AER
‘ ?_' s |2 HENERE IR ERLES
212 B =l 3 E § A EREE
o (.3 [ =
ARAR RE IR AR I
| - : - é 513 3
AFRERHE IR L
50 150 | 2000 | 480 | 7,20 360 4 | -1 1 - 1 -
100 [ 300 [ 3000] 835 | 625 | 25| 71| 1] =] 1] -
200 | 600 | 4000 [ 1420 | 570 1220 |0 || 7 ] 1] 1] <
300 825 | 5000 ) 2150 | 535 | 1610 | 16 3 1 1 2 -
400 | 1000 | €000 | 2620 | 4.90 | 1960 10 |4] 2 1 2 1
500 | 1250 | 7000 [ 2080 | 445 2230 |23 | 5] 2| 2 | 2z | 2
750 | 1725 | 9000 | 4500 | 445 [ 3375 [ 32 |6 3| 2 | «
1000 | 2000 10000 | 5770 | 430 [4300 [38 [7] 3| 2 | = | -

@ Kebutuhan tempat untuk
bengkel

Ruang pameran: peminat harus
dapat mengitari mobil-mobil yang

MM N 5 5 L2 S T e e dipamerkan tanpa ada halangan,
=80 T 50 = 3 4D ——d = 40—+ 40— 40 = 40 = 4 Ome A S AD 404 40— 40 a0 hal itu memerlukan pruang)

—

Auparmirmn 1 []
o pembarghiiart | { ) g
)l T

g

toh Bengkel Reparasi mobil

-
""“"T

danrat

- g fr— gt 80

g5

st
® G >

OENO BN

Ruang xantor peanggan

s
Terutamabenghel reparasi
Perrperahan mobid'

PO D 40 4= 8D D e h D AbDmem kO

o OO D G b

=40
1=

y

@E

®

terbuka. Sehingga tidak hanya
bidang/tempat untuk kendaraan
yang harus diperhatikan, melain-
kan juga pentingnya jarak
kendaraan satu sama lain. Untuk
dapat mengamati kendaraan
secara jelas, pengamal memer-
lukanjerak 5m. - @ - @- ©
Nilai standar: Kendaraan model
baru (sedan) membutuhkan luas
tempat kira-kira 40 - 45 m¥/
kendaraan. Ruang pameran yang
penuh — @ kira-kira 24 m? /
kendaraan. Jarak antara
kendaraan = 1,70 m.

Hubungan tiap-tiap bagian 3
sistem)

55

)

0.
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TEMPAT KERJA
BENGKEL REPARASI MOBIL —

Pada umumnya, konstruksi baja lemah merupakan bagian dari
konstruksi produksi. Konstruksi ruang tanpa penopang (di satu
sudut) diutamakan tanpa tiang penyangga. Perluasan ruang
citentukan dari kecilnya jarak penghubung. Lantai bengkel disegel
untuk mencegah masuknya minyak pelumas dan minyak tanah.
industrie Pemisahan bensin dan minyak sangat penting. Saluran penghisap
Tempat (kanal hisap) dibuat untuk tempat gas knalpot. Pintu-pintu mobil
kerja =2 8 ' 3 yang terbuka olomatis direncanakan dengan alat pengatur udara —
%5 hal. 170 — 171, hal itu dianjurkan pada bangunan instalasi kanal
L : . untuk listrik, tekanan udara, minyak bekas, dan air. Pilihan tanah
@ f:o-;tol' Fadﬂ sualu pefusahaan ' i (area) untuk perusahaan jasa pelayanan sedapal mungkin memilih
= W skka mencogah tempat yang menguntungkan (juga pada tingginya harga pembuka
(uang muka) dan harga bangunan). Tempal-tempal di pinggir kota
diusahakan untuk iklan dan promosi kembalikepada para pelanggan.
Aturan pokok dasar: 1/3 bidang tanah dibangun untuk kantor
(gedung), 2/3 bidang tanahtidak dibangun (dibiarkan saja). Perluasan
kantor untuk selanjutnya diperhitungkan terhadap luasnya tanah.
Untuk perusahaan besar berlaku nilai rata-rata di bagian depan/
) ; i muka 200 m’ setiap tempat kerja untuk perusahaan bengkel.
Kemudian terdapal ruang-ruang untuk penjualan, kanlor perusahaan,
o = = { ruang lunggu pelanggan, ruang sosial dan sebagainya. Sambungan
.? —— T ] —E el ‘ pemeliharaan diuji. Pada instalasi kebersinan (pencucian),
s e o ',;,,r = ,; dibutuhkan banyak air. Bengkel perusahaan besar — @ - @ untuk
&'_J)_.L ' :L.TP}" o L 5 truk, traktor, kendaraan khusus, mobil tangki dan mobil gandeng,
sedan, truk pengangkat barang, kereta (dorong) listrik, dan alat
pembawa barang.

Bangunan

MJ EI

13 Ruarg asiormator 19 Ruang tegangan reda 25 Regavas tambahan
isti 20 Ruang tegangan trgy 26. Ruang korpresor

14 Ruarg dapat 21 Reparas. sepeda motor dan n

15 Perbakan mgranen best 2 Ruang peralatan pergeluaran uxp

16. Perbaksn btera 23 Ruang kakulas 27 Ruanglempatminyak

Ruang cerata arus 24 Peneemaan kendaraar 28 Auang nstaasi
‘8. Fuang mandor

ﬂ'l-
_-L-3_:1AI-E.'_’L-1T.C_JT,, > L..ﬁ "}E‘Fr:‘_‘r‘?f'x‘_
a e e A sergavmer ' i
T EEm [=7 Q \\ f\f‘?\\ T]

LRGS0y WA

T =ln ﬁ?;’?,;"m_,"}’ﬁ‘_.f;’ :
fil | o U 4t L S
,,,,, ST vt POl

GRC) m OROROCECEC

@ Pclongan memanjang Dﬂdd sumbu 5.

O Ruang bawabh tanah
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T pRm———
| Lamgn: indicator
ererg
1 dongkrak
orolik cengan
32 panopang
g
3%
—
Standar lcmpm a denrgan stem
@ pel-jemba angkal 3,5 m x 6,0 m-

hﬂwﬂwaﬂwl‘om

—=
—2

.00

i

[——
Tempalpolzg.kmunmm-
@ ukuran sumbu optik 4,0 x 7,0

5,00

5 70mx60m

e

Standar tempat kerja dengan dua ti-
@ ang pmbutunangknl.a.'umxﬁﬁm,
ya angkat 0.70 - 1,10m

— ey

(@) Tempat karoseri 4,0m x 7.0 m

= Leman perkakas

800

pengeca!an dengan/tanpa
batan angkat 3,0mx50m

Karoseri - kedudukan arah @ Tempat kerja untuk persiapan
7

TEMPAT KERJA

Keterangan: Institut, Teknik Industri Kerajinan Tangan, institut
Penelitian Dalam Institut Kerajinan Tangan Jerman,
Karisruhe Karl. Friedrich-Strabe —

Perencanaan dan penataan perusahaan reparasi karoseri tidak
dapat didahului oleh skema yang letap, di sana umumnya telah
ditunjukkan oleh persyaratan dengan perbedaan yang besar. Sebagai
ganti standar pemecahan masalah, ditetapkan sebuah peraturan,
yang dibual atas dasar jalannya perusahaan dan proses kerja
dengan mempertimbangkan hal-hal khusus perusahaan dan
memperhatikan tuntutan spesifik. Perusahaan seharusnya dapat
diperbesar setiap tahun melalui tahapan bangunan, bangunan
tahap pertama harus memungkinkan pekerjaan berfungsi secara
sempurna.

Perusahaan reparasi karoseri berhubungan dengan pekerjaan tetap,
yang dilengkapi dengan modal perusahaan yang berbeda. Tempat
kerja menjadi semakin berkembang, aleh karena itu pekerjaan lebih
efisien dan harus dapal dikerjakan dalam waktu singkat dengan
cara kerja yang baik.

Untuk perusahaan, yang mengurus reparasi kendaraan,
pembangunan bengkel sesuai dengan prinsip kerja". Kendaraan
ditempatkan dibengkel sampai selesai pada tempat perbaikan yang
telah ditentukan.

Contoh bagan —» 7/ menunjukkan perusahaan reparasi karoseri
untuk reparasi dan perawatan sedan dan kendaraan dengan beban

ringan dengan 14 pekerja di bengkel dan 2 orang di kantor.

Semua ruang-ruang fungsional, yang berhubungan dengan reparasi
mobil, diletakkan di lantai dasar dan dipisahkan dari jalan untuk
pelanggan dengan pintu masuk tersendiri,

Untuk menghindari kegaduhan dan gangguan debu, ruang karoseri
dipisahkan dari ruang pengecatan. Adanya perbedaan yang besar
dari reparasi mobil dan pekerjaan reparasi, sebaiknya tempat untuk
bekerja dan tempat mesin terpisah direncanakan.

Tempatkerja dibuat sebaik mungkin, sehingga ruang kerja bengkel
atau alat-alat kerja yang penting pada reparasi mobil dapat didekati
kendaraan. Tempat unluk perawatan dipindahkan di atas lantai.

Berikut ini adalah ukuran standar
untuk ruang pengecatan sedan
sekaligus juga ruang penyem-
protan (ukuran jalan):

v Panjang 7,00 m, lebar 4,00 m,

Torpat

oy
ot et

<7

e I tinggi 2,85 m. Keterangan/uraian

bangunan: konstruksi bangunan
dalam pelat baja yang terisolasi
alau peralatan lengkap untuk

al A & A

Denah untuk bengke! reparasi —

lantai dasar

' J - | J

|

) TruwBus ’

35 s

% %

3.5

"_1

[ Ar—-

(co)

tempat kerja dari 3,5m x 6,0 m

Tempat pengerjaan Truk 6,0 m x 14,0 m terdiri atas 4 standar tempat-

penyusunan di tempat terbuka.

Penerimaan pelanggan di lantai
pertama, ruang administrasikantor
pimpinan, ruang sosial kemung-
kinan di lantai atas.

(9) Keterangan skema tempat kerja untuk persiapan pengecalan — &
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Ruang | ¥
g g B e%.t e TEMPAT KERJA
- PEMBUATAN KENDARAAN BERMOTOR
Kelerangan
E‘ L Institut Teknik Ingustn Kerajinan Tangan, Institut Penelitian dalam
Baterar s InstitutKerajinan Tangan Jerman (Perkumpulan terdaftar), Karisruhe,
Fefuatar Banguran =
B’::“-:j"lrl';i':‘l Sl paraan o4 | Pembangunan pabnk  Setelah meneliti kebutuhan bidang dan
tempat | _i memilih areal tanah. kemudian dimulai dengan perencanaan
kerja :‘:‘.'.‘45,:‘ | — 1 dangunan.
ke Berlkut ini adalah sebuah pertimbangan penyesuaian terhadap
ahan yang khusus seperti ukuran tanah (luas), bagian-bagiannya,
|alan yang menuju ke lahan tersebut, keadaan jalan, dan lain-lain.

4

3 E . Contoh perencanaan — 2 Bagan sebuah bengkel dengan ruang-
Banguran berngn

< etns g ruangnya.
2 Rusng parresan 5
paangn

| Rencana semua ruangan yang diperlukan (ruangan penting) dan
® Conioh fenzana untuk sebuah pabrk khusus mesin-mesin pemanan cengan £ sampa 9 perlengkapannya,
pexena

Dalam sebuah bengke! terdapat 4 ruang kerja.

Besarruang kerja 6,50 m « 3,50 m. Ruang kerja dilengkapi jembatan
angkat dengan 4 tiang dengan pengukuran tanah.

Kebuluhan besarnya ruangan 6,50 m « 4,00 m.

Contoh perencanaan — 3 1 lantai pertama bangunan: Pabrik
dengan 4 tempat kerja. Perluasan akhir: Pabrik dengan 8 tempat
_ bekerja, bangsal cuci mobil, dan ruang pamer mobil,

1500

Bengkel kendaraan bermotor untuk pengangkut barang

l Pemilihan tempatuntuk suatu usaha tergantung pada lokasi(tanah).

Untuk para pelanggan dan montir telah dirancang dalam Konsep
w———t secaraoplimal, yaitu dengan membuat pintu masuk dan pintu keluar
yang terpisah pada ruang reparasi.

i -

Rencana conloh unui sebuan perusahsanpadk dengan 4 tempat bungks! urduk, sebuah
ahan bagan depan jalan yang lebat Terutama untuk kerja yang mem-

butuhkan mesin-mesin sebagai
penyelesaiannya, maka lebar
3 Sghel sewiton tanah atau luas tanah = 80 m.

2 Gumangyita
e

T Tingesl bangunan pectar

Dengan demikian usaha reparasi
kendaraan juga dapat mengguna—
kan tanah seluas min, 40 m — 4

- @ Tipe perusahaan untuk
: kendaraan ringan, seperti omni-
18 Malabiensl bus dan lain-lain.
11 WG o petang
12 Bomicrsuton Centoh denah — ¢ - @
L P . :
Pciaran merupakan bengkel kecil dari
perusahaan reparasi kendaraan.
Ruang kantor dan ruang sosial
terlietak di lantai atas — 4 .
1 Lesb pasas e
tans Mendarann
8 sed_ah perLsataan cengan 8 lempa! bengkel bargsal mencu dan ruang 2 Pendatarar o
. =
3 :'r“u.\r £
sucscary
& Karter mander
prpese
s Bearmarius
cacarg,
6 Hiang Acres:
7 Aiang smanas
B Hudrg enoean
5 Ruarg gt g 4
raar E
1 Ruang cuc
HC prtes pega 3
. 2
Kartor perash- N
-
3 Cagu
o-@
= * - - =
/ - " (5 Corion taganicenah untuk suaty perusahaae kendaraon motor berst Lagi
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KENDARAAN

UKURAN —
MODEL MOTOR DAN KENDARAAN PRIBADI

Ukuran/penilaian, radius putaran dan babot setiap jenis kendaraan
berhubungan dengan permintaan dan peraturan bengkel/garasi.

@ Mercedes 560 SEL

53

= g_f.:l.:fl"_,l?_\- o

ﬁﬁ) VW Komb (ruang tinggi)

—_—— —20—

| . — =
= 4L~—]—LJ L. ¥
el ) Yo

b Rodut 5 35Sprcrc 565

-t-fea (R

Mercedes Stasion Wagon,
= pendek 3 pintu

Mercedes 190

Mercedes Station Wagon,
parjang 5 pinty

100
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! KENDARAAN PENGANGKUT
—— UKURAN —
MODEL-MODEL TRUK DAN BUS

Tempat Parkir
Garasi
Pom bensin

| Mobil truk 2 sumbu

DR

@ Bus gandeng standar P = 2,50 m

101
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PERON TEMPAT BONGKAR MUAT BARANG,
JEMBATAN PETI KEMAS, JEMBATAN ANGKAT

Percn tempat bongkar muat barang dan kendaraan harus benar-
benar dapat diatasi demi kelancaran muatan. Barang muatan
jembatan menghubungkan seliap kendaraan atau kereta barang.
Hal ini dapat menjadikan tempat muatan mobil lebih tinggi atau
lebih rendah dari poros — @ - @dan pasak tanjakan terbuat dari
aluminium, untuk mengimbangi kendaraan yang rendah
pada peron yang tinggi — €. Pasak tanjakan ini dapal digunakan
dan mudah unluk dibawa ke tempat yang berbeda. Jembatan
dengan muatan lebih besar dari logam dapat diputar ke berbagai
arah — @®.

Jembatan dengan muatan lebih besar, yang dapal dipindah-
pindahkan, dapat digulung, dapatdiangkatdan untuk kereta muatan
— @. Jembatan barang muatan dengan hidrolik otomatis pada
ujung depan — @

Jembatan angkat berbentuk gunting yang hidrolik digunakan untuk
jembatan dan tingkat perbedaan antara pekarangan dan kendaraan
— (®. Antara kendaraan dan peron —» () atau antara 2 peron —
. Tempal muatan yang bergerak — Q.

Penyesuaian pada jenis truk berlaku bagi muatan atau
pembongkaran muatan, Truk forklift, jenis fosklift yang ada adalah
forkiift dengan listnk, mesin diesel, bensin, dan forkiift dengan
bahan bakar gas. — . Pintu masuk peron bongkar muat barang
yang bergerak bagi muatan dari truk kontainer, truk barang, kereta
barang secara otomalis menyesuaikan dengan truk barang pada
pemuatan dan pembongkaran barang — @

f‘]j- Mobil sengangkal

Sehsin tertingg £90 - 2 1,10

Tempal parkir

g0

Garasi
Pom bensin

@ <Jambatan bormuatan banyak yang dapat
downcah-pndshican

Hay
Aaieng reatan

Jyang o r T Trgkatan pekarangan, pemuatan barang

Kesermbangan maring yang terus mererus. Peign bangkar mual barang yang et
dan dapal digunakar, sederana — (D - ©) < (12} dengan penampang angat atau muatsn

maing —

: éé %

Puncak kpseimaangan halaman poron Peran tamzal hongkar muat barang yang Bergkar muat barang yarg terietak o
@ bongkar mual barang jembistan asghat  (B) Hataman tue @ merniih alap dengan (erengan muatan @ dalam dongan lerergan yang elohtrs

parbentuk gunting harohs - yang elekdo hidroix —» Pk s

i " bar i Atas Bawah Panjang  Lebar Beban ; j
It-"‘laf‘ﬂ | Lebarm Ljﬁ ULt L2 8
[ 1500 1500 l280 301 2300 2000 1500 3000
1750 1500 3B 300 280C 2500 17S0 4000
1750 1750 23 300 3300 3060 2000 5000 -
L
Jenbatan beton yang capal dputar se A e T PSS P /g Lerengan muatan yang inlagntas can " “
9 serbagal aran ) Sembaan bacmamec basysk (8 sterm lersngan perind.rgan ueara @ Lerengan Bergesip dengan peron cbelas
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PERON TEMPAT BONGKAR MUAT BARANG

e

m bongkar barmg dengan Contoh pelataran dalam yang optimal untuk 18 m-truk gandeng —»
CEnEEER  "eirovandapat . Persyaratan ini tergantung pada landasan yang penting
Tidk 4 sepanjang 35 m untuk jalan masuk. Truk yang paling panjang
Pl s iy Sengan sekalipun dapat keluar masuk dengan lancar. Hal ini penting untuk
:*u’:‘ pengaturan lintasan kendaraan yang ditentukan. Jika persyaratan
HETETE gl yang lelah disebutkan tadi tidak dipenuhi, maka allematifnya
T megx%l pe&)n yang bergerigi (bersudut-sudut) dari 10 +15 derajat
- 0.0-0.
Radius balik truk dan truk gandeng yang paling besar kira-kira 12,0
m.
jarak yang pasti antara 2 truk yang berdiri satu sama lain: min. 1,50
m dengan versi peron, min. 3,00 m dengan jendela pada atap yang
Ja " P tinggi.
e !—-—-—F‘--/-s: Entacungspuifor
- I.cr:gq: P
a’?o
7771 Lantai dek yang
A = T R ] J
","T b 4D Lomed o
| L;rt _____ B myﬁm ?'; =
e S HH
e Gk
180 ————g-404 o Hal fu
ml\":“mm Pom bensin
- Ukyran dengan Ukuran
g- Pemnbot@wmlbrammmbmkmmwmrmw\gbmhms mﬁﬂﬁmm @ mnmmmxm&
i - Sy — —10r—
1 L A B (5
Truk Posist Gans
1 1 gandong barang  cepan
penty
N =
' 10,7 30 140
a7 131
a3 119
m barang . g:? :;l:
A 137 :; ::f
' 57 149
43 146
3 Feran bongiar mual barang
[ | muap
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: } 150 — —1—
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E A
| 1 Pesyangga HEVE
| | pombangiaran L ;%m
1 Vi t2m
L= ~'! N ne 158
= Dox Tempat yang keci urluk bonghar mual
5 j;qwm‘ﬂ"dmmm“"gﬁ‘ﬂ'“'ww @m yang (1) Labs ntas sevetsh kanan searah jsnem jom
—_— i — tebat jalan
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1.1
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Tinggi ken-  Dataran
araan

Pada umumnya sebuah dok barang dengan peron batang yang tingg: el @mmmmm beratap
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' ML K X |
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Bas
prrgaran

ﬂ Parkir parale! pada jalur ken- @) 30° keluar-masuk parxir lebih
~ daraan S’ mudah, namun hanya satu arah

e L R L R

— e

@Dma T dengan sudut 807 hanya
dar satu aran

atu arah

400 == As0
b

- 500
B ey

=. =a&luar-masukparkirdaridua
= _ebar tempal pardr 2 53

90 keluar-masuk parkir dan 2
aran Lebar230m

TEMPAT PARKIR

Tempat parkir pada umumnya dibatasi oleh garis berwarna (putih
alau kuning) yang terletak di samping dan di depan dengan lebar
antara 12 - 20 cm. Posisinya ditinggikan terhadap dinding sampai
1.0 m agar tampak (dapal dilihat) dengan baik. Sebagai pembatas
juga diberi bentuk gelembung menonjol. Dengan demikian+ 50 - 60
cm, lebar 20 cm dan tinggi 10 cm, merupakan ketetapan penyusunan
terhadap dinding atau pada pembatas dek tempai parkir untuk
penghalang benturan, rak penyangga,tambang penyekal, atau birai
sampai KS ketinggian. Posisi mobil satu sama lain dibatasi oleh
palang yang lingginya sekitar 10 cm. Perhatikan tonjolannya — @
untuk penataan di depan dinding cukup dengan papan atau karet
-0

Ketetapan garasi untuk mobil pribadi dengan panjang = 5,00 m dan
lebar z 2,30 m untuk tempat parkir darurat lebarnya = 3,50 m.
F_

Hitungan

Kebuluhan Hilungan | lempal parkr

Susunan tompat park temzat garkir [ tlempat parki- | tiap 100 m*
termasuk tiap 100 m? paniang

(atan { eins)

» (D) 0" paralel untus jalan raya. Keluar-
| masuk parkir fizak menguntungkan untuk 2 a4 17
jalar yang sempil

» @) Kemengan 300 untuk alan raya.

Keluar-masux parkie mudah Daerah 263 38 L
intenstl

—+ (D) kemiingan 45° unluk _alan raya.

Baik untuk keluar-masuk parir. Dacrah

dan tempal parkir relati‘ sompit Jenis 203 8 .

SUSUNGN yang umum digunakan

» 4 Kemnngan €0 untuk jaian raya.
Cuxup baik unlisk keluar-masuk parkr,
Wiayah dengan tempat parkic sempit. 192 52 a
Sering menggunakan susunan tempat
park s

— (5 Garis togak lurus 90° untuk j@an
raya (lebar tempat parkir 2,50 m) Aran

ik yang kual dar kendarasn yang 94 5. 40
pentrg

+ B Gans tegak lurus 90° untuk Jaan
raya (lebar tempat car«ir 2,30 m}
Keadaan tompat yang sangat sempit 192 52 a7

dibarding dengan tempat parkr.
Keepatan penataan tempat parkir yang
Rommpak, sangat sering digunakan I

'
o

=5WH—1%04+—1032

2182

Parkir hanya dengan arah lalu
@ lintas (tempat uniuk pengem-
bangan)

il

S0°. lebar jalan 550 m, lebar
tempat parkir 2.50 m

=z - 22733780 arahlaiuhtas

FE.16 40 5B T —0.506-5.16 4

—

aTvrpccor

wurnn g

Nt a0 O ot
w
=
3

@ Ukuran mobil pribadi Ll

—— %02

4

@ Susunan diagonal @ Pelataran melintang dan papan bantalan
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Tempat parkir
Garasi
Pom bensin
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KENDARAAN BERMOTOR
A

" PARKIR DAN PUTARAN

Vo 5
t g = Tanda land las pad
\ S anda landasan yang jelas pada
. X /,”'_‘;_— truk terhadap besar kendaraan
hit H W3 bermotor yang berbeda akan tidak
H e am sesuai. Dasar ukuran untuk
! | pengadaan ruang dan tempat
i kendaraan bermotor tergantung
By A== 50 A0 3200 ——H800: SR pada pengukuran lamanya

perjalanan, kurva perjalanan, dan
keluar masuk parkir untuk arah
perjalanan yang mendasar. Yang
penting dari kurva perjalanan
adalah memperhitungkan kurva

7
2}' a T penarik roda belakang yang ber-
t100 putar ke dalam.
4 ‘ Setelah penataan lalu lintas jalan
i
T 1
\

1€
N
b @ putaran berbentuk lingkaran ini di-
¥ \ 0o perbolehkanuntuk kendaraan yang
it % ~. | paling besar sekalipun; radius pu-

@ Penyusunan 45° truk gandeng @) Penyusunan 30 truk gandeng @ Penyusunan 80° Truk tunggal

R taran luar 12 m, putaran lingkar,
A i yang cukup untuk jumlah yang mak-

Tempat parkir

simum untuk truk radius putaran
lingkaran yang diperbolehkan

Garasi
Pom bensin

F 1500-000 —— 600-2200 — 150 -

—— 10 m. — Hal. 104.
@ Penyusunan 90° truk gandeng @] Parkiran di bawah 45° @ ::pg:;llempabuenalaan
. a[n
A
SRIET fa
1 & |55
o
r
]
o
Py derdaraw 1o
Wwim e 1
7Ziom 1 1
120m i
[
i = b 160 ——— b= 75— 0 ——y 2980 o
Kebuluhan lempat oleh sudul 5y Alternatif putaran dalam hu- Pularan palu dalam wilayah 5
jalan )] bungan yang terbalas. @ yang sangal sempit @ Horisontal
i
! |- 8004
10,30
L r<
o
| o -
o) (s Ul B
.\\"
-y
o v :
\ i
L i B
-
=000 —4—200 —| il '_
10 500

@ Kemungkinanyanglan » Q- @ @ @ @

l ' Tempat kosong untuk keluar-masuk
Pamang kendaraan Bentang febar I Zana bebas
= ) ,

g
[ H [t pada pos'si berdiri (b - [
'
' Truk 22 3,00 14,00
< | 1 10.00 3,65 13,10
! 4,25 11,90
> B b= Truk singel 300 | 14,65
-4 12.00 365 1350

425 | 12.80
Truk berpelana 3.00 | 17.35
E Kendaraan truk berpefana 3.6% | 15,00
| 15.00 i 425 1485 |
- 1 '
(B Penataan tunggal (@) Penataan terderatansejajar (1) Tabeluntuk @ dan @
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PERPARKIRAN DAN GEDUNG PARKIR
19:¢] % iz

e P~ % o

Contoh -+ ( - ® menunjukkantempal parkir, yangdisesuaikannya
dengan lingkungannya, tanpa mengurangi fungsinya. Unluk
memperbanyak lempat kosong, susunan tempatdibuat lebih rendah

Jing g, L alau dilengkapi dengan penghijauan pada atapnya — ®-0.
. = - Penghijauan ini tidak hanya menambah keindahan, melainkan juga
- 1 perlindungan. dalam hal ini memperbaiki kehidupan ekologi
O (penyerapan debu)
3 4) Beratap (pelindung dan bunyi) Terdapal&stemtanwkanyang berbedauntuk mengalasiperbedaan
3 Berataptanaman sulur (pergota) kelinggian dan untuk mencapai pemanfaatan tempal parkir.

Kemiringan tanjakan sebaiknya 15% untuk garasi kecil hingga 20%

1) Turunan landasan @ Dinding tanah

3 0 &40 5
— s j;f y-,._,:. — —— ) t dan tidak melampaui batas. Antara jalur lalu lintas dan tanjakan
e o dengan kemiringan lebih dari 5% harus terdapat sebuah jalur yang
E e mendatar dengan panjang 2 5 m, tanjakan untuk mobil pribadi jalur
3‘@—" kemiringannya sampai dengan 10% dengan panjang 2 3 m.

Kemungkinan penataandan bentuk tanjakan, terdapatdalam empat
kelompok utama —» @ - @. Tanjakan bertingkat banyak yang
lurus, paralel dan menerus dengan podium di antara keduanya,
jalan naik dan turun terletak berseberangan. -0-®

Landasan tingkat yang condong (susunan tanjakan penuh yang
menguntungkan). Susunan lempatseluruhnya terdiri dari landasan/
dataran yang miring. Sistem yang menghemat tempat — ©-0
kemiringan 2 6%.

Tingkat setengah lantai, lantai yang berpindah (D'Humy Rampen):
tempat dengan posisi lantai setengah, perbedaan ketinggian ini
diatasi dengan tanjakan yang pendek.

>Q-Q@dan— Q- @- Tempat parkir
Sistem tanjakan yang berlingkar, cenderung mahal dan lidak teratur,
Melalui bentuk lingkaran ini kelebihan area kurang baik untuk dapat
digunakan — Q- @ dan — O - @ . Bagian lanjakan yang lapang
harus memiliki kemiringan silang 2 3%. Radius lingkaran lanjakan
sebelah dalam 2 5 m. Tanjakan harus di dalam garasi besar, yang
digunakan oleh pejalan kaki, dengan lebar 2 80 cm, memiliki trotoar
yanglinggi; agar tidak mengganggu bagi penggunajalan khususnya
untuk pejalan kaki, Lebar tanjakan untuk keluar masuk kendaraan
pada garasi menengah dan besar minimal harus meliputi:
“anjakan berefisiensi tingg: } Bagan — lebar 3 m untuk penggunaan melalui kendaraan bermotor hanya
kenurngan S 6% © agen ~© sampai 2 m, dan 3..23 m untuk kendaraan bermolor yang Iegih

HPTTTTEITET besar.

'5 Dengan penutup atas @ Diturunka

Garasi
Pom bensin

Tanjakan satu lantal panuh @: Bagan

L1111

e S

LEEEETEEY
@ Bagan Q@

X Bentuk dasar tanjakan O'Hurmy-
Bagan — @ semakin kecil ra- D Ram 1 I Lantai berkait —» Q- @
ampe. kemiringan 13 - 15% arkait
dius tanjakan semakin lebar @ inng
linlasannya

= Tanjakan melingkar dan terpisah @ Tanjakan spiral, jalur lurun dan (@ Tanjakan melingkar dua jaur
ntuk menara pada sudut naix saling berdampingan Jalur naik ¢an turun terpisah

gunan jelas
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BANGUNAN TEMPAT PARKIR
=3 -
Semuabagian-bagiansayap(dekldindmglpenyanggarelemenkeras)

g dari gedung parkir harus tahan terhadap api. Garasi-garasi dibuat
2 [ terbuka pada jenis-jenis bangunan yang tahan api. Ketinggian jalan

3
|

1

1
]
50

lintang yang disarankan untuk garasi tinggi dan dalam adalah 2,20
m. Tuslah sepanjang 25 cm sangat berguna bagi tanda keterangan
lalulintas kendaraan dan pejalan kaki. Perlu penambahan 5 cm bagi

F225+—250—s 4+

p———— 5,00 ————

|

230 -t — 55—y R N pengupahan sebuah lapisan kendaraan dan yang baru. Dengan
—25— \ W&/ demikianketinggiannya 2,50 m plus bangunan di ataslorong-lorong

\",// "F jalan, artinya sesuai dengan bangunan yang dipilih dengan ketinggian

e lantai 2,70 - 3,50 m. Sebuah jaringan penyangga yang relalif sempit

:D Alternalif susunan penyangga @ Penataan 45° dapat menekan biaya pembangunan dengan susunan yang mod-
tegak lurus em pada konstruksi puncaknya, tanpa melupakan fungsinya — O

— 2}, Bangunan-bangunan yang menakjubkan dengan penopang
bebas memiliki paling sedikit 7 — 12% landasan dasar penopang —
0

Tanjakan dan peron-peron harus dibentuk seimbang dan harus
menjadi patokan — (3}, Peron parkir yang lurus atau yang berputar
terjadi melalui kemiringan atap lantai gedung — hal. 100, bentuk
kendaraan berputar mengelilingi kedua sisi lorong-lorong jalan,
Pada diagram tidak diketahui dalam fase skema bidang tersebut
termasuk pemanfaatan area-area, untuk itu dapat ditiadakan sebuah
angka yang pasti dari kendaraan pribadi.

Contoh pada - 7 menunjukkan bentuk gedung parkirdan susunan
peron, memindahkan dua kali dua baris, empat baris, enam baris,
dalam ruang sempit, peron dengan aranh lalu lintas, sebagai gedung
peron parkir, dengan peron yang berubah-ubah.
Bangunan-bangunan beton (dalam bangunan beton, konstruksi
sebagian sistem bagian yang telah selesai atau dalam bangunan
campur) memenuhi tuntutan perlindungan kebakaran paling baik.
Bangunan baja dibangun dalam struktur sebagian sistem balok
utama dan harus dilapisi dengan beton, lapisan tahan api atau
dengan plesteran dari dasar tahan api. Jembatan yang tinggi untuk
menempatkan/menambahkan garasi untuk truk berbobot 3,5 kN/m?,
Untuk penentuan peron 5 kN/m?. Atap yang mendasari 10 kN/m?.

500—4 »400 4

£ Letin sederhana dengan falur nak Intermedine

3 Pergantian kemiringan dari peron

A Pormucan daiem m?

Mot prinag
(20-30m?)
Molor
L (5.0-7.5m?)
| —1 -
Sepeta
ot B [20-25m?)
= o Jaminsn
. I
0 2 4 6 B 10 12 W 1618 0 22 2 2 %
Kendaraan
= Sadus peron yang lebih kecil P iir berputar
= evar lintasan yang lebih luas ® paridr berp Kde*‘-'lhanﬂfﬁadmpeﬂalﬂanmmpatmwsukarea

LTI,

L=zatperseg Pada tamp bersudul dengan

arus komunikasilalu lintas

7 S«ema dan susunan peron
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i IREREN BANGUNAN TEMPAT PARKIR
—— ] = =3
o [(BASSASTas R - e
UL AAALL AR AR I ™ 2
s = Konse < i i
OO - : : Lo P garasi kecll yang berukuran < 100 nv?, garasi ukuran menengah
e H3RRAREES L 100-1000 m*, dan garasi besar > 1000 m* disesuaikan dengan bidang

NAKAALL AL

HHELEGLACL ARG
CELEETIPETLEE,

@) Peron panjang pemanfaatan. Garasi bawah lanah adalah yang terletak di tengah-
lengah lantai tingkat = 1,30 mdi bawah dasar permukaan. Garasi besar
harus memiliki jalan keluar dan masuk kendaraan yang terpisah, untuk
Iokasi di sekitar keramaian lalu lintas yang lebih besar seperti stasiun

SEEBURERARES

!Mlimilil HRE] kereta api, bandara udara, pusat perbelanjaan, teater. bioskop, gedung
BENE. N REHEE] perkantoran, pemerintah, dan komplek perumahan,
TRELLTITTIL i 12 Garasi menengah dan besar harus juga memiliki kereta-kerela bawah

@ Garasibesarmilk perusahaan Siemens. s tanah, sirkulasi udara dan bagian yang lain dan puncak pencahayaan
Arsitek: H. Hertiein (3) Peror silang dengan kelinggian = 2,0 m dalam bidang yang dapat dijalani. Di lantal
dasar padaumumnyalebih tinggi, karena lebih banyak pemanfaatan yang
lainnya — hal. 102
Unluk angkutan kecil = 2,50 m. Muatan langit-langit dapat difihat dalam
1055 DIN (Standar Industri Jerman), garasi-garasi ya~q terbuka memifiki
tempat terbuka langsung di alam bebas dan bagan-bagiannya tidak
tertutup, jugamenyediakan pergantianudan, yanglelap dengan pelengkap
pelindung cuaca.
Susunan parkir yangmengagumkan dapat diihat dalamgedungrancangan
P e i Genf di bawah Sungai Rhone. Keluar masuk kendaraan muka
SN/ EREEEE ] jembatan Rhone — 7 . Melalui peron kendaraan pada kedua sisinya,
lalu lalang kendaraan lancar di lalu lintas. Dengan sebuah peron ukuran
sedang yang miring semua lanlai dilalui mobil di lintasan kanan
— 7/~ 8 .Dengan kartu parkir olomatis, maka tidak dibutuhkan pegawai
parkir.
Kriteria-kriteria untuk kualitas dari gedung-gedung parkir:
Keamanan dalam penggunaan, kejelasan. pananda tempal/area sebagai
penunjuk jalan, hubungannya dengan percncanaan dan pembangunan

Tempat parkir
Garasi
Pom bensin

BRI

=

" - ota. Pencahayaan dan sirkulasi udara yang tepal. hubungan dengan
y I ’T E! I, % r ] 'I I J L” [ } 11“; I : luar, penghijauan, sistem yang tidak kompak pada penarikan tani parkir.
@ Skema gedung parkir dengan peron lerminal ? ) - ) ; -
4 ™

% HW 372 50 KW 37088 Gedung

ry = - Parkir

2 T

220 O s i

&S = .

I ' I
i ! I
533 650 || 1028 :j_ua-wlln.f es0 | 102 ‘5_53‘ :\_é;l\"
E;s 8384 837 B33 ) 837 238 , 837 . 83 a3 |15
@ Potongan melintang ke 8 @ Denan tampak ke 8
- —_— 5% 0m - ﬁ'
- ) Prtukeiuar Daveal
Foroo

Logenda

—=— Relvar — : g, Pintu heluar daruat
T e 20 - g e e e ———
—— Masuk /4 —Hw = S — N
B s @ ;p‘n i‘u *Ti; *\W& » ‘1*,‘;;%% \
Ukisrn ® l“‘\!igii‘k\l"" H\‘ LR L ‘\HT\IHU /',

g

70,54 —
“

il J‘jJ_“. i

Pety
holuar

-
——w
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ISENNNSN|
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l;,l‘l\'\liLl‘.U.ﬂ".i\:‘.J__‘_\_
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/
! | I | Pagatan kaki
b 31 -masie
Pegan ax beluar-masuh - T
- ————— N Pt hebuw dmurat E
R

@ Skema lantai 1 dengan 372 tempat parkir. Gedung parkir di Genf. Entridan Ext. Arsites AC. C Zschorke
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BAB 111
METODOLOGI PERANCANGAN

.1 Metode Pendekatan Perancangan.

Metode pendekatan yang dipakai dalam perancangan ini adalah metode
komparasi'’yakni cara pendekatan dengan membandingkan kondisi variabel pada
suatu tempat dengan kondisi variabel di tempat lain. Bisa Juga perbandingan antar
masa (sekarang dengan sebelumnya). Data primer didapat langsung memalui
pengamatan lapangan, penggunaan foto dan sketsa menjadi alat bantu kualitatif,
sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari studi literatus serta pemanfaatan peta

dasar dari lokasi objek studi perancangan.

3.1.1 Pengumpulan Data.
3.1.1.1. Data Primer. :
Metode Pengamatan (Observasi) P ITN MALAl

Yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan :
e Obervasi Lapangan.
Studi ini dilakukan secara langsung pada obyek bangunan untuk
mengadakan pengamatan dan mengambil data terhadap obek
penelitian yang berupa gambar dan dokumentasi mengenai obyek.
Data yang dikumpulkan dari observasi lapangan merupakan data yang
berkaitan dengan variabel penilai yaitu, Tentang penerapan arsitektur

modern pada showroom mobil Isuzu di Malang.

3.1.1.2 Data Sekunder.
Data yang berupa literatur dan studi kasus yang diperlukan dalam
penelitian, meliputi:
e Studi literatur.
Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data maupun hasil-hasil

studi mengenai Arsitektur Modern yang dapat menunjang pembahasan

asty Soemanto. Pedoman teknik penulisan skripsi

%,
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dalam rangka memecahkan masalah-masalah dalam proses desai
nantinya.
Literatur-literatur yang digunakan anatara lain :

1. Literatur mengenai Arsitektur Modern

2. Literatur mengenai showroom dan mobil secara umum

3. Makalah, artikel dan internet.

3.1.2 Pengolahan Data.

Data-data yang sudah terkumpul kemudian ditelaah melalui erbagai tahap,
antara lain :

* Data yang diperoleh dari observasi lapangan, berupa foto dan
gambar copian dari objek kasus yaitu bangunan showroom mobil
isuzudi Malang

" Data-data telah dikelompok-kelompokkan menurut bentuk tampilan

tersebut, kemudian dipilahkan kembali menjadi kelompok-kelompok sesuai
dengan variabel penelitian.

Setelah data dinilai, kemudian baru diambil keputusan yang menyangkut
variabel yang diterapkan atau yang tidak diterapkan pada bangunan objek
penelitian. Keputusan akhir yang didapatkan, merupakan keputusan dari
keseluruhan penelitian, dan dapat diteruskan pada konsep untuk mendapatkan

usulan desain.

LOg,
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3.1.3

Metode Perancangan.

Desain merupakan proses pemenuhan kebutuhan penciptaan antara apa yang

ada dan apa yang seharusnya. Programming merupakan tahapan penetapan masalah

dalam perencanaan proses desain. Berikut sebuah metode perancangan yang coba

diaplikasikan:

FAKTA
PERFORMANCE
REQUIREMENTS
PARSIAL IDE
a. Fakta:

Merupakan kenyataan yang ada atau konteks dimana perencanaan harus
berdiri. Dari data inilah kita menentukan masalah yang menurut kita harus
ditangani (permasalahan yang ada).

Issue:

Masalah desain yang harus ditemui (masalah desain). Penentuan ide,

gagasan utama perancangan.
Goal:
Tujuan yang dicapai dalam perancangan tersebut, penguraian maksud dan

tujuan.

. Performance Requirement:

Sarana yang menghubungkan diantara ide dan tujuan penyelesaian
masalah-masalah sesuai dengan konep awal / ide.
Parsial Ide:

Ide yang merupakan desain dan merupakan sketsa.

o)
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f. Konsep:
Pentransformasian  ide menjadi  kenyataan, solusi-solusi  dari

permasalahan yang ada. Rumusan gagasan yang disampaikan dalam bahasa
arsitektur.

Loy,
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.2. Diagram Metodologi Perancangan.

PENERAPAN ARSITEKTUR MODERN PADA PERANCANGAN SHOWROOM MOBIL

ISUZU DI MALANG

LATAR BELAKANG

dijamansekaranginihendaknyadibarengidenganwadah yang memadaiseperti
showroom yang berkonsep modern

- L

TUJUAN

modern, denganmemperhatikansegiruangdanfungsi

ol L

DenganPesatnyaperkembanganotomotif yang Fakta

RUMUSAN MASALAH
Bagaimanamerancangsertamenciptakanscbuah showroom

Menelitisebuah showroom sebagaiacuandalamperancanganbarudengankonsep Tujuan

mobildenganmempertimbangakanfungsibangunansertakebutuhandalamsebuah showroom. Issue
Bagaimanasebuah showroom mobildapatmemberikanpelayanan yang baikpadapelanggan,
schinggadapatmenarikperhatianpelangganuntu kberkunjungke showroom tersebut.
BATASAN MASALAH
BatasanProyek
* Membahasmenegnaigambaranproyek
*  Lapakperancanganditetapkanpadalokasiyaitu showroom mobil Isuzu yang ada
di Malang, namunluasannyadapatditambahsesuaikebutuhan
Batasan Desai Rancangan
®  Desai rancangan showroom adalamasalahtunggaldisesuaikandenganteori-
teorisebagaiacuanrancangan.
Performance Requirement
ANALISA
STUDI LITERATUR Potensitapakatau site, ruang, STUDI LAPANGAN
fungsibentukbangunan Showroom mobil
) e Lokasi
* Mobi Partial Ide showroom
e Arsitektur
e Tata
KAJIAN HASIL b .
Modern = ruangdanfungsin
H ¢ Pemecahan yang dapatdiambil v
e Kota Malan -i e i . .
g e Ide-ide pra-desain o Kegiatandanaktiv
¢ BentukdanFungsi itas
Kpnsep Jeniskendaraan
HASIL AKHIR Studi banding

Kesimpulankonseprancangan showroom
Desain Showroom baru

SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
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BAB 1V
KAJIAN OBYEK

Gambaran Umum Kota Malang.

Kota Malang merupakan salah satu daerah otonom dan merupakan kota besar
kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. Sebagai kota besar, Malang tidak lepas
dari permasalahan sosial dan lingkungan yang semakin buruk kualitasnya. Kota yang
pernah dianggap mempunyai tata kota yang terbaik di antara kota-kota Hindia Belanda
ini, kini banyak dikeluhkan warganya seperti kemacetan dan kesemrawutan lalu lintas,
suhu udara yang mulai panas, sampah yang berserakan atau harus merelokasi pedagang
kaki lima yang memenuhi alun-alun kota, pariwisata Kota Malang mampu menarik
perhatian tersendiri. Dari segi geografis, Malang diuntungkan oleh keindahan alam
daerah sekitarnya seperti Batu dengan agrowisatanya, pemandian Selecta, Songgoriti
atau situs-situs purbakala peninggalan Kerajaan Singosari. Jarak tempuhyang tidak jauh
dari kota membuat para pelancong menjadikan kota ini sebagai tempat singgah dan
sekaligus tempat belanja. Perdagangan ini mampu mengubah konsep pariwisata Kota

Malang dari kota peristirahatan menjadi kota wisata belanja'®,

4.1.1 Luas Wilayah Kota Malang.

No Kecamatan Luas (Km®)
1. | Kedungkandang 36,89
2. | Klojen 8,83
3. | Blimbing 17,77
4. | Lowokwaru 22,60
5. | Sukun 20,97
Total 110,06

Tabel 4.1. Sumber: Litbang Kompas diolah dari BPS Kota Malang 2001.

Karya PU.go.id
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4.1.2 Orientasi Wilayah.
Secara geograis wilayah Kota Malang berada antara 07°46'48" - 08°46'42"
Lintang Selatan dan 112°31'42" - 112°48'48" Bujur Timur, dengan luas wilayah
110,06 km? dengan batas-batas sebagai berikut:

e Batas Utara : Kabupaten Malang T~
e Batas Selatan :  Kabupaten Malang { vEaPp U STAKAAD
e Batas Timur :  Kabupaten Malang L ITN MALANG

e Batas Barat :  Kabupaten Malang

Kota Malang terdiri dari 5 Kecamatan yaitu Kedungkandang, Klojen,
Blimbing, Lowokwaru, dan Sukun serta 57 Kelurahan. Daerah penyelidikan
mempunyai elevasi antara 300-1.694 m diatas permukaan air laut dan secara
morfologi dikelompokkan menjadi 3 (tiga) satuan morfologi, yaitu satuan
morfologi dataran yang menempati bagian tengah dan selatan, satuan morfologi
perbukitan bergelombang yang menempati bagian timur dan utara, dan satuan
morfologi pegunungan menempati wilayah bagian barat, utara dan timur. Karena
letaknya cukup tinggi, Kota Malang memiliki udara yang sejuk dengan suhu
rata-rata 4,13°C dan kelembaban udara 72% serta curah hujan rata-rata 1.883
milimeter per tahun. Secara geologi daerahnya disusun oleh batuan hasil
kegiatan gunung api yang terdiri dari tufa, tufa pasiran, breksi gunung apl[i,
aglomerat, dan lava. Secara hidrologi akumulasi air tanah di Cekungan Malang
dijumpai pada lapisanakuifer yang dapat dipisahkan menjadi 3(tiga) kelompok,
yaitu kelompok akuifer dengan kedalaman kurang dari 40 m, kelompok akuifer
dengan kedalaman antara 40-100 m, dan kelompok akuifer dengan kedalaman
100-150 m. Berdasarkan kuantitas dan kualitas air tanahnya, potensi air tanah di
Cekungan Malang dikelompokkan menjadi 4 (empat) wilayah potensi air tanah,
yaitu :

e  Wilayah potensi air tanah besar ;
e  Wilayah potensi air tanah sedang ;
e  Wilayah potensi air tanah kecil ;

®  Wilayah potensi air tanah langka.

Log
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Penggunaan lahan di daerah ini berupa hutan belukar yang menempati
bagian barat, utara dan timur. Tanah pesawahan menempati bagian selatan yang
merupakan pedataran, tanah perkebunan dan selebihnya merupakan tanah
pemukiman penduduk perkotaan dan pedesaan'®.

4.1.3 Tata Guna Lahan.

Tata Guna Tanah
Kampung/Permukiman 4,558.44 Ha
Industri 150.52 Ha
Sawah 0.00 Ha
Tanah Kering 0.00 Ha
Kebun Campuran 0.28 Ha
Perkebunan 0.00 Ha
Hutan 0.00 Ha
Semak, Padang Rumput 0.00 Ha
Lahan Kosong, Rusak 0.00 Ha
Perairan dan Lainnya 0.00 Ha

Tabel 4.2. Sumber: Direktori Prasarana dan Peluang Investasi Kota Malang

Bag. Perekonomian & PM
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alam salah satu Sidang Paripurna Gotong Royong Kotapraja Malang pada tahun 1962
itetapkan Kota Malang sebagai :

1. Kota pelajar
2. Kota Industri

3. Kota Pariwisata

2 Tribina kota malang.
1. Kota Malang sebagai kota pendidikan.

Merupakan potensi daerah yang memiliki nilai jual dan daya saing baik di
tingkat regional maupun nasional. Dalam era globalisasi dunia pendidikan
menghadapi berbagai tantangan dalam menghadapi perubahan yaitu dengan adanya
tuntutan masyarakat memperoleh fasilitas pendidikan yang baik dan berkualitas.
Upaya yang dilaksanakan adalah dengan menciptakan visi dan misi pendidikan Kota
Malang, menjalin mitra dengan perguruan tinggi baik dalam bidang pengkajian,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam pengembangan
kualitas Kota Malang pada umumnya.

Kota Malang dipenuhi oleh berbagai sekolah, kampus perguruan tinggi.
Lembaga non formal atau tempat-tempat kursus. Serta sejumlah pondok pesantren.
Selain itu dilengkapi juga dengan fasilitas penunjang yang cukup memadai seperti
tempat pemondokan, toko buku, supermarket, plaza, pusat kesehatan masyarakat
serta fasilitas penunjang lainnya yang tak kalah penting adalah adanya angkutan
umum  (transportasi) yang tersedia ke penjuru kota (memiliki 25 jalur), yang
menghubungkan 3 (tiga) terminal yang ada di kota Malang, yaitu terminal Arjosari
(arah Surabaya), terminal Gadang (arah Blitar), Landungsari (arah Jombang/Kediri).
Krisis ekonomi yang berkepangjangan membawa dampak ekonomi yang berat bagi
warga Kota Malang. Hal ini ditandai dengan meningkatnya angka pengangguran dan
menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi. Namun dengan segala keyakinan dan
senantiasa memanjatkan doa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, maka krisis yang
berkepangjangan ini sedikit demi sedikit dapat teratasi. Upaya yang telah dilakukan

untuk mengatasi krisis tersebut adalah dengan menciptakan lapangan kerja dan usaha
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yang seluas-luasnya serta menciptakan tenaga kerja yang berkualitas dan memiliki

daya saing di pasar kerja.

. Kota Malang sebagai kota Industri.

Kota Malang sejak dulu sangat dikenal dengan industri rokok kreteknya.
Diversifikasi produk industri kecil dan menengah mulai bangkit sejak
berlangsungnya krisis ekonomi, masih memerlukan bimbingan dalam hal
peningkatan mutu, teknis dan penanam modal untuk mempercepat pemulihan
pembangungan ekonomi yang berbasis pada ekonomi kerakyatan, serta untuk
perkembangannya di masa mendatang. Sedangkan industri besar yang ada di Kota
Malang masih perlu adanya wahana untuk diperkenalkan secara luas, sehingga

semakin mendukung produktivitas Kota Malang sebagai Kota Industri.

. Kota Malang sebagai kota Pariwisata.

Dengan potensi alam yang dimiliki oleh Kota Malang, yaitu pemandangan alam
yang elok serta hawa yang sejuk, teduh dan asri serta bangunan-bangunan kuno
peninggalan Belanda, Kota Malang layak menjadi tujuan wisata bagi wisatawan
dalam maupun luar negeri. Berbagai pilihan tempat perbelanjaan, baik yang bersifat
tradisional maupun modern yang tersebar di berbagai penjuru kota sangan menunjang
Kota Malang sebagai Kota Pariwisata.perkembangan pusat-pusat perbelanjaan
modern ini seiring dengan perkembangan kawasan perumahan yang malaju dengan
pesat seakan tidak ada lagi lahan yang tersisa di Kota Malang. Di era otonomi daerah
dan era globalisasi saat ini upaya pembangunan di segala bidang yang telah
dilaksanakan merupakan sebuah langkah awal peningkatan citra, posisi, dan peran
Kota Malang dalam percaturan antar Kota, antar Propinsi, maupun antar Bangsa.
sekaligus merupakan peluang dan harapan yang bisa memberi manfaat bagi

masyarakat Kota Malang sendiri.

o)
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1.3 Gambaran Showroom dan Perawatan Mobil Isuzu di Malang.

Gb.4.2. Showroom dan perawatan mobil isuzu.

Isuzu Motor didirikan tahun 1937 di Jepang dan telah menjadi pengembang mesin
diesel terkemuka di tingkat global. Melayani pelanggan di seluruh dunia dengan produk
dan layanan bermutu tinggi. Isuzu ikut menciptakan kesejahteraan sosial melalui
bisnisnya. Peranannya begitu penting dalam industrinya, sebagai manufaktur kendaraan
sport (SUV), kendaraan niaga dan komponennya. Selain berinovasi pada SUV, Isuzu
juga unggul dalam produksi truk dan mesin diesel canggih yang meminimalkan dampak
lingkungan. Kekuatan teknologi inilah yang menjadi jaminan sukses Isuzu di masa
depan.

Pada tahun 1971, General Motors Corporation dan Isuzu mulai bertukar teknologi.
Aliansinya kemudian berkembang menjadi kerja sama dalam semua fase operasi dan
pada tahun 1997 ditetapkan, Isuzu mempimpin pengembangan mesin di GM. Kini Isuzu
bertukar produk dengan Honda Motor Co, Ltd dan Nissan Diesel Motor Co, Ltd.

Showroom Isuzu ini berada di Malang tepat di kecamatan Jalan Belimbing di jalan

Letjend SP. Sudarmono no 40 memiliki luas area 1600 m persegi.

e
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4.3.1 Fasilitas yang ada pada showroom mobil Isuzu Di Malang.
1. Fasilitas showroom.
A. Ruang Pamer.
Ruang pamer ini berada pada bagian depan karena merupakan fasilitas
utama, showroom ini memiliki kapasitas 6 mobil, ukuran ruang pamer
14m x 18m, akat tetapi ruangan pada ruang pamer terlihat belum memadai
dikarena luasan ruang pamer terlalu sempit. Disamping itu juga karena
plafon yang kurang tinggi makin memperkuat kesan sempit pada ruangan
ini. Disamping itu juga keberadaan tiang kolom yang ada pada bagian
tengah ruang pamer dirasa sangat mengganggu terutama dalam hal
sirkulasi kendaraan yang akan masuk ke dalam area ruang pamer
disamping itu juga faktor estetikamenjadi berkurang karena pandangan
terhalang oleh tiang kolom tersebut. Selain itu juga ada bagian yang tidak
bisa dilupakan khususnya penataan mobil dalam area showroom yaitu
pemberian stage sangat membantu, selai untuk memberi kenyamanan bagi
pengunjung juga sebagai unsur estetika, seperti terlihat pada gambar
obyek belum terdapat stage kendaraan, akan tetapi kendaraan hanya

dipajang begitu saja.

Gbr. 4.3. Ruang pamer.
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B. Ruang informasi dan negosiasi.
Ruang pamer dan negosiasi berada di depan ruang pamer dimaksudkan
agar mempermudah pengunjung untuk mencari informasi serta melakukan
negosiasi guna mendapatkan kesepakatan tentang transaksi penjualan
mobil ataupun yang lainnya, ruangan ini berukuran 4x2,5m diperuntukkan

untuk 4 orang karyawan.

Gbr.3.3. Ruang
negosiasi dan

informasi

Gbr. 4.4. Ruang negosiasi dan informasi.

C. Ruang tunggu, R. Kepala bengkel, dan ruang pengawas spare-part.

[ R.tunggu pengunjung showroom

R. Kepala Bengkel R. kasir Counter Sparpart

Gbr. 4.5. Ruang negosiasi dan informasi.

Disebelah kiri ketika memasuki showroom atau menuju kebagian

informasi terdapat 3 buat ruangan yang digunakan sebagai ruangan kepala
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bengkel, kasir, dan ruang spart-part serta ruang tunggu yang berasa di
depan ruang kepala bengkel. Akan tetapi ruang tersebut tidak memiliki
penyekat yang dimaksudkan agar pengunjung dapat secara langsung
melihat atau mengamati mobil-mobil Isuzu yang sedang dipamerkan.
Akan tetapi Ruang Kepala Bengkel berada tidak seperti biasanya dimana
ruang kepala bengkel tidak ditempatkan di area bengkel

atau servis schingga menyulitkan kepala bengkel untuk meninjau
langsung kegiatan mekanik-mekanik serta bagaimana keadaan pelayanan
servis di area bengkel.

Ruang kepala bengkel :dxAm
Kasir :2,5x25m

M1 LIK
PERPUSTAKAAN
ITN MALANG

Counter spart-part (penjaga) :3x3 m

———

2. Fasilitas pengelola.

e

Untuk fasilitas pengelola kesemuanya berada dilantai 2. Adapun ruangan
yang terdapat pada area pengelola adalah sebagai berikut:
A. Ruang direktur.

Gbr. 4.6. ruang direktur.

Untuk ruang direktur yang berada di lantai 2 ruangan ini dibuat besar 4 x
3,5 dimaksudkan agar didalam ruangan tersebut dapat ditempatkan ruang
tamu untuk tamu khusus direktur.

o3
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B. Ruang administrasi.

Gbr.4.7. Ruang administarsi.
Ruang administrasi berada tepat disebelah ruang direktur dimaksudkan
agar kegiatan yang ada di ruang administrasi dapat terkontrol oleh

direktur. Ruangan ini berukuran 4 x 6 m

C. Ruang marketing.

Gbr. 4.8. Ruang marketing.

Keseluruhan ruangan yang ada di lantai 2 berada menghadap ke hall yang
dilengkapi dengan ruang tunggu, ruang marketing merupakan ruangan
yang paling besar di lantai 2. Ruangan ini berukuran 14 x 7 m dan berada
dibagian depan lantai 2 sehingga kita dapat melihat aktivitas yang ada di
Jalan raya, serta mengetahui pengunjung yang datang ke showroom.

o
@;‘ SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
e ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114




D. Ruang makan, mushollah dan toilet.

Gudang+Arsip Ruang Makan  Myshola  Toilet

Gbr. 4.9. Ruang makan, mushollah dan toilet.

Disebelah kanan lantai terdapat 4 ruangan yang terdiri dari mushollah,
ruang makan, toilet serta gudang. Ruang ini dibuat berdekatan karena
keterkaitan yang erat. Adapun ukuran-ukuran dari ruangan tersebut:
Gudang :3x4m

Ruang Makan 3x3m e —
Mushollah :3x3,5m ' " kg ‘ R
| PERPUSTAKAAR |}
Toilet :3x2m S sEma i \LANG ::
| i o )

. Area bermain atau Refreshing.

Gbr. 4.10. Area bermain atau Refreshing.

3,
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Pada bagian tengah lantai 2 terdapat 1 buah meja bilyard yang digunakan oleh
karyawan untuk bermain pada jam istirahat.

3. Fasilitas bengkel dan servis.

Gbr. 4.11. Ruang bengkel dan Servis.

Area bengkel ditempat dibagian belakang dimaksudkan agar tidak
mengganggu aktifitas yang ada di area showroom dan bagian pengelola. Area
servis memiliki lias 14 x 35 m® dan terdiri dari berbagai ruangan dengan fungsi
yang berbeda-beda. Adapun ruangan-ruangan yang terdapat di area bengkel.

B. Ruang Over Houl dan Gudang bahan.

R.over hbul (luas 14x4 m2) Gudang Bahan(luas)

Gbr. 4.12. Ruang Over Houl dan Gudang bahan.
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C. Ruang Istirahat Mekanik.

Tempat istirahat mekanik

Gbr. 4.13. Ruang Istirahat Mekanik.

4. Fasilitas Penunjang.

A. Ruang Tandon Air.

Tandon air

Gbr. 4.14. Tandon Air. R.istirahat Mekanik.

Sedangkan pada bagian belakang bengkel lantai terdapat ruang yang
digunakan untuk tempat beristirahat mekanik bengkel serta diatas itu juga
terdapat tandon air.

v,
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B. Ruang Tandon Air.

(= Toilet untuk pengunjung area servis dan
mekanik, bengkel

Gbr. 4.15. Area Cuci mobil.

C. Ruang Cuci Mobil.

Area cuci mobil terdapat pada belakang
bengkel mobil dan terlihat area cuci ini
i kurang begitu memadai dikarenakan

terlalu sempit dan terkesan kotor

Gbr. 4.16. Area Cuci mobil.

D. Ruang Area Parkir.

Area ;;arkir

Gbr. 4.17. Area parker mobil.

v,
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E. Ruang Area Parkir dan Pos Satpam.

Terdapat 2 Buah pos jaga yaitu
pada bagian depan dan belakang

Gbr. 4.18. Parkir dan Pos Satpam.

4.3.2. Jenis mobil ISUZU yang beredar di Indonesia :

1. BORNEO.

= —
=

2. PICKUP.

Pick UP Standart 1,PickUP Panther GD dan PickUP Panther GD3w
3. PANTHER.

Panther LM, Panther SMART, Panther LV PF.

s
&

Panther LV ADVENTURE, Panther LS, Panther LS TURBO.
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&
Panther TOURING dan Grand Touring.

4. DMX Dabelcap singgel cap, Rodeol.

7] ' |! j

5. ELF NHR 55 C/C, NKR 55 C/C, NKNR 71.

Gbr. 3.14. jenis-jenis mobil izusu.
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ANALISAPEMBAHASAN

Kajian Lokasi.
5.1.1 Lokasi J1. Soekarno — Hatta :

e  Gambar tapak site:

KETERANGAN :

@ : J1.Sukarno hatta @ :J1 Soekarno hatta Ptp 2

: J1 Soekarno Hatta ptp 1 @ :Blok CD. Perumahan Griya santa
: JI. Candi panggung @ : JL.Terusan candi mendut

@ : Blok B. Candi mendut barat E] :J1. Jalan rembok sari

)\ SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114




5.1.2 Data Lokasi.

Perkembangan fasilitas perdagangan dan jasa pada dasarnya merupakan media

tempat bertemunya antara penjual dan pembeli atau media pemasaran produk-produk

yang ada, di mana sebagai media fasilitas perdagangan dan Jasa cenderung berada pada

daerah-daerah tertentu yang menjadi simpul-simpul kegiatan, salah satunya adalah

kawasan jalan Soekarno-Hatta yang pola kegiatan perdagangannya menunjukkan

perkembangan yang begitu menonjol dan merupakan pelayanan bersifat regional dan

lokal, dan juga Lokasi tersebut adalah daerah tempat berkumpulnya para budayawan

kota malang sehingga dianggap menguntungkan. Karena alasan itulah maka objek

rancangan pusat pelayanan mobil klasik ini memilih site di Jalan Soekarno-Hatta,
dengan luas lahan sekitar 19.762 m*
1. Kondisi lokasi site :

B.
.
D.

Jalur jalan (diantara jalan Raya Dinoyo dan Jalan Raya Belimbing)
Kecenderungan lahan (datar)

Fungsi kawasan (perdagangan

2. Potensi yang ada pada lokasi :

A.

mmo o w

Area lokasi komersil

Jalan menuju lokasi site adalah jalan raya

Jalur lalu lintas cukup ramai

Depan lokasi site terdapat taman budaya

Area site dekat dengan bank—bank sehingga mudah untuk bertransaksi

Lokasi site mudah di jangkau karena site berada pada Jalan raya Soekarno-
Hatta atau jalan Dinoyo tembusan kota batu.

Lokasi dekat dengan kampus sehingga memudahkan untuk membuat ivent-

ivent sehingga menjadi daya tarik pengunjung.

3. Utilitas yang sudah tersedia dilingkungan lokasi:

A.
B.

C.
D.
E.

Terdapat PDAM

Karena area site termasuk area komersil Terdapat listrik yang cukup memadai
untuk merancang sebuah bangunan besar

Terdapat jaringan kabel telepon

Terdapat jaringan internet

Terdapat angkutan umum

%,
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F.  Area site terdapat pembuangan air hujan menuju sungai besar.

4. Akses jalan :

1 Dari arah jalan raya Belimbing. 2. Dari arah jalan raya dinoyo.

5. Elemen-elemen bangunan sekitar.

Arah jalur jalan raya Dinoyo ke arah jalan raya Soekarno-Hatta terdapat

elemen-elemen bangunan sebagai berikut :

Ruko dan Bank BCA Kampus Brawijaya

ITN MALANG

MmILIK

S
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Wiharé Dhai'ma Mitra
Arama

Malang

Tugu pesawat

Taman Budaya

Perum. Griya santa
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Diler Motor Suzuki.
Kondisi Jalan Depan Lokasi Site:

tingkat kepadatan arus lalu lintas pada jalan Soekarno-Hatta depan lokasi site:

Kepadatan arus lalu lintas pada jalan menuju lokasi site cukup ramai tetapi jarang
menimbulkan kemacetan hanya terdapat pada titik-titik tertentu saja yang terjadi macet tetapi
tidak sampai mengganggu arus lalu lintas pada jalan depan lokasi site, hanya berada pada titik-

titik tertentu misalnya :

> Pertigaan jalan Dinoyo

> Pertigaan depan Kampus Brawijaya

»  Depan pasar Dinoyo

»  dan Pertigaan jalan raya belimbing menuju jalan Negara/ jalan utama.
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Kondisi kanan kiri lokasi site:
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. Analisa Tapak.

5.2.1 Pencapaian.

:> LArah dari jalan Dinoyo dan jalan panjaitan

LArah dari jalan raya Blimbing

/B

> > [ Kearah JI. Candi panggung dan perumahan griya santa j

Dari arah jalan raya Dinoyo. Dari arah blimbing.
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5.2.2 Konsep peletakan SE dan ME.

» ME diletakkan di jalan sukarno hatta di depan site sebelah selatan dengan
pertimbangan:
- Merupakan jalan utama
- Akses kedalam tapak sangat mudah dikarenakan jalan tersebut merupakan

jalan satu arah

» SE diletakkan di jalan sukarno hatta di depan site bagian utara dengan
pertimbangan pengunjung dari ME bisa langsung keluar ke SE sehingga
memudah kan sirkulasi para pengunnjung dan mobil pengangkut barang
selain itu juga jalan tersebut merupakan jalan satu arah sehingga terhindar dari
kemacetan.
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5.2.3 Konsep sirkulasi.

Sirkulasi mobil
baru ke bangunan
P

Bangunan E
Showroom dan -
Perawatan Mobil
Izusu lantai 1

—

Bangunan

showroom dan

Perawatan Mobil

Izusu lantai 2

% Jalan pengangkut mobil:

-Jalan pengangkut mobil ini di

buat agak lebar biar
memudahkan sirkulasi

| Sirkulasi dari arah blimbing jalur ke Kota [ |

I Sirkulasi dari arah Dinoyo jalur ke Kota
f Surabaya
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5.2.4 Vegetasi.

Vv

T— - . T, EEE———— I A

o
d !:

(v

egetasi yang ada di sekitar site mayoritas berada di pinggiran
sekeliling JI. Raya Soekarno-Hatta. Jarak antar pohon sudah teratur,
+4 m, tetapi banyak pohon yang masih kurang meneduhkan. Pohon-
pohon ini sudah dilindungi dengan tree surround. Jenis pohon yang
ada kebanyakan adalah pohon palm.

\_ J
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-2.5 View dari luar ke dalam bangunan.

Kawasan
perumahan
penduduk

v

pandangan dari
tengah

(Di lihat dari arah \

utara ke dalam
tapak terlihat jelas
tanpa terhalang
bangunan sekitar
sehingga bagus
untuk arah depan
bangunan yang
akan dirancang

\— J

Di lihat dari arah selatan ke dalam
tapak terlihat jelas tanpa terhalang
bangunan sekitar
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2.6 Kebisingan,

500. 00

Kebisingan rendah :

Kebisingan Tinggi :

Kebisingan yang ditimbulkan pada sekitar site
kebanyakan bersumber dari arus lalu lintas sekitar
site dan kegiatan lain diluar site.Kebisingan dapat
mempengaruhi kegiatan dalam site sehingga
transaksi maupun ruang display dapat terganggu
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5.2.7 System utilitas lingkungan.

U
f

Air bersih : — (Arah sanitasi — Drainase menuju arah JI. panjaitan dimana\
. terdapat sungai besar pada daerah tersebut yang dapat
Lk digunakan sebagai pembuangan air hujan. Sanitasi
et menggunakan PDAM dan sumur. berada di kanan-kiri
———— jalan, dibawah trotoar
\ J
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BAB VI
BATASAN

Cakupan Objek.

Arsitrektur merupakan disiplin ilmu yang sangat luas cakupannya, sehingga
untuk mengaplikasikan tema Arsitektur modern ke dalam objek pusat pelayanan mobil
isuzu perlu adanya batasan yang di maksudkan untuk lebih memfokuskan lingkup
pembahasannya, sehingga dapat mempermudah proses analisa dan penyelesaian
permasalahan.

Oleh Karena itu proses perencanaan objek ini hanya di fokuskan pada bentuk
dan tampilan bngunan showroom mobil serta ruang luarnya yang memperhatikan
karakter tapak dan lingkungannya dengan menerapkan tema Arsitektur modern dengan
konsepnya modern yang cocok diterapkan pada karakter bangunan dan lokasi yang di
maksut.

Cakupan Pelayanan.
Karena begitu banyaknya jenis pelayanan yang ada dalam sebuah bangunan
sowroom Mobil, maka dalam perencanaan objek rancangan ini hanya di fokuskan pada

distribusi penjualan dan perawatan saja

Cakupan Masa.
Agar objek rancangan tetap sesuai dengan masanya, maka waktu eksistensinya
di batasi sekitar 25 tahun ke depan atau pada tahun 2035, menginggat perubahan sebuah

zaman selalu terjadi mengikuti dengan perkembangannya.

Cakupan Lokasi.

Cakupan lokasi objek rancangan hanya di batasi di sepanjang jalan Suekano-Hatta,
karena di situ memang diperuntukkan sebagai kawasan segala aktifitas di jalan
Soekarno-Hatta dan sekitarnya.
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> Cakupan Tema.

Karena begitu banyaknya tokoh Arsitektur modern tersebut, maka tema objek
rancangan hanya mengambil teori dari salah satu penganut aliran konsep modern yaitu
luis henri Sullivan dengan memfokuskan pada salah satu dari berbagai konsep
perencanaannya, yaitu konsep arsitektur modern dimana konsep tersebut berusaha untuk
memunculkan sebuah gaya dan bentuk mod yang sesuai dengan objek pada sebuah kota
dengan penuh makna yang di anggap dapat merubah konteks sosial dan juga
menyertakan kota sebagai salah satu hal yang bisa di padukan dalam satu konsep.

:}‘ SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114




BAB VII
PERMASALAHAN DAN POTENSI

Permasalahan dan Potensi.
7.1.1 Tinjauan Objek.
3. Potensi.

Dengan tujuan sebagai pusat distribusi dan pelayanan mobil klasik terlengkap
dan terbesar di kota Malang, di harapkan semakin meningkatkan eksistensi
mobil kususnya mobil isuzu yang ada di kota Malang, baik dari segi distribusi
maupun pelayanannya dan juga pada segi bangunannya yang bergaya
arsitektural yang mana daerah tersebut adalah suatu tempat untuk
pengespresian budaya salah satunya adalah bangunan berarsitektural.

4. Permasalahan.
Permasalahan arsitektural yang di hadapi dan berusaha untuk di pecahkan
adalah bagaimana merancang suatu banguan yang terkait dengan objek
rancangan adalah mengenai bentuk dan tampilan sebuah showroom dan
perawatan mobil dengan tema Arsitektur Modern. Yaitu dengan teori-teori
Form Follow Function atau disebut bentuk mengikuti fungsi. Dengan
keterangan diatas maka permasalahannya adalah bagaimana merancang
sebuah bangunan showroom mobil dengan penerapan arsitektur moderen
yang memaksimalkan semua fungsi yang terkait didalamnya kusususnya
banguanan showroom mobil serta bagaimana membuat bangunan yang
berkualitas agar supaya para pengunjung mengunjungi showroom mobil

tersebut.

7.1.2 Tinjauan Lokasi..
1. Potensi.
Lokasi yang dinggap bagus adalah didaerah jl.soekarno-hatta dikarenakan
daerah tersebut tempat berkumpulnya para budayawan kota malang dan
Jjuga di jalan tersebut adalah area komersil sehingga menguntungkan.
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Area lokasi komersil

Jalan menuju lokasi site adalah jalan raya

Jalur lalu lintas cukup ramai

Depan lokasi site terdapat taman budaya

Area site dekat dengan bank—bank sehingga mudah untuk bertransaksi

Lokasi site mudah di jangkau karena site berada pada jalan raya atau

il A o A

Jjalan tembusan kota Batu.
7. Lokasi dekat dengan kampus sehingga memudahkan untuk membuat
ivent-ivent sehingga menjadi daya tarik pengunjung.

8. Penataan kota pada site terlihat rapi

7.1.3 Kajian Tema.
1. Potensi.
Dengan memunculkan tema arsitektur modern dibangunan showroom
mobil dan perawatan yang akan dirancang pada lokasi site jalan Soekarno-
Hatta yang sebelumnya belum ada diharapkan menjadi icon di lingkungan

jalan Soekarno-Hatta dan sekitarnya.

2. Permasalahan.
Objek rancangan akan sangat berbeda dengan lingkungan di sekitarnya,
karena bangunan yang ada disekitar bertema Arsitektur yang berbeda-
beda. Ini menjadikan keanekaragaman dan kesatuan visual kawasan

menjadi komplek bangunan yang bernuansa arsitektur.

Pembenturan Objek, Lokasi dan Tema.
7.2.1. Pembenturan Objek Dengan Lokasi.
1. Permasalahan.
Sebagai pusat distribusi dan pelayanan mobil terbesar di kota Malang, dan
letak lokasinya sendiri terletak di jalan raya Soekarno-Hatta. permasalahan
yang paling di khawatirkan adalah kemacetan dan keamanan karena
banyaknya mobil yang akan keluar masuk di lokasi tersebut.
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2. Potensi.
Memperkuat citra kawasan Soekarno-Hatta dan sekitarnya sebagai pusat
kawasan perdagangan, serta dimana kawasan tersebut juga merupakan
kawasan kebudayaan secara otomatis kawasan tersebut adalah tempat
berkreatifitas sehinggan memberi kesempatan para arsitektur mewujutkan
ide-ide kreatifnya.

7.2.2 Pembenturan Objek Dengan Tema.

1. Permasalahan.
Dari hasil studi banding dan studi literatur, teryata pembahasan serta
artikel-artikel yang terkait dengan dengan tema arsitektur modern masih
kurang begitu seknifikan. Ini menjadikan proses perancangan agak sedikit
terhambat karena kurangnya literatur.

2. Potensi.
Karena merupakan penerapan tema baru pada objek rancangan,
menjadikannya memiliki nilai lebih di banding objek sejenis yang pernah

ada sebelumnya.

7.2.3 Pembenturan Lokasi dengan tema.

1. Permasalahan.
Objek rancangan akan sangat berbeda dengan lingkungan di sekitarnya,
karena bangunan yang ada disekitar bertema Arsitektural yang berbeda-
beda. Ini menjadikan keanekaragaman dan kesatuan visual kawasan

menjadi komplek banguanan yang bernuansa arsitektural.

2. Potensi.
Karena hubungan tema yang sangat erat antara objek rancangan dengan
lingkungan di sekitarnya, sehingga mempermudah menyatukannya dengan
lingkungan di sekitarnya tanpa harus mengurangi karakter dan ciri
khasnya.

?
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BAB VIII
PROGRAMING DAN ANALISA ARSITEKTUR

~ Program Ruang.
8.1.1 Kegiatan.
Showroom yang didalamnya mencakup enam kegiatan yang diwadahi:
A. Kegiatan Ruang Pamer.
% Mudah pencapaiannya
% Mudah untuk dinikmati materinya (tidak mengganggu sirkulasi)

% Kejelasan sirkulasi, misalnya dengan cara:
- Penataan pola lantai --"""'/\Lﬁ/\

sTA

- Penataan materi | pERPUS T

% Mudah dilihat oleh umum \

% Sirkulasi udara yang lancar yaitu penghawaan buatan (AC) dan penghawaan alami

B. Informasi.
% Mudah diketahui oleh umum
% Klien mudah berkomunikasi dengan front office
C. Kegiatan Jual-Beli.
* Sirkulasi/kemudahan interaksi antara penjual dan pembeli
# Sirkulasi udara yang lancar
* Penataan materi yang tidak mengganggu proses transaksi/negosiasi
D. Kegiatan Administrasi.
* Sifat kegiatan membutuhkan ruang gerak yang besar
< Sifat dan macam kegiatan statis yaitu tetap dan tidak berubah-serta lebih
banyak bekerja secara indivisu.
E. Kegiatan Perbengkelan.
* Sifat kegiatan membutuhkan banyak ruang gerak
% Macam kegiatan aktifmembutuhkan ruang yang besar
F. Kegiatan Modifikasi.
% Membutuhkan besaran ruang yang besar untuk penempatan aksesoris
% Penempatan variasi yang komunikatif agar terlihat menarik bagi konsumen

% Sirkulasi udara yang lancar

: 95
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< Penempatan perabot tidak mengganggu sirkulasi kendaraan maupun orang

8.1.2 Pelaku Kegiatan.
Yang dimaksud dengan analisa pelaku kegiatan adalah orang yang
terlibat langsung dalam kegiatan yang diwadahi didalamnya.
1. A. Pihak Pengelola.
Direksi/direktur
Staf Aadministrasi
Staf marketing

SR o

a o

Staf personalia
Staf stock
Staf sales

Kasir

5o oo

Bagian spare part

[y

Bagian variasi
B. Pihak Satuan Kerja Bengkel.
a. Kepala bengkel
b. Kepala mekanik
¢. Mekanik/teknisi
d. Resepsionis
C. Satuan Kerja umum.
a. Perawatan bangunan cleaning service
b. Rumah tangga perusahaan
D. Satuan kerja keamanan.
2. Pengunjung/Pelanggan:
A. Tamu perusahaan
B. Calon pembeli
C. Pengguna jasa bengkel/pelanggan bengkel

D. Pengguna jasa variasi / modifikasi.
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8.1.3 Jenis Ruang.
1. Showroom Pemasaran dan Penjualan:
e Hall Utama
® Ruang informasi / front desk
e Ruang negosiasi
e Ruang administrasi
e Ruang pamer mobil

e Ruang tunggu

e Kafetaria
¢ Gudang alat
e Toilet

2. Pengelola:
e Ruang direktur
e Ruang wakil direktur
e Ruang sekretaris
® Ruang staff administrasi dan keuangan
® Ruang kepala bagian pemasaran
e Ruang rapat
e Ruang tunggu / lobby
e Toilet
3. Suku Cadang dan aksesoris:
e Ruang pamer
¢ Ruang administrasi
e Loading dock + picker man
* Ruang tunggu
e Kasir
® Ruang karyawan
* Ruang kepala bagian suku cadang dan aksesoris
® Gudang suku cadang
e (Gudang aksesoris

e Toilet
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4. Bengkel Servis:

Kepala bengkel

Kepala adminstrasi
Ruang kasir

Ruang mekanik

Tools keeper

Ruang tunggu customer
Ruang ganti / locker
Ruang shower / toilet
Stall over haul

Stall cuci mobil

Stall service

Ruang gudang mobil yang belum diambil
Ruang poles mobil

Gudang

S. Pendukung dan penunjang:

Mushollah
Pos keamanan
Ruang genset

Ruang panel listrik

8.1.4 Jenis Aktivasi Pengguna/Pemakai.

Data dan standart yang digunakan dalam menyusun besaran ruang

showroom mobil isuzu diambil berdasarkan aktivitas, kebutuhan ruang, serta

kapasitas ruang. Setelah dilakukan studi kasus dapat diperoleh pedekatan

rancangan berdasarkan kasus di lapangan dan standart yang baku.

)
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8.1.4.1 Kegiatan Pengunjung (tabel 5.1).

Pelaku/Pemakai | Kelompok | Aktifitas Fasilitas
kegiatan
Pengunjung / Penjualan | e Datang-pergi e Parkir
konsumen Mobil * Melihat barang yang e R. Pamer
dipamerkan e R. Tunggu
e Melakukan servis e R.Konsultasi
kendaraan e R. Negosiasi
e Mengadakan transaksi e (Cafe
dan pembayaran e Mushollah
e Duduk
e Buang air kecil / besar
® Makan/ minum (cafe)
e ibadah
8.1.4.2 Kegiatan Pengelola.
Pelaku / Kelompok Aktifitas Fasilitas
Pemakai Kegiatan
pengelola e Direktur e Datang-pergi e Parkir
e Sekretaris e Mengkoordinasi e R.Kerja
® Kepala Bagian | ¢ Mengelola e R. Tamu
e Menerima tamu e R. Rapat

e Memasarkan

e R. Informasi

e Rapat e R. Staff
e Istirahat e R. Istirahat
e Toilet
Staff administrasi | e Datang-pergi e Parkir
e Mengelola e R.Kerja
e Menerima tamu e R. Tamu
¢ Memasarkan e R. Rapat

9 SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL [ZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114




Rapat
Istirahat

R. Informasi
R. Staff
R. Istirahat

Toilet

Mekanik

Datang-pergi
Mengelola.
Memperbaiki
Rapat
Istirahat
Ibadah
Makan

Scissor lify
mobil

Tools
Wheel
balancing
Sporing

Tire changer
Greace oil
Pump

Compressor

Perawatan Servis
Mobil

Datang Melapor

Menunggu
Buang air
Mengecek

Pembayaran

R. Customer
Parkir
Fasilitas
penunjang
Toilet

Kasir

R. Cat

Body
Gudang

? SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA

ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114




8.1.5 Pola kegiatan dan organisasi ruang.
8.1.5.1 Pengunjung.
Agar memberi kemudahan bagi perlu adanya pertimbangan yaitu sebagai berikut :
* Keleluasaan pembeli dalam mengamati materi obyek yang dipamerkan
® Calon pembeli dapat berkomunikasi langsung dengan staff pemasaran
Untuk itu perlu adanya sirkulasi ruangan yang sifatnya terbuka dimana

pembeli lebih leluasa dan santai dalam bertransaksi.

ME
Parkir '_)l mushollah |
Calon Pembeli cafe

toilet

[

Showroom I-ﬂ Showroom H

= Melakukan negosiasi [
® Transaksi jual beli

Bagian keuangan/kasir

S'E

gl

Gbr 8.1. Diagram pola kegiatan pengunjung.
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8.1.5.2. Pengelola.

ME
Parkir bagi yang memiliki kendaraan -1 Toilet
e — »| Mushola
Ruang kerja sesuai jabatan masing-masing _
¥ »| Kafe
SE
| Toilet

Gbr. 8.2 Diagram pola kegiatan pengelola.
8.1.5.3 Mekanik / Kegiatan perawatan Mobil.

ME

Parkir bagi yang memiliki kendaraan Gudang

t

Mushollah
Hall/Informasi

Cafe

Area perawatan I > Toilet

Gbr. 8.3 Diagram pola kegiatan bengkel.
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8.1.6. Hubungan Ruang.

Pengaturan hubungan ruang ini diatur berdasarkan fungsi dari ruang

tersebut sehinbgga dapat mencapai sirkulasi yang baik.

Keterangan :
® Hubungan Langsung

¥ Hubungan Tidak Langsung

¥ Tidak berhubungan

A. Kegiatan Pengelola:

R. Direktur

R Menejer

R. Sekretaris

R. Pimpinan keuangan

R pimpinan pemasaran

R pimpinan Administrasi

R pimpinan personalia

R P.Staff Setok Mobil

R.Pimpinan Bengkel

R Keuangan

R. Pemasaran

R Administrasi

R Personalia

R Staff Setok Mobil

R.Stafft Bengkel

R _Rapat

R Arsip

R. Teknisi

R Tunggu

R Pantri

R. BahanMakana

K. K.leu:u.ng Servis

R gudang

Toilet
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B. Kegiatan Ruang showroom (ruang pamer):

R. Informasi
Entrance Hall
Showroom area . ;
R Suku Cadang dan Accesars 5
Kasir Sl B
Stok mobil ....l '..'
R Staff Sales .l.' i l. iz
R. Transaksi '. ® - = i
R. Tunggu Al X |. 2
R promosi AV
R Keamanan 88
WC g
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C. Kegiatan Ruang Perawatan Mobil:

R Informas
]

Ruang tungau E
L Y]

Ruang servis mobil (W
EXEXH

Ruang Spooring Balansing 1 X 0X8
POV

Ruang minvak pelumas EXn XBXE
BXXE XEXn

R. bongkar mesin mesin bubut B X BXE 2
g8 Xp XeExh

Ruang kepala Mekanik 8 XXX IXE
B X g XeXEXEXE a '

Ruang Mekanik QOO

R karvawan perawatan mobil B @ X EXE xR §xE

. &
Sirkulasi Mobil E LA A, .. (4
MAAAAANAAAAAA l '
Gudang Spare part '.'.'.'.'.'l & ?
| YO
* 8 B XEXEXE
Gudang penvimpanan bodi .I WV OO0
Ruang bodi BB HXHE
22 SOOI CRORS
Ruang pengecatan i X8 v
= . | EXEXEEXE
Ruang pengeringan g .l_. O
Penyimpanan cat O S A
R penyimpanan alat 1<E . e
Loker .. i,
R. Cleaning Service g
Ruangkeamanan
Gudang o
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D. Kegiatan Penunjang:

R. Genset dan Trafo

R. Control Panel vy g
R. Chiller B<{m

Bak air treatment dan mesin water tower
Shaft Elektrikal

E. Kegiatan Servis:

Musholla

dapur

Gudang makanan
WC

Cafetaria

F. Hubungan perkegiatan :

1. Kegiatan Administrasi

ra

- Kegiatan Pemasaran showroom,

e L R R A A R R STV R PR

spare part/Accecorls

3. Keglatan perawatan mobil

WA WA .

4. Kegiatan Servis &

ARSI NISAAINAS S

5. kegiatan Penunjang
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Ruang dan Besarannya.

8.2.1.

Ruang Pengelola.
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Ukuran
Jenis Ruang Jumlah | Kapasitas Luas(m?)
standart Ruang
R.informasi 1 6 orang Iset meja dan kursi | Sirkulasi 50%
7 m?sebanyak 2 di | 50/100x14=2.81
jumplah 7x2=14 m? | 4=16.8 di
bulatkan=17 jadi
luasan = 4x4.25
=17m?
R. Direktur 1 6 Orang 1 set R.dir 8.8 m? di | Sirkulasi20%
bulatkan 9 m? +1set | 20/100x20=4+20
kursi tamu=23m? | =24 m? di
dan ruang tamu= bulatkan= jadi
7.1 m*+ rak buku luasan=
0.69 m? 5x4.8=24 m?
dan meja sebaguna
0.98 m? di jumlah
19.87 m?
R.Wakil Direktur 1 6 Orang I set R.dir 8.8 m? di
Sirkulasi20%
bulatkan 9 m? +1set
) 20/100x20=4+20
kursi tamu=2.3 m?
=24 m? di
dan ruang tamu=
bulatkan= jadi
7.1 m? + rak buku
luasan=
0.69 m* dan meja
5x4.8=24 m?
sebaguna
0.98 m? di jumlah
19.87 m?
R. Sekretaris 1 3 Orang | 1 setR.dir 8.8 m? Sirkulasi 20%
dibulatkan=9 m>+ | 20/100x12.51=0.
Iset kursi 56+12.51=15
107




tamu=2.3m? rak jadi luasannya
buku 0.69 m? dan =4x3.75=15m?
meja sebaguna

0.52m? di jumlah =

12.51 m?

R. Pimpinan keuangan 1 3 Orang | 1 setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%
dibulatkan=9 m*+ | 20/100x12.51=0.
1set kursi 56+12.51=15
tamu=2.3m? rak jadi luasannya
buku 0.69 m* dan 4x3.75=15 m?
meja sebaguna
0.52m? di jumlah =
12.51 m?

R.pimpinan pemasaran 1 3 Orang | 1 setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%
dibulatkan=9 m*+ | 20/100x12.51=0.
1set kursi 56+12.51=15di
tamu=2.3m? rak bulatkan=16 jadi
buku 0.69 m? dan luasannya
meja sebaguna =4x3.75=15 m?
0.52m? di jumlah =
12.51 m?

R.pimpinan personalia 1 3 Orang | 1 setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%
dibulatkan=9 m>- | 20/100x12.51=0.
Iset kursi 56+12.51=15di
tamu=2.3m? rak bulatkan=16 jadi
buku 0.69 m? dan luasannya
meja sebaguna =4x3.75=15 m?
0.52m? di jumlah =
12.51 m?

R.pimpinan 1 3 Orang | 1 setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%

Administrasi dibulatkan=9 m*>+ | 20/100x12.51=

SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA

ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114

108




Iset kursi 0.56+12.51=15
tamu=2.3m? rak jadi luasannya
buku 0.69 m? dan 4x3.75=15 m?
meja sebaguna
0.52m? di jumlah =
12.51 m?
R. Pimpinan Staff 3 Orang 1 setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%
bengkel dibulatkan=9 m*+ | 20/100x12.51=0.
1set kursi 56+12.51=15di
tamu=2.3m? rak bulatkan=16 jadi
buku 0.69 m? dan luasannya
meja sebaguna =4x3.75=15 m?
0.52m? di jumlah =
12.51 m?
R. Pimpinan Staff Stok 3 Orang | 1 setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%
mobil dibulatkan=9 m>+ 20/100x12.51=0.
Iset kursi 56+12.51=15di
tamu=2.3m? rak bulatkan=16 jadi
buku 0.69 m? dan luasannya
meja sebaguna =4x3.75=15 m*
0.52m? di jumlah =
12.51 m?
1 setR.karyawan Sirkulasi 20%
5m? sebanyak3. 20/100x16.26=
R. keuangan 3 Orang | 3x5=15 m? 3.25+16.26=19.5
dan meja sebaguna | di bulatkan= 20
1.26 m*di jumlah | jadi luasan nya
=16.26m? =5x4=20 m?
R. Pemasaran 3 Orang 1 setR karyawan 5 | Sirkulasi 20%
m? sebanyak3. 20/100x16.26=
Ix5=15m? 3.25+16.26=19.5
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dan meja sebaguna | di bulatkan= 20
1.26 m* di jumlah | jadi luasan nya
=16.26m? =5x4=20 m?

R. Meeting 1 20 Orang | 1 set R.dir Sirkulasi 20%
rapat35.4 m? dan 20/100x42=8.42
rak buku 0.69 m? +42=50.5di
sebanyak 4x0.69 bulatkan= 51
=2.76 m* dan meja | jadi luasan nya
sebaguna =12x4.25= 51m?
0.98 m? sebanyak
0.98 x4=3.92m?
jumlaph

keseluruan= 42 m?

1 setR.karyawan Sirkulasi 20%

R.Staft Administrasi 4 Orang | 4.59 m? 20/100x20=2m?
dibulatkan=5 Jjadi luasannya
= 5x4=20 m? 6x4=24 m?

R Stafft Personalia | 4 Orang 1 setR.karyawan Sirkulasi 20%
4.59 m? 20/100%20=4+20
dibulatkan=5 =24m? jadi
5x4=20 m? luasannya=

6x4=24 m?

R. Staff bengkel 1 3 Orang | 1 setR.karyawan Sirkulasi 20%

5 m? sebanyak3. 20/100x16.26=
3x5=15 m? 3.25+16.26=19.5

dan meja sebaguna | di bulatkan= 20

1.26 m? di jumlah | jadi luasan nya

=16.26m? =5x4=20 m?

R. Staff Stok mobil 1 3 Orang | 1 setR.karyawan Sirkulasi 20%
5 m? sebanyak 3. 20/100x16.26=
3x5=15 m? 3.25+16.26=19.5
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dan meja sebaguna
1.26 m? di jumlah

di bulatkan= 20

jadi luasan nya

dan meja sebaguna
1.26 m? di jumlah
=16.26 m?

=16:26m" =5x4=20 m?
R. Staff Spare part dan 3 Orang | 1 setR.karyawan Sirkulasi 20%
accesoris 5 m? sebanyak3 20/100x16.26=
3x5=15 m? 3.25+16.26=19.5
dan meja sebaguna | di bulatkan= 20
1.26 m? di jumlah | jadi luasan nya
=16.26 m? =5x4=20 m?
Toilet wanita 4 Orang 3x6=18 m? 18 m?
Toilet pria 8 Orang 3x6=18 m? 18 m?
R.Pantri 8 Orang 1 set perabot Sirkulasi 20%
dapur4 m? 20/100x22.78=4.
sebanyak?2 4x2= 556+22.78=27.3
8 m? ukuran jadi luasannya=
manusia 1 sebanyak | 3.9x7=27.3m?
6 orang 6x1=6 m?
Meja kursi 5 m?
Meja serbaguna=
1.26 m?
sebanyak3.3x1.26=
3.78 m2 Di
jumplah= 22,78 m?
R. Cleaning Service 8 Orang 4x5=20 20
R. Peralatan 3 Orang 3x4=12 12
R. Teknisi 3 Orang 1 setR.karyawan 5 | Sirkulasi 20%
m?sebanayk 3. 20/100x16.26=
3x5=15 m? 3.25+16.26=19.5

di bulatkan= 20
jadi luasan nya
=5x4=20 m?
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8.2.2.

R.tunggu 10 orang 1 set sofa+tmeja Sirkulasi 50%
23.1 m? 50/100x23.1=
11.55+23.1=
34.655 m?
di bulatkan jadi
35 luasan =
7x5=35 m?
R. arsip 2orang 5x4=20 m? 20 m?
Gudang 8 Orang 4x5=20 m? 20 m?
Jumlah 559.3
Ruang Utama Showroom(Ruang pamer),Ruang sparepart dan accesoris.
Jenis Ruang | Jumlah | Kapasitas SR St Luas(m?)
Ruang

R. Informasi 1 15 Orang | 1 set meja kursi Sirkulasi 50%

7 m*+ sebanyak 5 set | 50/100x44=22+44=6
7x5=35 m? dan 6jadi luasan = 12x5.5
sofatmeja 9 m? =66m?

jumlah

keseluruhan=44 m?

Entrance Hall 1 100 Orang | 1 m? per orang Sirkulasi 50%
50/100x100=50+100
=150 jadi luasan
=10x15 = 150 m?

Showroom mobil | 1 21 Mobil | 1 set mobil 36 m*di | Sirkulasi 50%

arca

ambil yang terbesar
36x21=756 m? dan
1 set stal persegi
panjang 24 m?
sebanyak10 buah
=24x10= 240 m?

50/100x1008=
504+1008=1512 m?
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dan stal bundar
berdiameter ¢6
sebanyak 2
buah6x2=12 m?
jumplah semuanya
=1008 m?
R. Suku Cadang 30 Orang | 1set rak 9 m? ) )
Sirkulasi 50%
dan Accesoris sebanyak 10.
50/100x149.78=74.89
9x10=90 m? 1set
74.89+149.78=
R.karyawan5 m? oo
224.67m? jadi
sebanyak 1 meja
luasan=12x18.75=
serbaguna 1.26 m?
225 m?
sebanyak3.3x1.26=
3.78 m? sofa+meja
9 m? sebanyak=
2.9x2=18 m? rak
arsip 1 sebanyak 3.
3x1=3 m? jumplah
semuanya=149.78m?
Stok mobil 20Mobil | 1set mobil 17 m? Sirkulasi 50%
sebanyak 21 50/100x357=
17x21=357m? 178.5+357=535.5 m?
R.mobil yang 6 mobil 1 set mobil 36 m*di | Sirkulasi 50%
sudah terbeli ambil yang terbesar | 50/100x108 =
36x6=216 m? 108+216 =324 m?
R. Pimpinan 3 Orang I setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%
Staff sales dibulatkan=9 m>+ 20/100x12.51=0.56+
Iset kursi tamu= 12.51=15di
2.3 m? rak buku bulatkan=16 jadi
0.69 m? dan meja luasannya
sebaguna 0.52 m? =4x3.75=15 m?
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di jumlah = 12.51 m?

R. Staff Sales 6 Orang | 1 set R.karyawan Sirkulasi 20%

5 m? sebanyak = 6 100/20x30.52=
5x6=30 m? dan meja | 6.1+30.52=
sebaguna=0.52 m? 36.6 di bulatkan=
jumplahkeseluruhan | 37 jadi luasan nya
=30.52 m? =6x6.17=37m?

R. Transaksi 13 Orang | 1set meja dan kursi | Sirkulasi 20%

7 m*sebanyak 2 100/20x29.78=5.956
7x2=14 m? dan l1set | +29.78=35.7
sofa 9 dan meja di bulatkan=36
serbaguna 1.26 m? jadi luasan nya=
sebanyak 3.126x3 6x6=36 m?
=3.78 m? jumplah
keseluruan=29.78 m?

R. Tunggu 50 Orang | 1 set sofa+meja 9 m? | Sirkulasi 50%
sebanyak 8 buah 50/100x72=36+72
9x8=72 m? =108

Gudang 8 Orang 8x39=312 m? 312 m?

R. Keamanan 3 Orang |1 set R.karyawan Sirkulasi 20%

5 m? sebanyak 3. 20/100x6.26=
5x3=15 m? 3.252
dan meja +6.26=19.512
serbaguna=1.26 m*> | di bulatkan=20 m?
sebanyak 1 di jadi luasannya
jumplah=6.26 m? =5x4=20 m?

WwC 12 Orang 6x6=36 m? 36 m?

Jumlah 3361.5 m?
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8.2.3

Ruang perawatan Mobil.

meja serbagunan

Jenis Ruang I Kapasitas FRE AN Luas(m?)
h Ruang

R. Informasi& Kasir 1 2 Orang | 1 set R.karyawan Sirkulasi20%
5 m? sebanyak 2. 20/100x11.26
5x2=10 m* dan meja | =2.252+11.26
serbaguna=1.26 m? =13.5di
sebanyak=1 jumplah | bulatkan=
keseluruan=11.26 m? | 14 m?

R. Minyak Pelumas 1 I rak 10 I rak 4.2 m? sebanyak | Sirkulasi 30%

drumdan 3 | 10 buah 0.42x10= 30/100x5.16=
Orang 4.2 m* 5.16+17.2=
1 drum 0.6 sebanyak | 27 36 di
10 buah 0.6x6=6 m*> | pylatkan
Jumplah keseluruan | =59 4.2
=17.2m? jadi luasannya
=4.48x5=
22.4 m?

R. Ganti Karyawan 1 30 Orang | 1 set rak untuk ganti | Sirkulasi 20%
0.42 m? sebanyak 30 | 20/100x46.38
0.42x30=12.6 m*dan | =9.276+46.38
1 set kursi 1 m>+ = 55.656
manusia sebanyak di bulatkan=
30.1x30=30 m?*dan | 56 m?

jadi luasannya

) SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114

1.26 m? sebanyak =7x8=56 m?
31.26x3=3.78 m?
jumplah keseluruan
=46.38 m?
R. Sirkulasi Mobil 1 - 64 x 8=512m? 512 m?
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1 set R.karyawan

R. Keamanan 3 Orang Sirkulasi 20%
5 m? sebanyak 3.
20/100x6.26=
5x3=15 m?
3.252 +6.26=
dan meja serbaguna .
19.512di
=1.26 m? sebanyak 1
bulatkan
di jumplah=6.26 m?
=20m?
jadi luasannya
=5x4=20 m?
R. Tunggu 30 Orang | 1 set kursi [ sebanyak | Sirkulasi 20%
30 di jumplah 20/100x30=
1x30=30 m? 6+30=36
Jjadi luasannya
=6Xx6=36 m?
R. mekanik bagian 3 Orang 1 setR.dir8.8 m? Sirkulasi 20%
perbaikan bodi dibulatkan=9 m2+ 20/100x12.51
Iset kursi tamu= =0.56+12.51=
2.3 m? rak buku 15di
0.69 m? dan meja bulatkan=16
sebaguna jadi luasannya
0.52 m*di jumlah = | =4x3.75=
12.51 m? 15 m?
R. mekanik bagian 3 Orang Sirkulasi 20%
1 setR.dir8.8 m?
perbaikan berat 20/100x12.51
dibulatkan=9 m>+
(over houl) ) =0.56+12.51=
Iset kursi tamu=
15di
2.3 m? rak buku
) bulatkan=16
0.69 m* dan meja s
b 6.5 8.0 jadi luasannya
sebaguna 0.52 m? di
) = =4x3.75=
Jjumlah = 12,51 m?
15 m?

R. Perbaikan
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R.Perbaikan Ringan 12 mobil | Iset tempat perbaikan | Sirkulasi 30%
dengan ldan 2 tiang | 0.3x28=100.8+336=4
jembatan angkat 36.8m?

28 m? sebanyak Jadi luasananya=
28x=12 m? tempat 13.65x32=436.m?
(untuk kendaraan

pribadi dan truk)

R. perbaikan berat 4 mobil | 1set tempat perbaikan | Sirkulasi 30%
bodi 28 m? sebanyak | 0.3x112=33.6+112=
4 28x4=112 m? 145.6m?

(untuk kendaraan dibulatkan=146m?
pribadi dan truk) Jadi luasananya=
7x20.86=146 m?

R. Alat perbaikan 4 mesin 9x9=81 m? 81 m?

Mesin berat

WC 12 Orang 6x6=36 m? 36 m?

R. Bodi 4 mobil | 1set tempat perbaikan | Sirkulasi 30%
bodi 28 m? sebanyak | 0.3x112=33.6+112=
4 28x4=112 m? 145.6m?

(untuk kendaraan dibulatkan=146m?
pribadi dan truk) Jadi luasananya=
7x20.86=146 m?

R pengecatan 3 mobil | Iset tempat perbaikan | Sirkulasi 30%
bodi 28 m? sebanyak | 0.3x84=25.2+84=
3 28x3=84 m? (untuk | 109.2m? Jadi
kendaraan pribadi luasananya=
dan truk) 18.2x6=109.2m?

R.penyimpanan cat 6x8=48 m? 48 m?

R.pengeringan 3 mobil | 1set tempat perbaikan | Sirkulasi 30%
bodi 28 m? sebanyak | 0.3x84=252+84=
3 28x3=84 m? (untuk | 109.2m? Jadi
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8.2.4.

kendaraan pribadi luasananya=
dan truk) 13.37x8.17=109.2m?
Gudang bahan 1 8x7=56 m? 56 m?
Jumlah 1857.8m?
Ruang Penunjang.
Ukuran
Jenis Ruang Jumlah | Kapasitas Luas (m?)
Standart Ruang
Musholla 1 30 Orang | Ukuran manusia | Sirkulasi 20%
1 m? sebanyak 20/100x30=
30 orang 6 +30=36
1x30=30 m? jadi luasannya
=6x6=36 m?
Gudang makanan 1 2 Orang 2,5x4=10 m? 10 m?
R.Keamanan SE 1 3 Orang 1 set R.karyawan
Sirkulasi 20%
5 m?sebanyak 3
20/100x6.26=
5x3=15 m?
3.252
dan meja
" 1+6.26=19.512
serbaguna=
5 di bulatkan=20 m?
1.26 m? )
) jadi luasannya
sebanyak 1 di
) =5x4=20 m?
Jjumplah=6.26 m?
R.Keamanan ME 1 3 Orang 1 set R.karyawan
Sirkulasi 20%
5 m?sebanyak 3
20/100x6.26=
5x3=15 m?
3.252
dan meja
+6.26=19.512
serbaguna
di bulatkan=20 m?
1.26 m?
) Jjadi luasannya
sebanyak 1 di
=5x4=20 m?
jumplah=6.26 m?
WC 2 12 Orang 6x6=36 m? 36 m?
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Dapur Cafetaria 8 Orang | 1 set perabot Sirkulasi 20%
dapur 20/100x22.78=4.5
4 m? sebanyak 2 | 56+22.78=27.3
4x2=8 m? ukuran | jadi luasannya=
manusia | 3.9x7=27.3m?
sebanyak 6
orang 6x1=6 m?
orang
Meja kursi 5
Meja serbaguna=
1.26 m?
sebanyak 3.
3x1.26=3.78 m?
Di jumplah=
22.78m?
Cafetaria 30 Orang | 1set kursi dan Sirkulasi 20%
meja makan= 20/100x119.24=
7.45 m? 23.848+119.24=
sebanyak= 143 m?
16 buah di jadi luasannya
jumplah=7.45x1 | =10x14.3=143 m?
6=119.24 m?
Dapur Restoran untuk 8 Orang | 1 set perabot Sirkulasi 20%
pengunjung perawatan dapur 4 m? 20/100x22.78=4.5
mobil sebanyak?2 4x2= | 56+22.78=27.3
8 m? ukuran jadi luasannya=
manusia 1 3.9x7=27.3m?
sebanyak 6
orang 6x1= 6 m?
Meja kursi 5 m?
Meja serbaguna=
119
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1.26 m?
sebanyak 3 .
3x1.26=3.78 m?
Di jumplah=
22.78 m?

Restoran untuk 1 30 orang Iset kursi dan ) .
Sirkulasi 20%

pengunjung perawatan meja makan= p— \
12.16+60.8=72.96
m? di bulatkan=73
jadi luasannya

=8.12x8 m*=73

mobil 7.45 m*sebanyak
8 buah
7.45x8=59.6 m?
Wastavel 0.6 m?
sebanyak2.2x0.6
=1.2 m®
Jjumplah
keseluruan=

60.8 m?

Dapur Restoran untuk | 1 8 Orang | 1 set perabot Sirkulasi 20%
pengunjung showroom dapur 4 m? 20/100x22.78=4.5
Mobil sebanyak?2 56+22.78=27.3
4x2=8 m* ukuran | jadi luasannya=
manusia | 3.9x7=27.3m?
sebanyak 6
orang 6x1=6 m?
Meja kursi 5 m?
Meja serbaguna
=1.26 m?
sebanyak3.
3x1.26=3.78 m?
Di jumplah=
22.78 m?
LRestoran untuk 1 50 orang | Iset kursi dan l Sirkulasi 20%
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pengunjung showroom meja 20/100x105.5=
Mobil makan=7.45m? |21.1+105.5=
sebanyak 14 126.6m?
buah7.45x14= di bulatkan=
104.3 m? 127
Wastavel 0.6 Jjadi luasannya |
sebanyak 10.559x12=127m? ‘
2.2x0.6=1.2 m?
Jjumplah
keseluruan=
105.5 m?
Parkir Out Dor
- Pengelola 2 10 Mobil | 5,8 x2,3=133,4m? 133,4 m?
- Pengunjung 2 50 Mobil | 5,8 x 2,3 =667m? 667 m?
Jumlah 1347.3 m?
.2.5.  Ruang servis.
Jenis Ruang Jumlah | Kapasitas Ukuran Luas(m?)
Standart Ruang
R. Genset dan Trafo 1 48 6 x 8=48 m? 48 m?
R. Control Panel 1 10 2x 5=10 m? 10 m?
R. Chiller 1 36 6x6=36 m? 36 m?
R. Penyaringan udara 1 1 Mobil 8x6=46 m? 46 m?
Bak air treatment dan mesin 1 48 8 x 6=48 m? 48 m?
water tower
Shaft Elektrikal 1 4 2x2=4 m? 4 m?
Shaft Air 1 1 I x 1=1 m? 1 m?
Jumlah 193 m?
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8.2.6 Tabel Luas Besaran Ruang Keseluruhan.

Jenis Ruang Besaran Ruang

Kebutuhan Ruang pengelola 5593 m?| 559.3 m?
Kebutuhan Ruang Utama yaitu Showroom(Ruang | 1836/2=918+ 1908 m?
pamer)/R.sperpart Accesoris R. utama 2 lantai 918+535.5=1453.5
R. Showroom dan Stok Mobil 3361.5-1453.5

=1908m?

Ruang Utama L. 2
Kebutuhan Ruang perawatan 1857.8m?
Kebutuhan Ruang servis 193m?
Kebutuhan Ruang penunjang 1347.3 m?

Total 5865.4m?

Kebutuhan luasan tapak dengan BC ( KDB ) 60% :
Luas bngunan=5865.4m?
KDB = 100/60x18000=10800m?
Luas site = 18000
18000-10800=7200m?
10800-5865.4=4934.6
Sisa lahan=12134.6
Untuk sirkulasi Mobil=9802.6m?. untuk parker=320 m2 untuk taman= 2012 m?
Lokasi Berada dijalan Soekarno-Hatta, Malang
v Kondisi tanah relatif datar
v Batas tapak :
Utara : Lahan kosong
Timur : JIn. Soekarno-Hatta
Selatan : JIn. Candi Panggung
Barat :Rumah penduduk
v KDB (BC) : 60%
v Luas = 135.339x133=18000Ha, dengan KDB = 60 %; KLB 0,4 — 24; TLB=

3 — 4 lantai. Garis sepadan bangunan 5 meter.
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BAB IX
KONSEP PERANCANGAN

Studi Ruang.
Mengingat judul di atas yaitu showroom dan perawatan mobil maka Ruang disini di bagi
menjadi 2 anrtara lain:
% Ruang showroom/pamer.
Ruang pamer/showroom berfungsi sebagai tempat memamerkan mobil-
mobil yang dijual maupun yang sekedar dipamerkan Untuk itu pada ruang pamer

perlu adanya pengaturan :

e e ew—-.

SR — | ML K
| .~ | PERPUSTAKAAR
i ] ITN MALARG

Sl
IfT’i
|

——

Gbr. 9.1. Pandangan ke Obyek.

* Ruang pamer menggunakan tinggi lantai.
Gambar di atas menunjukkan bahwa pengaturan tinggi rendahnya lantai dapat
iempengaruhi pandangan dari luar dan dari jalan dan juga untuk memamerkan

bagian mobil menggunakan pedestal (stage) yang lebih tinggi terutama pada mobil

L8]
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yang di utamakan atau misalnya mobil keluaran terbaru sehingga mobil yang
dipamerkan dapat langsung terlihat :
% Stage.
Merupakan pedestal untuk mobil yang dipamerkan. Stage dibagi menjadi 2 yaitu
Stage putar (bergerak) dan Stage diam.

'r Contoh penggunaan stage putar |
. pada mobil dengan bahan kaca
‘ sehingga mobilterkesan lebih

‘ jelas dan futuristik

\' Stage datar . Stage miringmiring

Gbr.9.2 Pengaturan stage kendaraan 1.
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Kelebihan dan kekurangan menggunakan stage dan tidak menggunakan stage :

Ada jarak antara pengamat dengan stage sehinga
memperkuat kesan dalam ruangan tersebut setage
ini lebih cocok digunakan untuk mobil pajangan

Jika tanpa stage maka tidak ada pembatas

antara pengamat dan yang di amati sehingga

kurang berkesan. Kelebihan dari tempat ini

yaitu pengunjung dapat menyentuh mobil yang
* di pamerkan

Gbr. 9.3 Pengaturan stage Kendaraan 2.

< Pencahayaan.

—_
l e ——— 2

) )
!

. Cahaya lampu sorot berguna untuk
" memperjelas detail objek juga sebagai

nﬁ . g: L ~unsure estetika
; 0O . @ 72

Gbr. 9.5 Pencahayaan pada ruang pamer.
1.1. Sirkulasi.
A. Pola sirkulasi pengunjung ruang pamer.
Untuk mngoptimalkan dari materi tuang pamer (mobil) agar ke semua
dapat dilihat oleh pengunjung maka sirkulasi dengan bentuk grid dapat

mengantisipasinya.
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9.1.1. Sirkulasi.
A.Pola sirkulasi pengunjung ruang pamer.
Untuk mngoptimalkan dari materi tuang pamer (mobil) agar ke semua
dapat dilihat oleh pengunjung maka sirkulasi dengan bentuk grid dapat

mengantisipasinya.

RUANG INFORMASI =»RUANG TUNGGU

A,

Gbr. 9.13 Pola sirkulasi pengunjung di ruang pamer lantai 2.
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B. Pola sirkulasi masuk kelur mobil untuk mobil di ruang showroom.

PINTU
MASUK
DAN
KELUAR

| Jmmmem  RUANG SETOK MOBIL

* Diruang pamer lantai 1.
Tanda sirkulasi masuk ~ RUANG SHOWROM

Tanda sirkulasi keluar

* Di ruang pamer lantai 2.

PINTU MASUK KELUAR

RUANG SETOK f ? |
e S ‘ |

J ;:li:: < — - ‘ ? |

L

Tanda sirkulasi masuk e

Tanda sirkulasi keluar —

Gbr 9.14. Sirkulasi di ruang pamer.
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*  Suasana dalam showroom mobil.

Gbr. 9.4 Suasana dalam Showroom.
1.2. Ruang perawatan mobil.
% Pengaturan area servis/bengkel.
Penggunaan stall pada area servis sangat membantu bagi mekanik
sebagai kegiatan servis menjadi lebih mudah.

——
A. Sirkulasi workshop bengkel. 1 MILIK
| PERPUSTAKAAN
PINTU MASUK H ITN MALANG ’

i 8

Il

w

m

i)

‘ 1 <

RUANG | »

[FORMASI
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=
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Gbr. 9.15. Sirkulasi mobil di bengkel.
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B. Stall perbaikan / servis yang ideal.
Stall berfungsi untuk tempat atau sarana teknisi untuk memperbaiki

kendaraan dengan mempergunakan bantuan alat berupa lift car untuk mengangkat

mobil agar memudahkan dalam melakukan pekerjaan servis.

Belokan pada lift car bersudut 45 Jarak luas yang dibutuhkan
derajat agar mobil melakukan selain sebagai sirkulasi,area
maneuver/ membelok untuk langsung kosong digunakan untuk
naik ke lift car meletakkan tool box,

2 I 1.00

:

2.50

Gbr. 9.6. Sirkulasi Ruang perawatan mobil.

C. Pengaturan Stall perbaikan.
Fungsi, sebagai tempat untuk mekanik melakukan pekerjaan servis ringan

meliputi cek mesin, ganti oli, dl.

Penempatan lampu disetiap bagian atas stall

[ ]

= e e P o o e
E=E 4 S\=EN
pegl———ysy ir———iGey o= =
= :_'_)‘I.:s, S ] [== —\ |
| =" T == = —»_,{ \~
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= =
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Pada stall ini jarak antar mobil harus luas agar mekanik tidak
terganggu serta menghindari lecet, beret ataupun kerusakan lainnya pada
saat kendaraan sedang diservis.

Snokel, agar suhu dalam ruangan

tidak panas dari asap knalpot dan

pekerjaan tidak terganggu dengan
adanya asap mobil maka asap

Menggunakan penutup keramik
pada tembok dan lantai agar
mudah dibersihkan dari noda oli

knalpot dialihkan keluar “*1 | Lantai dibuat melandai kedepan
menggunakan blower yang ada (kearah kisi-kisi baja, agar
disetiap stall kotoran dapat turun mengalir

Gbr. 9.8. Pengaturan area servis.

D. Pengaturan area servis/bengkel.

Penggunaan stall pada area servis sangat membantu bagi mekanik
sebagai kegiatan servis menjadi lebih mudah.
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Ventilasi udara vertikal untuk
mengaliri udara alami, guna
mengurangi temperatur panas
dari mesin dan knalpot

Dibuatkan tool box disetiap lift
car agar mekanilkal dapat
melaksanakan tugasnya
dengan lancar

|

Ruang suku cadang
didekat bengkel

Menggunakan kisi-kisi baja pada
bagian saluran pembuangan air,
agar mempermudah membersihkan

lantai dari ol

Bengkel yang menggunakan lift
car, danb menggunakan
penerangan sepasang lampu
neon dibungkus dengan
kotakstailees steel dan tutup
kaca disetiap bagian atas lift car,
mempermudah kerja mekanik
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E. Ruang Perbaikan Bodi.

Lampu  spotlight  untuk
mengetahui kualitas hasil
polesan

Kotak alat pembersih berada dekat dengan stand
perawatan untuk mempermudah dalam melakukan
pekerjaan.

Aktivitas yang dilakukan diruang perawatan pencucian mobil,
poles body, poles kaca pembersihan interior dan eksterior mobil dil yang

berhubungan dengan salon mobil.

Penghawaan.
Penghawaan pada ruang pamer menggunakan penghawaan buatan / air

sonditioner (AC) sedangkan pada ruang perawatan menggunakan penghawaan alami

lengan fentilasi diperbesar agar udara yang masuk tercukupi.
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% Sirkulasi udara dan asap kendaraan pada ruang perawatan.

U o I =
a 1 Kros vemtilasi di perbesar
— = agar udara tidak pengab
' ; dan cukup membuang
{1 . asap dan hawa panas dari
| ;- | mesin mobil
] i o S o Iy £ -

Agar tidak menggangu pengunjung
dengan kebisingan perlu adanya
pengatuaran akustik ruangan

o SR o

a

Gbr. 9.10. Penghawaan.

Untuk itu untuk menghindari

N

hal tetrsebut perlu di buat pipa Ruang
instalasi buangan gas dari tunggu
kendaraan yang di service serta

bukaan diperbrsar 1

B &
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e Di area parkir.
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Gbr. 9.16. Pengaturan area parkir.

Analisa denah dan bentuk bangunan.

Di ambil dari tema yaitu arsitektur modern dengan teori-teorinya yaitu Form
Follow Function yaitu Bentuk mengikuti fungsi dengan demikian fungsi sebagai
bagian penentu penampilan bangunan dan dikaji dari judul tersebut yaitu showroom
mobil izusu tidak menutup kemungkinan harus dapat mencerminkan bentuk bangunan
komersial melalui teknologi, dengan komposisi bentuk yang diambil dari fungsi
bangunan tersebut.

A. Faktor penentu bentuk bangunan:

<+ Fungsi dari bentuk bangunan tersebut

* Komponen pembentuk bangunan (kolom, balok)

= Sistem struktur.

B. Dasar pertimbangan:

® Sebagai ungkapan karakteristik bangunan tempat kegiatan bisnis komersial.

* Pemakaian elemen/komponen bangunan yang mendukung fungsi bangunan
showroom yaitu sebagai showroom mobil yang otentik dengan perkembangan
teknologi.

* Penggunaan sistem struktur yang dapat mendukung bentuk karakter yang
dimaksud.
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= Disamping itu juga bentuk bangunan disesuaiak dengan kondisi site yang ada

dimana bentuk tapak bagian depan sedikit miring.

Kesimpulan :

* Bentuk bangunan diambil dari fungsi bangunan tersebut dan cenderung ke persegi empat
dan persegi panjang

** Satinless steel, kaca, pada bagian-bagian bangunan

% Alasan pengambilan bentuk selain penjelasan tersebut diatas juga karena
kondisi tapak yang miring serta menghadap ke jalan raya dan taman sehingga

perlu adanya penyesuaian.
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% Bentuk dasar lantai 1.
% Bentuk dasar bangunan mengikuti fungsi dari kegiatan yang ada di dalamnya

dan merupakan penyesuaian dari eksisting dan site yaitu berbentuk segi empat,

TAMPAK ATAS PRESFEKTIF DARI ARAH

PRESFEKTIF DARI ARAH

f

. Ruang utama: (Ruang display) L - =

. Ruang penunjang: (Bengkel dan perawatan)

Ruang utilitas: (Ruang utilitas)

) Eew
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= Bentuk dasar lantei 2.

5
~

TAMPAK ATAS PRESFEKTIF DARI ARAH

PRTESFEKTIF DARI ARAH

. Ruang utama: (Ruang display)

. Ruang Penunjang: (Ruang pengelola)
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* Bentuk setelah adanya penggabungan.

PRESFEKTIF DARIARAH

PRTESFEKTIF DARI ARAH

¢ Bentuk presvektif bangunan.
% Bentukan akhir.

Bentuk akhir bangunan.

Gbr.9.17. Analisa bentuk.
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Bagian sisi bangunan dikurangi kedalam (zikzak) halini di maksutkan untuk
memaksimalkan fungsi dari bangunan tersebut selain itu juga sebagai wujud
pengolahan bentuk dan disamping itu dari hasil pengolahan dimaksudkan untuk

menarik pengunjung dari segi tampilan.

9.3.1. Konsep Struktur.
¢ Struktur Beton
e Karakter beton
- Bentuk dapat dibuat sesuai keinginan (fleksibel)
- Lebih tahan tehadap suhu tinggi (kebakaran)
- Tidak memerlukan pemeliharaan.
A. Sub Struktur.
Pemilihan sisitem struktur pada rancangan ini menggunakan pondasi tiang pancang

dan pondasi menerus. Sehingga dapat menopang bangunan yang monumental dan high.

» Tulangan Baja

Hl
e m{-_— B e ‘
[H + Sloof

. S5l A (P ey
1
1
~f

I Poer Plat
L ;|
i “
§ | SN EaT——. e |
. o Tiang Pancang
Pondasi Menerus Pondasi tiang pancang

Gbr.9.18. Gambar rencana pondasi.
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B. Main Struktur.
Main struktur yang digunakan adalah Struktur Rangka yang terdiri dari
gabungan balok dan kolom, dengan pertimbangan : Struktur fleksibel terhadap penataan

ruang, ekonomis, mudah dalam pelaksanaan, mendukung distribusi gaya secara merata.

Tulangan Baja Tulangan Baja =

[— —
[ i H\W! |
B . JdlF
| P 9 |
| | e |
I A T | -
‘ ‘! LJ‘i ‘ — . i -

[ 1l E — o
‘ I | H ‘ .
I —— il

Kolom pemikul

| Tulangan Baja
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Gbr.9.19. Gambar rencana plat lantai dan kolom pemikul.

C. Upper Struktur.
Pada Upper Strukture bangunan ini menggunakan atap rangka baja. System

struktur rangka atap menggunakan system rangka bidang.

Gbr.9.20. Gambar rencana struktur rangka baja.
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BAB X
KONSEP UTILITAS

1. Elektrikal Mekanikal
10.1.1. Konsep Pencahayaan.
% Tujuan:
Untuk menentukan konsep system pencahayaan pada bangunan Showroom

Dan Perawatan Mobil Isuzu.

*  Dasar pertimbangan:
A. Tuntutan ruang, persyaratan ruang, waktu penggunaan ruang serta estetika ruang.
B. Dimensi / luas ruang

C. Ekonomis

% Analisa pendekatan:
Adanya beberapa ruang yang terdapat pada pusat pelayanan mobil klasik ini

yang memerlukan atau wajib memakai pencahayaan yang maximal.

\/
o

Waktu dan jenis kegiatan:

System penerangan yang memadai dan dapat memenuhi syarat.Dengan
pertimbangan faktor dasar pertimbangan tersebut, maka system penerangan yang
dipakai adalah :

e Untuk ruang-ruang pengelola, servic, ruang display menggunakan system
penerangan buatan agar dalam kegiatan-kegiatan yang berlangsung dapat
memiliki besaran dan arah penerangan yang tetap, tidak menyilaukan dan dapat
diatur sesuai keperluan.

®  Penerangan buatan dipergunakan terutama pada ruang-ruang pengelola, ruang
servis, ruang display menggunakan efek-efek khusus, baik dari jenis lampu
maupun penempatannya.

® Penerangan alamiah dipakai pada siang hari hanya pada ruang-ruang yang

memerlukan penerangan bantuan pada malam hari saja.
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e  Kualitas penerangan yang dipergunakan untuk penerangan buatan adalah dengan

acuan pada time saver standart.

% System pencahayaan yang digunakan adalah :
e Penerangan alami pada siang hari dengan memperhatikan Syarat-syarat yaitu

- Menerapkan system overstek, sunscreen, cantilever, dan penggunaan pohon-

pohonan untuk menetralisir penyinaran matahari langsung.

- Mempertimbangkan sistem bukaan sebagai sistematika dan mempertimbangkan

faktor keamanan.

- Digunakan maximum pada ruang-ruang terbuka seperti pada cafeteria, lahan

parkir.

e Penerangan buatan memperhatikan syarat-syarat :

Jenis Ruang Penerangan (LUX)
Locker 100
Ruang showroom(Ruang display) 500
Ruang kerja 300
Ruang rapat 300
Ruang informasi 400
Ruang operator 400
Gudang 100
Ruang Perawatan Mobil 400
Dapur / cafetaria 300

Syarat penerangan ruangan.

Sumber : Ir. Hartono poerba, utilitas bangunan. 1992.

}
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Penerangan buatan digunakan pada siang hari pada ruang-ruang yang
memiliki intensitas cahaya yang kurang dan pencahayaan buatan dengan efek khusus

pada ruang display mobil.

10.1.2. Konsep Sistem Pemadam Kebakaran.
% Tujuan:
Menentukan system pemadam kebakaran yang diperlukan didalam
perencanaan bangunan Showroom Dan Perawatan Mobil Isuzu yang berada di JI.
Raya Soekarno-Hatta Malang untuk menjaga kebakaran bangunan yang disebabkan
oleh sambaran pertir, konsleting alat-alat listrik atau kecerobohan manusia seperti api

dan lain-lain.

% Dasar pertimbangan:
1. Usaha penanggulangan kebakaran.
2. Perencanaan pemadam kebakaran :
a. Pemakaian system yang efektif.
b. Pemakaian bahan.

c. Fungsi ruang.

% Analisis Pendekatan.

e Dapat memberikan pengaman, perlindungan dan pencegahan yang optimal
terhadap bahaya kebakaran untuk keselamatan orang, bangunan serta benda-
benda dari bahaya kebakaran sebelum dan sesudahnya secara tepat dan aman.

e Pertimbangan usaha penanggulangan kebakaran dapat dilakukan dengan
perencanaan :

- Perencanaan jumlah pintu, lebar pintu dan jalan yang memenuhi
persyaratan dalam keadaan darurat.

- Perencanaan ketahanan struktur terhadap bahaya kebakaran dan beban
kebakaran pada ruangan.

- Jenis alat pemadam kebakaran.

- Jenis sumber kebakaran.

- Jenis bahan baku yang mudah memadamkan.
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- Karakteristik bangunan.
- Lingkungan.
- Instalasi listrik dan petir.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut system pemadam

kebakaran yang digunakan adalah:

e Heat detector (alat deteksi panas) sebagai peringatan atau pendeteksi awal
terjadinya kebakaran.

 Sprinkler, yang bekerja otomatis bila terjadi kebakaran yang diikuti dengan
bekerjanya alarm. Kepala sprinkler akan pecah pada suhu 67 ¢ -74 ¢ dengan
luas area pelayanan 9,29 ™ perkepala sprinkler. System dimana instalasi
pemindahannya selalu penuh air, sistem yang digunakan adalah WEC pipa
sprinkler. Alat pemadam api ringan diletakkan ditempat yang mudah terjadi
kebakaran, yaitu di dapur, ruang unit tenaga, ruang mesin dengan bahan
pemadam berupa zat-zat kimia pemadam.

* Hydran yang diletakkan diluar bangunan untuk mengatasi kebakaran yang cukup
besar. Hydran diletakkan dekat dengan pipa utama air dengan jarak antara

hydrant maksimal 30 m dan jangkauan sampai 5 lantai.

Sedangkan Penyalur air pemadam kebakaran ada 2 yaitu:
e Sistem gravitasi dimana tangki air berada di atap.

e Sistem pompa (groundtank).

Jadi sistem pemadam kebakaran yang digunakan adalah:
®* Heat ditektor untuk semua ruang control terjadi kebakaran.
=  Sprinkler untuk semua ruang.

®= Portable untuk ruang-ruang seperti dapur, unit tenaga, ruang mesin.

Hydran digunakan dengan ditempatkan didalam / diluar bangunan. Untuk

penyaluran digunakan sistem groundtank agar tekanan menjadi lebih merata.
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% Diagram penanggulangan kebakaran.

Tandon atas | Pompa
Fire house Sprinkler

Fortable |, | Sumberapi |- | Detector
extinguiser

v

Tendon Fire alarm
v
Pompa Fire control
panel
Pemutusan Alarm bell
aliran listrik

10.1.3 Konsep System Penghawaan.
% Tujuan:
Untuk menentukan konsep sistem penghawaan pada bangunan Showroom
Dan Perawatan Mobil Isuzu yang berada di jl. Soekarno-Hatta Malang.
% Dasar pertimbangan :
A. Tuntutan kegiatan dan tuntutan ruang

B. Kenyamanan
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C. Karakteristik tapak
D. Ekonomis
%  Pendekatan analisis:
=  Semua kegiatan memerlukan penghawaan yang baik.
= Ruang-ruang yang ada dituntut dapat memberikan kenyamanan.
* Sistem yang dipilih tetap mempertimbangkan pembiayaan, pelaksanaan dan
pemeliharaan.
® Perhitungan luas kebutuhan ventilasi, sebagai contoh : ruang pengelola dengan
kapasitas 16 orang digunakan rumus:
A=Q/EV
Keterangan :
A = Luas lubang ventilasi yang dibutuhkan
Q = Jumlah orang X banyak udara yang dibutuhkan tiap orang
E = Koefisien arah angin
V = Kecepatan angin m/menit
Tiap orang memerlukan 30 cfim = 0,81 m*/menit
Jadi kebutuhan udara pada ruang pengelolah adalah
16x0,81 m° = 12,95 m*/menit.
Kecepatan angin normal adalah 1,6 km/jam atau 26,67/menit
A=12,96/0,25X 26,27 = 1,94 jadi luas lubang ventilasi yang diperlukan adalah
1,94 m%.
Sistem penghawaan yang digunakan ada 2 system yaitu :
e Penghawaan alami.
Penghawaan alami yaitu memanfaatkan udara secara alami tanpa diolah,
sehingga efisien dalam pengkondisian ruang dengan memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:
® Menggunakan system cross ventilasi, dengan luas bukaan 1/6 — 1/10 luas lantai.
e Penanaman pohin dimaksudkan untuk menyerap hembusan angin yang
berlebihan dari luar.
e Pengaturan tata letak massa bangunan.

Penghawaan alami digunakan pada ruangan bengkel dan perawatan .
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e Penghawaan buatan.
Dengan pertimbangan : pada bangunan utama (ruang display) merupakan massa
tunggal maka menggunakan AC central, sedangkan untuk bangunan penunjang

(bengkel, modifikasi, penjualan suku cadang, dll.) menggunakan AC split.

10.1.4. Instalasi listrik.
% Tujuan:
Menentukan penggunaan sistem kelistrikan yang masuk ke dalam bangunan

pusat pelayanan mobil klasik ini dengan penggunaan yang sesuai dengan kebutuhan.

<+ Dasar pertimbangan.
e Tuntutan kegiatan
e Tuntutan ruang
e Ekonomis

e Kenyamanan.

% Analisa Pendekatan:

Merupakan sistem kelistrikan agar seluruh ruangan yang ada dalam bangunan
mendapatkan pasokan listrik yang sesuai dengan kebutuhan atau kegiatan yang
berlangsung dalam ruangan tersebut Merupakan suatu system yang mengatur tenaga
listrik pada pendestribusiannya. System tenaga listrik berasal dari PLN, genset.
Sumber utama berasal dari PLN, dilengkapi genset sebagai sumber cadangan, yang
dilengkapi automatic switch sehingga genset akan otomatis bekerja jika listrik dari
PLN padam.
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PLN }—— | Travo Panel
., | distribusi

LT 2
Genset " Syncohco
pembantu e nixer
<= | Mesin-mesin
Panel
ATS |— distribusi - Mesin pompa,
G ' utama L fasilitas
enset pemadam
pengganti I
=+ | Ruang-ruang

10.1.5. Konsep Sistem Air Bersih.
%  Tujuan:
Untuk menentukan konsep system penyalur air bersih pada bangunan Showroom
Dan Perawatan Mobil Isuzu yang berada di jl. Soekarno-Hatta Malang,

% Dasar pertimbangan :

A.  Air bersih digunakan untuk keperluaan pearawatan Mobil dan juga untuk
keperluan lain antara lain: air minum, cuci, penyiraman taman, dan pemadam
kebakaran.

B.  Penggunaan air bersih di dalam bangunan tidak selalu sama besarnya sepanjang
hari, schingga dipergunakan tandon air bersih (water reservoir) dengan
kapasitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada jam-jam
tertentu.

) SHOWROOM DAN PERAWATAN MOBIL IZUSU DI MALANG DENGAN TEMA
ARSITEKTUR MODERN. Dedik dwi kuncoro NIM:02.22.114



%  Pendekatan analisis:
e  Memperlancar kegiatan yang membutuhkan air bersih
e Ruang-ruang yang ada dituntut dapat memberikan kenyamanan.
e System yang dipilih tetap mempertimbangkan pembiayaan, pelaksanaan dan

pemeliharaan.

PDAM Meteran Tandon bawah

Air sumur | Pompa Head

Distribusi ke setiap
ruang-ruang

10.1.6. Konsep Sistem Air Kotor.
% Tujuan:
Untuk menentukan konsep system pembuangan air kotor pada banguanan
Showroom Dan Perawatan Mobil Isuzu Dasar pertimbangan :

A. Sistem pembangunan yang diterapkan untuk saluran air hujan, air kotor
km/we, pembuangan air cuci mobil, pembuangan limbah yang mengandung
bahan kimia ( olie ), cat.

B. Sistem pembuangan yang tidak mengganggu struktur konstruksi dari
bangunan.

C. Sistem pembuangan yang tidak mengganggu Kinerja aktifitas pada

bangunan.
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% Pendekatan analisis :
=  Memperlancar kegiatan yang berhubungan dengan aktifitas pembuangan
limbah.
=  Ruang-ruang yang ada dituntut dapat memberikan kenyamanan.
* System yang dipilih tetap mempertimbangkan pembiayaan, pelaksanaan dan
pemeliharaan.

Air hrujarhr | Saluran ! ' Roil kota |

] | f
l ] y |
i ; | i |
| | | i

| Kotoran | | Sumur

| manusia | | Saluran | | Septic | | resapan
| T tenk |

|
] ]

ii
1
|
|
%
|

‘ Air .| salran | Sumur
. pencucian | x! . resapan |

| Limbah | | Tangk | | Roilkota
. kimia | - | penetral

e — |

;
[
i

E Tanki bahan |
. beracun r

|
i
|
i

]

! |
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% PENGERTIANJUDUL
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* PENGERTIAN SHOWROOM ADALAH:
cara Jarsitektural “showroom”terdiri dari dua suku kata graltu “show

gian’&“a'fg n pey ;{f r%%hps?ﬂge"'“’:‘n’“é?ﬂa‘"gﬁﬁ? Ea‘uas% Sebil

dal&fwgeh m asg sm: wada 1atqn egiatan ua %%TP’ t sebut
3&1 at mencakup men enal r(?ap tb maup as. epare
,Accesoris dan aj mMos ter ﬂpm .

. PENGERTIAN PERAWATAN MOBIL:

a di maksut perawatan Rdalah emelihara a.? sedangkan
H‘?rgi’rﬁan gerawata nf(l i adalah peme (ﬁ-mraan mo arig ana
tentang perbe Fes n 15, adapun pen r1 egiatan

scbagal Jzenunja g yaitu po 1, pengecatan modifi cas) snya

* PENGERTIAN IZUSU:;
l.?.el%ﬁlil ; sfrrh seguahg%g dang odt;%a x ini mencakup,t?%{g

bll D Wa n Su
i a%:f“@enggia%ﬁ. AR

% TEMA

O(?alah satu konsep yﬂni c&)e cok co dlh&dll‘kﬂl‘i( adalah Konsep arsitektur

em yang disesudl an kemajuan teknologi J)tomotlf sgat ini,
onse g tersebu i ]T( dalam perancangan inj erapa
mm angan, selain karena perlu adan enyesuajan ag ara e
E:e nol o otomotl n% onsep ue tur mo e lma entu
Eg odern ]el:g t( dan ba an yan un an a a E
mlsa ya ba aca d Juga unta nru
s:fg an owroom mo ang nantmya pat me hr s
g tifita ubungan dengan 1SM1S oton'g)tl cara m smm 3
158 mern puasan serta  pelayanan t agl pengguna ~dan

showroom tersebu

|+ POTENSI

| e sangat strategis sekalj karen berada di area perdagan
i Eehm ga faiu ?ntags yang g:;m mehn sf ger?h te(sebut gn atgra an
|‘ ng nu era a pada

a4 men?é ﬁﬂk a ruan ter i ga viu
eﬁa n‘Fuﬂnka en_; q‘l ga:k 1samping 1tu juga suﬁ( ulasi l?en araan

| Juga renih bera dtpersnmpanganjaian

% IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahanya adalah:

A.Bagaimana merancang serta menciptakan sebuah Showroom
mobil dengan mempertimbangkan fungsi bangunan yang di
butuhkan.

D ] e ‘ﬁ)““’5.{3°d%'ﬁ‘a&“ﬁ?da“ﬁ?ﬁﬁ‘;%“ﬂaéé‘t‘“r%e%‘é ancar
proses ﬁgglatan operag on

a]galmana sehull(-n sho room mobil d
1_g};rm:tan yang bai epa elanggan, se
atlan pengunaqnjung agar supaya

at membenka
dapat menari
atang ke showroom

* BATASAN PENELITIAN DESAIN PERANCANGAN

san penelitian sangat dibutuhkan d tasi pembahasan
masa ainyat? akﬁm Il ﬁ%t batasa(rixpnehtlan m:m %mré’aﬁ?ﬁ?gkﬁp
au:rl l§3 asi yang;t a pada Showroom suzl
n% atasan p e,ne& llall{l yang terdapat dalam penelitian 1m
terka: enga lmgkupmaterla
A. Membahas mengenai obyek showroom mobil isuzu di malang,

B. Desain Showroom ini adalah sucrti,l permasalahan yang disesuaikan
engan teori-teori sebagat acuan dalam perancangan

C. Desain rancangan showroom ini diarahkan pada bentukan arsitektur
engan tema arsitektur moderm.

D. Kapasitas rancangan didapatkan dengan melakukan studi banding
an studi literatur.
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* PENGERTIAN SHOWROOM ADALAH:
Sﬁecara arsitektural “showroom™terdiri dari dua suku kata yaitu “show

an Room” mempunyai pengertian ruang pamer atau ruang paja an,
ge ang?(an ){:Eﬁgm per?gerﬁanpshg’wroommml %nﬂ:mpugyﬁlilll?atasgag ‘s’xe ggal
el

ruang pamer yang dapat mewadahi kegiatan jual- ususnya disin
ﬁga!élnfgal Eﬁﬁmgbﬂ cﬁm,sparg pa:lrttt,tﬁccges%t%sﬁ eagiatan 'uatf)bf(: 1y teSrse u;
ncakup mengenai perda mobi mau ekas, Separ:
paxgt,Acccsons?Ian arjlgng prgmosfgterﬁgﬂap mobiﬁ-ls"uzu. ¢ ety
* PENGERTIAN PERAWATAN MOBIL:
Yang di maksut perawatan gdalah emeliharaaan sedangkan
g;ange 1an perawatan di "il adalal eme(lﬁmraan mobil yarig ana
ncakup tentang perbe; eim an Servis, a agun pen ahankue%latan
?ﬁogﬁ% le%nunJang yaitu poles bodi, pengecatan moditikasi kus snya

* PENGERTIANIZUSU:

suzu adalah seejuah@troduk edang oduk gi ini mencaku tenﬁag

ReSImpIttan (at1 penoeneaho R oong ?’“efaw‘ra S Mobil ey

R e e R R

pemcm-?at%nnya.g P £alysel) glaan n o et
TEMA

Salah satu konsep yang cocok coba dihadirkan adalah Konsep arsitektur
modem yang disesudikan denFan kemajuan teknologi otomotif saat ini,
Konsep “tersebut dipilih dalam perancangan ini dengan beberapa
Pertlm angan, selain karena Eerlu adanya penyesuajan anfara kemajuan
eknologi “otomotif dengan konsep arsitektur modern dimana bentuk
bangunan modern lebih simple dan bahan yang dlﬁ“una_kan adalah_bahan
pabrik misalnya haﬁ n kaca dan juga untuk menghadirkan suatu bentuk
rancangan sebuah showroom mobil yang nantinya. pat mewadahi seluruh
aktifitas yang berhubungan dengan bisnis otomiotif secara maksimal yang
bisa memberi kepuasan serta pelayanan terbaik bagi pengguna “dari
showroom tersebut.

& POTENSI

i
I
|

Letak ?iie sangat strategis sekalj karf_:rgl berada di area perdagangan

Sehingga lalulintas yang yang melintasi daerah tersebut sangat tamai.
1sa|51pmg 1tu juga letak sita juga berada pada lokasi yan bahgus dimana
erada menagha,dadpb alan utam ( ruang terbu safiingga viu
ebangunan nienjadi lebih baik disamping

Jjugamudah kareria berada di persimpangan jalan:

< IDENTIFIKASIMASALAH

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahanya adalah:

A.Bagaimana merancang serta menciptakan sebuah Showroom
mobil dengan mempertimbangkan fungsi bangunan yang di
butuhkan.

B.Bagaimana konsep mode ada rancan

il tar o yang. tenad, a

mo w yang terjadi didalamnya
proses kégiatan operasional.

suatu Showroom
apat memperlancar

C.Bagaimana schuah showroom mobil dapat memberikan
pelayanan yang baik kepada pelanggan, sehingga dapat menarik
Perh%tlztm pengunagnjung agar supaya datang ke showroom
ersebut.

BATASAN PENELITIAN DESAIN PERANCANGAN

Batasan elitian sangat dibutuhkan dalam membatasi pembahasan
masalah yanperl an diangkggt, batasan p nelitian ini meliputi ruqa%% Imgkﬂ)
materi dan lingkup lokasi yang ada pada Showroom Mobil suzu Di

a_n%Adapun atasan pénelitian yang terdapat dalam penelitian ini
terkaitdengan lingkup materi adalah :

A.Membahas mengenai obyek showroom mobil isuzu di malan g.

B. Desain Showroom ini adalah suatu permasalahan yang disesuaikan
dengan teori-teori sebagai acuan dalam perancangan

C. Desain rancangan showroom ini diarahkan pada bentukan arsitektur
dengan tema arsitektur moderm.

D. Kapasitas rancangan didapatkan dengan melakukan studi banding
dan studi literatur,

u juga sirkulasi kendaraan |

|
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